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S YALOM, salam sejahtera bagi 
kita semua. Tentu masih 
cukup hangat jika kami 
kembali menyapa para pembaca 
dengan "Selamat Paskah". Pengor¬ 
banan Yesus di kayu salib, kematian 
dan kebangkitan-Nya, memang 
harus menjadi sumber semangat 
yang tak kunjung pupus bagi kita 
dalam menjalani hari-hari kita. 

Saudara terkasih, kita baru saja 
menjalankan pesta demokrasi. 
Sayang sekali, kami belum menda¬ 
patkan gambaran tentang hasil 
penghitungan suara, sebab pada 
saat tabloid kesayangan kita ini naik 
cetak, belum ada hasil resmi peng¬ 
hitungan suara dalam pemilu itu. 
Namun dalam Laporan Utama, 
kami masih mengulas tentang ma¬ 
salah politik, dalam hal ini kebera¬ 
daan partai yang dalam dua kali 
pemilu (1999 dan 2004) menca¬ 
tatkan hasil yang sungguh feno¬ 
menal: yakni Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS). 

Dalam sepak terjangnya, parpol 
yang secara tegas mengusung 
ideologi Islam ini, diakui atau tidak 


Minoritas jangan ditekan 

DALAM harian Republika(ed isi 31 
Maret 2009 lalu), saya membaca 
berita tentang dilarangnya pema¬ 
kaian jilbab oleh kaum perempuan 
muslim di Bulgaria (sebuah negara 
di Eropa timur). Seperti diduga, 
pelarangan tersebut mendapat 
kecaman atau reaksi keras dari 
tokoh agama Islam setempat. 
Menurut data, jumlah warga Bul¬ 
garia yang menganut agama Islam 
sekitar 12% dari 7,8 juta warga. 

Kejadian di Bulgaria itu tentu 
sangat memprihatinkan kita se¬ 
mua, kok pemerintah melarang 
warganya mengenakan pakaian 
sesuai keyakinan mereka. Namun 
jika warga minoritas mau berpikir 
jernih, tentu tidak perlu melakukan 
protes keras, mengingat bukan 
hanya jilbab, tapi aksesoris agama 
lain seperti salib (Kristen) pun tidak 
boleh ditonjolkan di depan umum. 
Agaknya pemerintah Bulgaria 
dengan konsisten hendak 
menerapkan bahwa negerinya itu 
menganut paham sekuler. Dan, 
suka atau tidak suka, warga harus 
taat. 

Namun mau tak mau saya pun 
melongok ke dalam negeri kita sen¬ 
diri, Indonesia, di mana umat mino¬ 
ritas tidak bebas menjalankan iba¬ 
dah sesuai agama atau keyakinan 
mereka. 

Di negeri ini sudah bukan peris¬ 
tiwa aneh lagi jika umat Tuhan 
yang sedang beribadah di gereja 
tiba-tiba diusir, diancam, atau 
bahkan dianiaya oleh sekelompok 
masyarakat yang mengatasnama¬ 
kan agama. Kejadian di Bulgaria itu 
mestinya membuat mereka sadar 
bahwa di sini mereka boleh menjadi 
kelompok mayoritas, namun di 
belahan dunia yang lain mereka 
juga bisa menjadi minoritas. 

Mudah-mudahan kejadian di Bul¬ 
garia sana bisa membuka mata hati 
kita, bahwa sebagai mayoritas kita 


telah membuat "gentar" banyak 
pihak, terutama warga minoritas. 
Tidak sedikit yang mencemaskan 
kalau parpol ini punya agenda me¬ 
ngubah ideologi Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI), Panca¬ 
sila, menjadi ideologi menurut 
ajaran agama mereka, yakni Islam. 

Sekalipun demikian, jika dilihat 
dari perkembangan di masyarakat 
serta hasil dari beberapa survei 
(jajak pendapat masyarakat), 
tampaknya parpol ini masih perlu 
menunggu beberapa pemilu lagi 
untuk bisa menjadi parpol yang 
terbesar di negeri ini. Atau bukan 
tidak mungkin pula yang terjadi 
malah sebaliknya, di mana Pemilu 
2009 ini merupakan klimaks me¬ 
reka, dalam arti pamor parpol ini 
ke depan malah meredup secara 
perlahan. 

Menjadikan masyarakat Indone¬ 
sia menjadi masyarakat madani, 
itulah cita-cita parpol ini. Konon, 
dalam tatanan masyarakat sema¬ 
cam ini, warga minoritas menjadi 
warga kelas dua, dalam arti tidak 
diberikan peluang untuk men- 


tidak boleh berlaku sewenang- 
wenang terhadap kaum minoritas. 
Dunia yang terdiri dari dari beragam 
masyarakat budaya, ras, dan ke¬ 
percayaan, memang harus hidup 
dalam harmoni. Semoga kita 
segera menginsyafi ini. 

Henry SH 

Pamulang, Jakarta 

Forum politikus kristiani 

DALAM melaksanakan hak pilih 
saya sebagai warga negara, terus 
terang saja ada sedikit perasaan 
gamang. Misalnya, dalam satu 
partai politik (parpol) ada beberapa 
orang caleg beragama kristiani. Dan 
kebetulan satu pun dari mereka 
tidak ada yang saya kenal. Kalau 
saya mengenal satu saja, tentu 
tanpa perlu berpikir dua kali saya 
akan mencontreng dia, bukan? 

Nah, dalam kondisi inilah saya 
berpikir dalam kebimbangan, apa 
mungkin caleg-caleg Kristen itu 
lolos menjadi anggota legislator, 
dalam arti apakah nanti perolehan 
suaranya akan mencukupi untuk 
tampil sebagai wakil rakyat? 

Saya ragu hal ini bisa terjadi 
mengingat warga Kristen yang 
jumlahnya tidak seberapa di negara 
ini, maka suaranya pasti akan 
terpecah, jadi saya malah khawatir 
tidak ada satu pun nanti yang lolos 
menjadi ang-gota DPR atau DPRD 
atau DPD. 

Saya jadi berpikir, andaikata di 
setiap parpol nasional itu hanya 
ada seorang Kristen saja, maka 
suara umat akan bulat dalam 
mencontreng nama dia. Dengan 
demikian, pasti akan lebih banyak 
caleg kristiani yang lolos, bukan? 

Maka melalui mimbar ini saya 
mengusulkan agar ke depan, politi¬ 
kus kristiani bergabung dalam 
sebuah forum, dan lewat forum 
inilah nanti ditentukan atau dipilih 
salah seorang atau dua orang yang 
dianggap paling layak untuk didaf- 


duduki jabatan tinggi dan strategis 
di dalam pemerintahan. Mungkin 
benar bahwa warga minoritas 
dilindungi, namun hak-haknya 
sebagai warga negara jelas tidak 
akan sama dengan warga mayo¬ 
ritas. Misalkan dalam menjalankan 
ibadah agamanya, saat ini saja 
umat minoritas sudah sering men¬ 
dapat ganjalan, lalu bagaimana pula 
jika negara ini sudah diatur UU 
berdasarkan agama mayoritas? 
Sungguh berat memang pertaru¬ 
han negara ini jika Pancasila dan 
UUD 1945 diingkari. Semoga ulasan 
kami di Laporan Utama mence¬ 
rahkan kita. 

Sidang pembaca yang kami 
hormati, entah kebetulan atau 
memang sudah diatur sedemikian 
rupa, dalam suasana Paskah ini 
beredar film "The Messiah". Film 
yang mengangkat kehidupan 
Yesus Kristus ini dibuat di Iran, dan 
konon mendapat sambutan bagus 
di negerinya Mahmoud Ahmadi- 
nejad itu. Film ini mengisahkan 
perjalanan Yesus berdasarkan kitab 
suci umat Islam, Alguran. 


tarkan menjadi caleg dalam pemilu. 
Saya kira langkah seperti ini sangat 
penting dan tepat dalam mengan¬ 
tisipasi jumlah umat kita di negeri 
ini jauh lebih sedikit dibanding 
mereka. 

Siapa pun yang terpilih dalam fo¬ 
rum politikus kristiani itu, dia hen¬ 
daknya cerdas, cergas, cermat, 
cerdik, dan tentu saja berani dan 
lantang dalam menyuarakan dan 
membela hak-hak kaum minoritas 
di negeri ini. Sekian dan semoga 
usul saya ini menjadi bahan 
renungan kita semua. Tuhan Yesus 
memberkati. 

Sintia Hasiho/an 

Depok, Jawa Barat 

Pemilu dan Kamis Putih 

TERUS terang, saya tidak habis 
pikir, kok pelaksanaan pemilu yang 
baru saja berlalu itu diadakannya 
mepet dengan hari raya Jumat 
Agung? Meskipun bagi saya selaku 
penganut Protestan hal itu tidak 
terlalu berpengaruh, namun saya 
jadi sedih dan prihatin juga setelah 
mengetahui kalau hari itu (sehari 
menjelang Jumat Agung) sangat 
bermakna bagi umat Katolik, sebab 
mereka memperingatinya sebagai 
Kamis Putih. 

Saking pentingnya hari itu bagi 
saudara-saudara umat Katolik, 
bahkan sampai ada yang merasa 
lebih baik tidak mengguna-kan hak 
pilihnya itu, demi memen-tingkan 
ibadah sambil merenung-kan cinta 
kasih Tuhan Yesus Kristus yang rela 
mengorbankan, darah dan nyawa- 
Nya demi keselamatan seluruh 
umat manusia. 

Kiranya hal ini menjadi pelajaran 
yang berharga bagi kita semua, 
demi terselenggaranya pemilu yang 
adil bagi semua warga negara, 
tanpa ada yang merasa dirugikan 
atau terpaksa melaksanakannya. 

Hermanto 

Surabaya 


Pada awalnya, dapat dikatakan 
tidak ada masalah dalam film ini, 
namun ketika masuk dalam adegan 
penyaliban, tampaklah keganjilan, 
sebab bukan Yesus yang disalib¬ 
kan, tetapi salah seorang murid- 
Nya yang tiba-tiba berubah wajah 
menjadi mirip Yesus. Jika ditinjau 
dari segi keyakinan si pembuat film, 
memang tidak ada yang perlu 
dipermasalahkan, sebab berdasar¬ 
kan tulisan dalam Alquran, Yesus 
tidak disalib, namun orang lainlah 
yang disalib. Eloknya, Vatikan 
bahkan member 
Terlepas dari apa tujuan diluncur¬ 
kannya film itu pada saat Paskah, 
kita umat Kristen memang tidak 
perlu kaget, tersinggung, marah 
apalagi mengamuk membabi buta. 
Sejak dulu toh sudah banyak upa¬ 
ya untuk menggoyang iman kita, 
namun semuanya kandas. Apa pun 
kata mereka, kita tidak perlu 
meragukan isi Alkitab, yang adalah 
firman Tuhan yang sejati itu. 
Titik! ❖ 


Pemilu di NTT ditunda 

PELAKSANAAN pemilu di Nusa 
Tenggara Timur (NTT) akhirnya 
ditunda, jadi tanggal 14 April 2009. 
Syukurlah. Pemerintah, dalam hal 
ini Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
bisa mengerti dan mendengarkan 
aspirasi sekelompok masyarakat 
minoritas. Padahal, terus terang 
saja, dari awal saya sudah sangat 
jengkel dengan sikap KPU yang 
selalu ngotot tidak mau membe¬ 
rikan kelonggaran atau keistime¬ 
waan bagi NTT dalam pemilu itu. 
Dari berita-berita yang saya baca 
tentang usulan dan permintaan 
agar NTT diberi status khusus da¬ 
lam pemilu kali ini, pihak KPU selalu 
bersikukuh tidak mau bergeser dari 
peraturan yang telah mereka buat. 
Tapi akhirnya beberapa hari men¬ 
jelang hari "H" akhirnya KPU luluh 
juga dan bersedia memundurkan 
pelaksanaan pemilu di NTT. 

Begitu dong KPU, jangan terlalu 
kaku dengan peraturan yang 
dibuat. Jangankan cuma pemilu, 
perang besar yang sudah di depan 
mata sekali pun misalnya, bisa saja 
ditunda atau bahkan diakhiri jika 
kedua belah pihak berhasil men¬ 
capai kata sepakat demi kebaikan 
bersama. Kalau Anda memang bisa 
lebih peka lagi, pelaksaan pemilu 
yang berdekatan dengan hari 
agung umat kristiani itu semestinya 
bisa saja ditunda atau 
dimundurkan. 

Tapi sudahlah, semoga ini men¬ 
jadi pelajaran berharga bagi kita 
semua betapa pentingnya menye¬ 
rap aspirasi masyarakat, sekecil apa 
pun itu, demi kepentingan nasional, 
dan demi terpeliharanya kerukunan 
dan kesatuan bangsa dan keutu¬ 
han Negara Kesatuan Republik In¬ 
donesia (NKRI) yang kita cintai ini. 
Terimakasih. GBU. 

L u kas Poerwanto 

Sawangan, Depok 

Jawa Barat 
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Dengan pencitraan sebagai 
partai bersih, peduli dan pro¬ 
fesional, suara PKS diramalkan 
melonjak naik. Tapi tak sedikit 
orang mencemaskan kenaik- 
kan tersebut. Mengapa? 

P ARTAI apa pun boleh 
menang, yang penting 
bukan PKS! Ungkapan itu, 


kat tentang bahayanya NKRI bila 
memilih PKS itu suatu hal yang 
masuk akal atau hanya sekadar 
upaya pembusukan? 

Isu-isu yang dicemaskan 

Ada beberapa poin perjuangan 
PKS yang dianggap menuai kontro¬ 
versi dalam konteks NKRI. Yang 
pertama, seperti dituturkan ML 


dan akan diberlakukan itu adalah 
hukum Islam, maka masyarakat 
non-muslim tentu akan 
terdiskriminasi di hadapan hukum. 
"Kalau terjadi perselisihan antara 
dua orang yang berbeda agama, 
satunya Kristen, yang lain Islam, 
dan pengadilan agama yang 
ditempuh, maka yang pasti rugi 
adalah pihak Kristen," jelas Denny. 


menjadi Piagam Madinah. Kompo¬ 
sisi anggota DPR sangat menen¬ 
tukan sukses tidaknya perjuangan 
itu. Dari Pemilu 2004 silam, 
komposisi antara partai Islam dan 
partai Nasionalis berada dalam po¬ 
sisi 40 berbanding 60%. "Seka¬ 
rang, masing-masing kelompok 
berusaha mengambil suara dari 
kelompok lainnya. Dalam upaya itu, 


adalah hukum Islam atau syariat Is¬ 
lam. Itu berarti ketidakadilan bagi 
kelompok agama lainnya," katanya. 

Penulis buku "Ideologi Politik 
PKS" ini, menjelaskan bahwa me¬ 
mang ada usaha untuk melakukan 
perlindungan terhadap kelompok 
di luar Islam. Tapi secara politik, 
mereka diperlakukan lebih rendah. 
"Hak politik mereka tidak seluas 


Mencermati Langkah PKS 



barangkali, keluar dari rasa antipati 
terhadap kiprah PKS. Tapi, boleh 
jadi juga, keluar dari rasa cemas 
atas kehidupan dan keberlang¬ 
sungan NKRI bila akhirnya PKS 
memenangkan pertandingan besar 
pada PEMILU ini maupun dalam 
pilpres yang akan datang. 

Kecemasan itu tentu saja 
beralasan. Seperti bunyi sebuah 
SMS yang termuat dalam harian 
Sentanar. "Bagi saya, PKS itu duri 
dalam daging NKRI". Dalam kon¬ 
teks menjelang pemilu, SMS 
seperti itu, bisa saja dicurigai seba¬ 
gai kampanye hitam untuk melo¬ 
rotkan simpati orang pada partai 
yang dikomandani Tifatul Sem- 
biring itu. Minimal agar masyarakat 
yang sangat loyal pada bentuk 
negara NKRI itu tidak sampai 
terjerumus memilih PKS. Apalagi, 
dalam proses panjang menjelang 
Pemilu 2009 ini, PKS - melalui 
berbagai media, terutama televisi 
-, menampakkan Citranya sebagai 
"partai kita semua", bersih, 
profesional dan segala atribut 
lainnya yang niscaya dapat menarik 
hati orang untuk mencontreng 
lambangnya. 

Tapi betulkah pesan-pesan sing- 


Denny Tewu MM., PKS 
bercita-cita ingin mem¬ 
perjuangkan penerapan 
Piagam Madinah dan 
penciptaan masyarakat 
madani. Dalam bebe¬ 
rapa kesempatan per¬ 
debatan tentang hal 
ini, wakil ketua umum 
PDS ini selalu mene¬ 
kankan bahwa kedua 
butir perjuangan itu 
membahayakan keutu¬ 
han NKRI. 

"Masalah utama, 
dalam Piagam Madinah, 
hukum yang diberla¬ 
kukan adalah hukum Is¬ 
lam atau syariat Islam. 

Nah, dalam konteks NKRI, kita 
harus perlakukan satu dasar hu¬ 
kum yaitu konstitusi negara. 
Sedangkan hukum agama maupun 
hukum adat itu berada di bawah 
hukum negara atau hukum positif 
itu. Tapi PKS tidak bisa menerima 
itu," kata Denny. Yang terjadi 
kemudian, adalah adanya dualisme 
hukum yaitu hukum nasional dan 
hukum agama yang otoritasnya 
sama dengan hukum positif. 
Karena hukum agama yang sudah 


Belakangan ini memang ada 
banyak perda dan beberapa UU 
yang memberlakukan syariat Islam 
dan itu diklaim bukan merupakan 
hasil perjuangan PKS tapi oleh 
partai-partai lain, termasuk partai 
nasionalis. "Memang begitu, tapi 
saya tahu persis bahwa itu memang 
keinginan dia juga," tukas Denny. 

Dalam catatan dia, peran PKS 
cukup strategis dalam upaya 
menerapkan kembali Piagam Jakarta 
yang kemudian digantinamakan 


kelompok Islam, 
yang terutama 
dimotori oleh PKS, 
memakai jargon- 
jargon yang nasio¬ 
nalis. Sebaliknya, 
partai-partai na¬ 
sionalis, juga cen¬ 
derung kehijau- 
hijauan untuk me¬ 
narik massa Islam," 
jelas Denny lagi. 

Diskriminatif 
Dalam paparan di 
depan publik, PKS 
memang sering 
memproklamirkan 
dirinya sebagai 
"Partai Kita Semua", partai yang 
inklusif, bersih dan profesional. 
Khusus untuk atribut pertama - 
partai yang inklusif - ada catatan 
kritis dari Muhammad Imdadum 
Rahmat. Menurut Wakil Sekretaris 
ICRP {Indonesian Conferences on 
Re/igion and Peace ) ini, Piagam 
Madinah dan masyarakat madani 
yang diperjuangkan dan menjadi 
cita-cita PKS, tidak mencerminkan 
inklusivisme itu. "Dalam masyarakat 
madani, hukum yang berlaku 


yang dinikmati oleh orang muslim," 
katanya. Contohnya, non-muslim 
memang bisa menjadi pejabat 
publik, tapi hanya pada tingkatan 
tertentu. Sementara kepemim¬ 
pinan nasional harus dipegang oleh 
orang muslim. 

Kritik lain, meskipun dalam 
masyarakat madani itu ada upaya 
untuk saling menghargai, tetapi 
seluruh masyarakat wajib tunduk 
kepada hukum-hukum yang ber¬ 
sumber dari syariah. "PKS tetap 
menginginkan dan mengagenda¬ 
kan supremasi syariat Islam sebagai 
hukum publik yang harus ditaati 
oleh semua warga negara, apa pun 
agamanya. Jadi ada diskriminasi 
dalam soal implementasi hukum 
publik berdasarkan ajaran agama 
tertentu," katanya. 

Memang, partai-partai lain juga 
memiliki ideologi Islam, dan itu 
bukan masalah. Yang menjadi ma¬ 
salah, adalah bahwa PKS mem¬ 
perjuangkan implementasi syariat 
Islam dalam hidup bernegara. Itu, 
lanjut dia, sudah ditolak para 
pendiri bangsa sejak awal. 

&P. Makugoru. 
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Skin Body Treatment 

Facc Lift Tanpa Operasi 

Hasil Pasti dan Nyata bahkan terlihat setelah perawatan pertama 

Teknologi terbaru menggunakan radio frekuensi dengan hasil nyata dalam 30 menit, terbukti tanpa operasi 
dan suntikan. Efektif mengencangkan kulit yang kendur, bergelambir, atasi kerutan pada wajah, leher 
dan kantong mata. 


• Diamond Mikrodcmabrasi 



k ^ 1 





Facial Collagcn Emas 

Metode facial tradisional Cina yang menggunakan | 
serpihan emas 24 karat dengan penggabungan totok 
wajah atau akupresur (memberikan tekanan pada titik- 
titik akupuntur) dimana terapi ini dipercaya dapat 
mengeluarkan pancaran aura, menenangkan syaraf, * 
melancarkan peredaran darah, juga bermanfaat mengatasi masalah 
kulit kesehatan seperti: jerawat, flek, kulit kusam, kulit kering, dan 
kantong mata, migren, sinusitis, stress, rasa lelah dan susah tidur 


Terapi Oksigen Jet 


Perawatan wajah & tubuh dengan teknologi terkini yang lebih aman dengan hasil 
lebih maksimal terlihat dan efektif mengatasi masalah kulit seperti: pori - pori 
besar , bekas jerawat , flek , kulit kusam , strereh marks dan bekas luka 

• Hair Rcpair Micromist Treatment 

Teknologi terbaru dari Jepang dalam bidang perawatan 
mengatasi rambut bermasalah seperti: kerontokan rambut, 
kebotakan . rambut pecah — pecah , rambut kering , kusam 
dan masalah rambut lainnya. 




‘Percayakan 

Perawatan Rambut Anda 
Kepada Ahlinya * 


• Digital Wave ( Keriting Digital ) 

Metode pengeritingan rambut teknologi terbaru yang sedang tren d 
saat ini aengan hasil ikal alami, seperti rambut asli 

• Sambung Bulu Mata 


jO 


Perawatan wajah dengan memasukkan oksigen 
murni yang sangat efektif memperbaiki sel-sel 
yang telah mati / rusak sehingga dengan terapi 
ini wajah anda akan terlihat lebih muda, kencang, 
segar 6c putih berseri 


Mcsolipo(Sedot Lemak Tanpa Operasi ) 






Tchnik penyambungan bulu mata yang hanya 
memerlukan waktu 30 menit i 
anda lebih menawan dengan 


ncniad 
bulu r 


terlihat lebih panjang, lentik, indah & 


iyang 

alami 


Cara terbaru yang sangat efektif, cepat & aman 
untuk mengecilkan Sc mengencangkan perut, 
paha, lengan dan atasi selulit 


Facc Slimming 



p 

■ 


• Gunring 

• Crcambath mulai dari 

• Hair Ozonc Thcrapy 

• Keriting Bulu Mata 

• Rcflocologi / Foot Massagc 

• Facial mulai dari 

• Massagc + Lulur + Stcam 

• Dctox Terapi Telinga 

• Akupuntur Pelangsingan 


Rp 30.000 
Rp 30.000 
Rp 30.000 
Rp 37.500 
Rp 45.000 
Rp 50.000 
Rp 70.000 
Rp 85.000 
Rp 60.000 


• V-Ozonc Spa 

Perawatan organ intim kewanitaan yang dianjurkan bagi kaum wanita 
yang sudah berkeluarga ataupun persiapan wanita yang ingin berkeluarga 
agar tcrcipta keharmonisan rumah tangga yang diidamkan baik jiwa 
dan raga 

• Sulam Alis 


Metode pembentukan alis tchnik terbaru dengan 
hasil dan warna yang sangat alami seperti aslinya 
dan dapat bertahan hingga 3 tahun. 


• Dctox Terapi Telinga 



Terapi terbaru dengan hasil yang lebih optimal 
untuk merampingkan pipi rembem dan lipatan dagu 
serta menjadikan kulit lebih halus, cerah, dan segar. 


Sanggul. Make Up, Waxing, Pcdicurc, Colouring, Hair Smoothing 
. Hand - Foot Parafin, Terapi mengencangkan Payudara. 
Mengencangkan Otot Vagina, Memutihkan Seluruh Tubuh, 
i Terapi Vitamin C, Vitamin E. Sdcnium. AntiAging/peremajaan 

i dll 



Terapi unik dan alami yang sudah lama 
liilfnjl di India untuk menghilangkan sakit 
yang disebabkan menumpuknya toksin atau 
racun-racun di dalam tubuh, melalui proses 
terapi ini . wajah dan tubuh anda akan 
menjadi lebih sehat, segar dan cerah berseri. 


www.anrta-salon.com 

Pusat: Jl. CBD Blok J - 02, Sektor IX, Bintaro Jaya, Tangerang Telp. (021) 7486 4474,7486 4475 

Cabang: Ruko WTC Matahari BSD (Samping Holland Bakery)Telp. (021) 53155760, (021) 531 55761 Rempa Raya No. 17, Jakarta Selatan Tetp (021) 7361037 
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Benarkah PKS akan mendiri¬ 
kan negara Islam dan meng¬ 
gantikan Pancasila dengan 
syariat Islam? 

P EROLEHAN suara PKS 
menampakkan grafik menaik 
dari pemilu ke pemilu. Lahir 
pada 1998 dengan nama Partai 
Keadilan, PKS pada Pemilu 1999 
"hanya" mendapatkan 1,4 % sua¬ 
ra. Karena tidak mencapai hitungan 
electoral threshold, PK lalu ber¬ 
ubah menjadi PKS (Partai Keadilan 
Sejahtera). Dalam Pemilu 2004, 
PKS meraup 7, 34 persen suara, 
suatu pelompatan yang sangat 
signifikan. Exitpolis yang diadakan 


Prosentase itu didapatkan sete¬ 
lah dikurangi dengan 22,5% yang 
tak tahu akan memilih partai apa 
dan 17% yang tidak menjawab. 
Jadi prosentase di atas adalah 
prosentase dari yang menjawab 
yaitu 60,5%. 

Daya tarik PKS 

Memang ada banyak alasan, 
mengapa suara untuk PKS cende¬ 
rung menaik. Di antaranya, karena 
citra PKS yang dibangun selama ini. 
Seperti diiklankan dalam selebaran 
mereka sebelum pemilu, PKS layak 
dipilih sekurang-kurangnya karena 
delapan alasan yaitu peduli terha¬ 
dap kemanusiaan, peduli terhadap 


PKS telah menjelaskan bahwa PKS 
punya wawasan kebangsaan dan 
nasionalisme yang tinggi. Juga 
disebutkan, NKRI yang berdasarkan 
Pancasila sudah final dan tidak bisa 
ditawar-tawar lagi dan inilah yang 
ingin kami jelaskan kepada masya¬ 
rakat umum," tandasnya. 

Dalam sebuah wawancara bebe¬ 
rapa waktu setelah terpilih menjadi 
ketua umum PKS, Tifatul Sembiring 
juga menegaskan hal itu. "PKS 
adalah partai anak muda yang taat 
konstitusi, koridor demokrasi, dan 
Negara Republik Indonesia. Tidak 
ada niat mendirikan negara Islam di 
Indonesia," tegasnya. Yang 
diperjuangkan adalah mendirikan 


masalah. Silakan saja, 
asalkan dipilih masya¬ 
rakat. Tapi, jumlah 
penduduk kita kan 
mayoritas Islam. De¬ 
ngan sistem pemilihan 
langsung, sangat 
mungkin orang muslim 
yang terpilih," 
tambahnya. 

Pintu belakang? 

Pada suatu kesem¬ 
patan, seperti ditulis 
Ahmad Najib Burhani, 
dosen di Universitas 
Paramadina, Jakarta, 
mantan presiden PKS 



Akankah PKS Mendirikan Negara Islam? 


LP3S pada 5 April 2004 menye¬ 
butkan, peningkatan suara PKS 
merupakan hasil migrasi dari suara 
pemilih berbasis Islam, kecuali PKB. 
Sebanyak 16% PAN dan PPP pada 
Pemilu 1999 berpindah ke PKS. 

Dalam Pemilu 2009 nanti, de¬ 
mikian hasil survei dari CSIS, sekitar 
22,5 % pemilih PAN pada Pemilu 
2004 akan hijrah ke PKS pada 2009 
ini. Sementara hasil survei opini 
publik yang dilakukan Litbang 
Kompas di 33 provinsi pada 20 
Februari - 3 Maret 2009 yang men¬ 
jaring 3000 responden di kawasan 
perkotaan maupun pedesaan me¬ 
nunjukkan perkembangan berarti 
untuk PKS. PKS - menurut hasil 
survei itu - menduduki peringkat 
potensi pengumpulan suara ke 
empat. Suara terbanyak dari Partai 
Demokrat (16,9%), menyusul PDI- 
P (12,3%), lalu Partai Golkar 11,3% 
dan PKS 4,7%. Ia berada di atas 
PPP (3,1%), PAN (2,3%) dan PKB 
yang hanya mendapatkan 2%. 


perempuan, berani melawan ko¬ 
rupsi, antikorupsi, reformis dan 
antipenjajahan, solid, berprestasi 
dan semakin dipercaya. Untuk yang 
terakhir, didasarkan pada hasil 
survei PUSKAPTIS (Desember 
2008) yang menyebutkan bahwa 
tingkat elektabilitasnya sebesar 
14,21%. Ia menduduki posisi tiga 
besar setelah PDI-P (24,3%) dan 
Demokrat (19,44%). 

Pada saat-saat menjelang 
pemilu, PKS memproklamirkan diri 
sebagai partai yang inklusif lewat 
jargon "Partai Kita Semua". Meski 
demikian, banyak orang tetap 
melihat PKS sebagai ancaman bagi 
NKRI, terutama karena dasarnya 
yaitu Islam. Orang bertanya: 
Akankah PKS menggantikan 
Pancasila dengan dasar Islam? 

Tetap NKRI 

Abdul Malik, tokoh PKS Suma- 
tera Utara dengan tegas menolak 
anggapan itu. "Melalui platformnya, 


tatanan madani atau civil society. 
Konsepnya adalah Piagam Madinah. 
"Nabi Muhammad pernah mendi¬ 
rikan tatanan masyarakat yang 
terdiri atas berbagai kelompok dan 
golongan, yakni, Yahudi, Muslim, 
dan Nasrani di Madinah. Mereka bisa 
hidup damai bersama dan men¬ 
dapatkan keadilan serta masing- 
masing bisa tenang beribadah," 
jelasnya kepada harian Indopos 
(26/7/2005). 

Bila PKS diberi wewenang oleh 
masyarakat untuk memimpin 
negara Indonesia, PKS tetap akan 
menyejahterakan semua golongan. 
Tidak hanya umat Islam. "Nabi 
Muhammad pernah menyatakan, 
barang siapa yang menzalimi sese¬ 
orang yang beragama lain yang 
tunduk di bawah kekuasaan, dia 
akan menjadi musuhku di hari 
kiamat. Seluruh warga negara 
mendapat hak yang sama. Kalau, 
misalnya, umat non-Islam terpilih 
menjadi presiden pun, itu tidak 


Hidayat Nur Wahid menegaskan, 
bahwa partainya kini tidak lagi 
memperjuangkan Piagam Jakarta 
tapi Piagam Madinah ( International 
Herald Tribune, 21/10/2004). 
Tema Piagam Jakarta merupakan 
tema yang terus diperjuangkan 
beberapa partai Islam sejak masa 
kemerdekaan. Namun, setiap kali 
isu ini diangkat, reaksi negatif dari 
beberapa partai, baik sesama partai 
Islam maupun partai lainnya, selalu 
muncul. Terakhir kali, perjuangan 
untuk mengangkat kembali per¬ 
soalan Piagam Jakarta itu terjadi 
pada sidang MPR tahun 2000. Lagi- 
lagi perjuangan yang, di antaranya, 
dimotori oleh PK (sebelum ganti 
nama menjadi PKS) ini berakhir 
dengan kegagalan. 

Barangkali dengan menyadari 
berulang-ulangnya kegagalan 
dalam memperjuangkan Piagam 
Jakarta itulah yang membuat PKS 
lantas memutar haluan, tidak lagi 
mengangkat tema yang sama tapi 


menggantinya dengan tema lain 
yang kemungkinan lebih bisa 
diterima oleh kalangan luas, yaitu 
Piagam Madinah. 

Tapi langkah itu tetap melahir¬ 
kan kekhawatiran berbagai pihak 
yaitu bahwa upaya yang dilakukan 
oleh PKS untuk mengangkat isu 
Piagam Madinah ini hanya sebagai 
politik pintu belakang. Artinya, isu- 
isu yang diangkat di permukaan 
dan di media massa adalah hal-hal 
yang bersifat universal, tetapi tu¬ 
juan akhir yang ingin diraih adalah 
hal-hal yang bersifat khusus, 
seperti, pembentukan negara Is¬ 
lam atau menjadikan pemeluk Is¬ 
lam sebagai komunitas yang 
eksklusif di negeri ini. "Bila hal ini 
yang terjadi, sebetulnya perjua¬ 
ngan untuk menegakkan Piagam 
Jakarta dan perjuangan mene¬ 
gakkan Piagam Madinah menjadi 
setali dua uang, sama saja," kata 
Ahmad Najib Burhani. 

esP. Makugoru. 


Membentuk masyarakat 
madani merupakan salah satu 
tujuan PKS. Bagaimana posisi 
umat non-muslim dalam sistem 
ini? 

D ALAM Anggaran Dasarnya, 
seperti disebutkan dalam 
pasal 5, tujuan PKS adalah 
(1) Terwujudnya cita-cita nasional 
bangsa Indonesia sebagaimana 
dimaksud dalam Pembukaan 
Undang-Undang Negara Repulik In¬ 
donesia Tahun 1945; dan (2) Ter¬ 
wujudnya masyarakat madani yang 
adil dan sejahtera yang diridlai Al¬ 
lah Subhanahu wa ta'ala, dalam Ne¬ 
gara Kesatuan Republik Indonesia. 

Paradigma "masyarakat madani", 
rupanya, menjadi salah satu fokus 
perjuangan partai itu. Dalam visi 
khususnya, disebutkan, "Partai 
berpengaruh baik secara kekua¬ 
tan politik, partisipasi, maupun 
opini dalam mewujudkan masya¬ 
rakat Indonesia yang madani'. 
Selanjutnya dijelaskan bahwa visi 
itu akan mengarahkan PKS 
sebagai (1) partai da'wah yang 
pemperjuangkan Islam sebagai 
solusi dalam kehidupan berbang¬ 
sa dan bernegara, (2) kekuatan 
transformatif dari nilai dan ajaran 
Islam di dalam proses pembangu¬ 
nan kembali umat dan bangsa di 
berbagai bidang, (3) kekuatan 
yang mempelopori dan mengga¬ 
lang kerjasama dengan berbagai 
kekuatan yang secita-cita dalam 
menegakkan nilai dan sistem Islam 
yang rahmatan lil'alamin, (4) dan 
sebagai akselerator bagi 
perwujudan masyarakat madani di 
Indonesia. 

Tapi apa itu masyarakat madani 
dan bagaimana posisi masyarakat 
non-muslim dalam sistem masya¬ 
rakat tersebut? 


Masyarakat sipil? 

Banyak orang mengindentikkan 
masyarakat madani dengan 
masyarakat sipil atau civil society. 
Hal itu, menurut Prof. Dr. Hotman 
Siahaan, Guru Besar Ilmu Sosial dari 
Universitas Airlangga, Surabaya, 
disebabkan oleh pemikiran tentang 
konsep masyarakat sipil yang terlalu 
terfokus pada paradigma politik. 
Masyarakat sipil dilihat sebagai 
lawan dari pemerintahan. "Itu 
kesalahan yang fatal. Yang benar, 
masyarakat sipil harus dilihat dalam 
perspektif budaya," katanya. 

Karena itu, yang menjadi kosem 
utama dalam pembangunan 
masyarakat sipil bukan pada model- 
model formal, tapi pada proses 

Posisi 


humanisme yang mengantar orang 
pada kesadaran akan kesetaraan, 
penghargaan terhadap HAM dan 
kebebasan individu. Tapi, lanjut 
dia, yang diributkan di Indonesia 
adalah modelnya, sehingga muncul 
proposal bahwa yang dimaksud 
dengan masyarakat sipil itu adalah 
konstruksi masyarakat yang sejalan 
dengan Piagam Madinah yang lalu 
dikenal sebagai masyarakat 
madani. 

Dalam konsep masyarakat ma¬ 
dani itu, lanjut Hotman, terdapat 
banyak hal yang perlu dikritisi, salah 
satunya adalah perlakuan yang 
tidak setara antara sesama anak 


bangsa atau dominasi satu kelomok 
terhadap yang lainnya. Dalam prak¬ 
tek masyarakat madani diperlihatkan 
bahwa yang mayoritas melindungi 
yang minoritas. "Yang seharusnya 
dibangun adalah open society, 
masyarakat terbuka, di mana tidak 
ada kekuatan mana pun yang 
berhak memonopoli kebenaran," 
katanya. 

Kelas dua 

Mengikuti penjelasan Hotman, 
jelaslah bahwa ada dominasi kelom¬ 
pok mayoritas atas minoritas. Hal 
sama ditegaskan Muhammad 
Imdadum Rahmat, Wakil Sekretaris 
ICRP. Menurut penulis buku 
"Ideologi PKS" ini, dalam masyarakat 


madani, masyarakat non-muslim 
pun diharuskan untuk tunduk pada 
hukum syariah. "Dalam konsep itu 
memang ada penghormatan dan 
perlindungan terhadap masyarakat 
non-muslim. Tapi masyarakat non- 
muslim itu tidak memiliki kedudukan 
politik yang sama dengan kaum 
muslim," katanya. 

Hak-hak politik masyarakat non- 
muslim, lanjut dia, tidak seluas yang 
dinikmati oleh orang muslim. Misal¬ 
nya, non-muslim itu bisa menjadi 
pejabat publik, tapi hanya pada 
tingkatan tertentu. Sementara 
kepemimpinan nasional itu harus 
dipegang oleh orang muslim. "Itu 


konsepnya PKS tentang masya¬ 
rakat madani," katanya. 

Tambahan lagi, meskipun masya¬ 
rakat plural dan ada rasa saling 
menghargai, tetap tetap harus 
tunduk pada hukum-hukum yang 
bersumber pada syariah. "Jadi ada 
diskriminasi dalam soal hak-hak 
politik dan diskriminasi dalam soal 
implementasi hukum publik ber¬ 
dasarkan ajaran agama tertentu, 
dalam konteks ini adalah agama 
Islam," tambahnya. 

Yang sejati 

Menurut KH. Nuril Arifin, Pe¬ 
ngasuh Pondok Pesantren Soko 
Tunggal, Semarang, Jawa Te¬ 
ngah, sejatinya, model masya¬ 


rakat madani itu menjadi model 
ideal sebuah masyarakat. Tapi 
selama ini telah diselewengkan dan 
menjadi domain politik. 

Yang seharusnya, konsep madani 
itu universal sifatnya. "Konsep 
madani itu konsep yang besar. 
Semua nabi membawa konsep ini. 
Isa Almasih membawa konsep itu. 
Nuh juga, maka dia selamatkan 
semuanya, termasuk hewan dan 
tumbuhan. Abraham juga mene¬ 
barkan berkahnya kepada semua 
melalui air, karena kehidupan ada 
di situ. Konsep madani itu membe¬ 
rikan kehidupan dan perlindungan 
yang adil kepada semua makhluk 



KH. Nuri! Arifin 


Allah karena dia adalah biji mata 
Allah sendiri atau lukisan Allah yang 
mahaindah," jelasnya. 

Dalam konteks NKRI, lanjut dia, 
masyarakat madani itu terjelma 
ketika tercipta kemakmuran bagi 
seluruh masyarakat, bukan hanya 
bagi segelintir umat. "Tidak ada lagi 
umat yang merasa terintimidasi 
dalam beribadah karena mereka 
minoritas," katanya sembari me¬ 
nambahkan bahwa kalau sebuah 
organisasi menumbuhkan ekstri- 
mitas tapi mengatakan madani, 
maka terjadi deviasi dalam 
penafsiran madani itu sendiri. 

*s P. Makugoru. 


Non-Muslim dalam 
Masyarakat Madani 
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Salah satu tujuan PKS ada¬ 
lah menciptakan "masyarakat 
madani". Banyak orang meng¬ 
anggap masyarakat madani ini 
sebagai hal yang positif. Tapi 
menurut M. Imdadum Rah¬ 
mat, Wakil Sekretaris ICRP (In- 
donesian Conferences on Re- 
ligion and Peace), dan penulis 
buku "Ideologi Politik PKS", 
konsep masyarakat madani itu 
menggoyang prinsip-prinsip 
NKRI. Bagaimana persisnya, 
berikut penuturannya. 

P KS memperjuangkan 
terciptanya masyarakat 
madani. Berbahayakah 
bagi keutuhan NKRI? 

Dalam masyarakat madani, ada 
supremasi syariat Islam atau 
hukum-hukum Islam di atas 
keragaman masyarakat itu. Dalam 
konsep itu, memang ada penghor¬ 
matan dan perlindungan terhadap 
masyarakat non-muslim. Tapi non- 
muslim itu tidak memiliki kedu¬ 
dukan politik yang sama dengan 
kaum muslim. Hak-hak politiknya 
tidak seluas yang dinikmati orang 
muslim. Misalnya, non-muslim itu 
bisa menjadi pejabat publik, 
tapi hanya pada tingkatan 
tertentu. Sementara kepe¬ 
mimpinan nasional itu harus 
dipegang orang muslim. Itu // 
konsep PKS tentang masya¬ 
rakat madani. 

Masyarakat yang plural ini, 
meskipun saling menghar¬ 
gai, tetapi tetap harus tun¬ 
duk kepada hukum-hukum 
yang bersumber dari sya- 
riah. Dalam perjuangan politik, PKS 
sering meretorikakan hidup ber¬ 
sama sebagai partai terbuka, inklu¬ 
sif, bisa bekerja sama dengan aga¬ 
ma lain. Tapi di lain pihak, dia tetap 
menginginkan dan mengagendakan 
supremasi syariat Islam sebagai 
hukum publik yang harus ditaati oleh 
semua warga negara, apa pun aga¬ 
manya. Jadi di situ ada penghor¬ 
matan, ada perlindungan, tapi tidak 
ada kesetaraan. Jadi ada diskriminasi 
dalam soal hak-hak politik dan diskri¬ 
minasi dalam soal implementasi 
hukum publik berdasarkan ajaran 
agama tertentu, dalam konteks ini 
adalah agama Islam. 

Lalu menyangkut Pancasila 
itu bagaimana? Ideologi 


mereka kan Islam? 

Sebagai asas partai, berideologi 
Islam itu tak mengapa. PKS bukan 
satu-satunya yang berideologi Is¬ 
lam, ada partai lain juga demikian. 
Tapi ideologi Islam itu diimple¬ 
mentasikan dalam wujud apa, 
itulah yang harus dilihat. 

PKS menjadi spesial, karena dia 
punya agenda yang tegas sekali, 
untuk implementasi syariat Islam 
atau hukum Islam. Nah dalam 
konteks negara Pancasila, konsep 
seperti ini sudah ditolak sejak 
dulu. Ketika misalnya bapa bang¬ 
sa, seperti KH. Agus Salim, KH. 
Wahid Hasyim dan lain-lain ber¬ 
debat dengan Sukarno, Maramis 
dan sebagainya, kan terus ditolak, 
karena harus dimulai dengan 
semangat untuk menjadikan 
semua unsur agama di Indonesia 
ini menjadi pemilik sah negara ini. 
Makanya yang dipilih adalah 
Pancasila sebagai common plat¬ 
form. Nah kalau kemudian, ingin 
mengganti Pancasila dengan dasar 
negara yang lain, itu kan 
bertubrukan. 

Salah satu hal penting dari 
semangat ke-Pancasilaan kita 


(Hizbut Tahrir Indonesia). Kalau 
HTI, khilafaf itu tujuan langsung dan 
utamanya. PKS masih melihat itu 
sebagai tujuan jangka panjang. PKS 
menganut model perjuangan yang 
lebih gradual. Saat ini, PKS bisa me¬ 
nerima Pancasila dan bisa menerima 
NKRI sebagai realitas. Di sisi lain, dia 
berjuang untuk implementasi sya¬ 
riat Islam di perda-perda. Jadi ada 
inkonsistensi di sini. Kemudian, 
menjadikan khilafah sebagai tujuan 
jangka panjangnya, bukan tujuan 



Lalu dari situ sudah secara subs¬ 
tansial negara Islam sudah ter¬ 
bentuk. 

Meskipun konsepnya masih NKRI, 
tapi karena sudah menganut dasar 
agama tertentu, dia sudah berubah 
menjadi teokrasi, sudah menjadi 
negara berdasarkan agama 
tertentu. 

Bagaimana sikap dari umat 
muslim mainstream, misalnya 
NU dan Muhammadiyah? 

Memang ada perjumpaan. PKS 
kan juga umat Islam juga. Yang 
mereka baca itu Alquran. Yang 
mereka ikuti hadits. Di NU dan 
Muhammadiyah juga sama. Sama 
dengan yang lain, PKS menyeru¬ 
kan semangat untuk menjadikan 
Islam sebagai jalan hidup. Tiap hari 
ngajak masyarakat untuk taat 
menyembah kepada Allah. Sama 
saja dengan orang Kristen, pendeta 
atau pastor, sama saja, agar umat 
lebih dekat sama Tuhan. 

Titik bedanya ada ketika kesale¬ 
han itu diwujudkan dalam bentuk 
sistem politik seperti apa. Itu 
berbeda. NU dan Muhammadiyah 
menyatakan hukum yang berlaku 


Muhammad Imdadum Rahmat, 

Dalam Masyarakat Madani, 
Non-Muslim Kelas Dua!" 


adalah menjadikan semua agama 
sebagai sumber daripada hukum 
dan perundang-undangan di Indo¬ 
nesia. Jadi nilai kebersamaan 
diambil, nilai kemusliman diambil, 
nilai kekristenan diambil, kebuda¬ 
yaan lokal juga diambil lalu menjadi 
puncak-puncak kebudayaan Indo¬ 
nesia, lalu menjadi UU itu. Jadi 
tidak bisa, dalam konteks Pancasila 
ini, memberikan privelese kepada 
salah satu sumber saja, misalnya 
Islam, karena dia mayoritas, lalu 
dijadikan sebagai satu-satunya 
sumber hukum. 

Dalam kaitan dengan gera¬ 
kan khilafah bagaimana, apa¬ 
kah sama dengan HTI? 

PKS itu berbeda dengan HTI 


jangka pendeknya. 

PKS itu tidak radikal seperti HTI 
yang langsung menawarkan 
kekhilafahan. Khilafah itu dipimpin 
seorang Islam yang menerapkan 
syariat Islam. Seluruh umat muslim 
di dunia harus tunduk dan patuh 
pada dia. Untuk PKS, itu masih 
mimpi. PKS lebih realistis di dalam 
memilih strateginya. Jadi mereka 
mulai dari mengubah kesadaran 
masyarakat muslim untuk lebih 
bersemangat dalam menerapkan 
syariat Islam secara informal. Lalu 
kalau masyarakat sudah siap dan 
melaksanakan, lalu diformalkan 
dalam bentuk perda-perda. Selan¬ 
jutnya akan sambung-menyam¬ 
bung, nanti jadi perpu dan selan¬ 
jutnya sampai menjadi konstitusi. 


di Indonesia harus tetap berda¬ 
sarkan pada resources bersama. 
Bersumber dari kebudayaan masya¬ 
rakat, tradisi, dari ajaran agama- 
agama, bukan dari satu agama. Lalu 
nilai Islam, itu boleh dimasukkan 
menjadi spiritnya. Jadi nilainya yang 
masuk, bukan form, bentuk dan 
bahasanya. Jadi tanpa harus meng¬ 
ikutkan ketentuan atau rumusan 
formalnya. Misalnya hukum cambuk 
dan potong tangan. NU dan 
Muhammadiyah, ketika sistem pun- 
ishment membuat pencurian tidak 
terjadi, ya itu sudah cukup. Tapi PKS 
mengatakan, tidak boleh seperti 
begitu. Nabi saja mengajar untuk 
potong tangan kok. Jadi form-nya 
juga harus masuk. NU dan Muham¬ 
madiyah tidak begitu. 


Lalu bagaimana dengan na- 
tion State ? 

Bagi NU dan Muhammadiyah, 
NKRI itu sudah cukup memenuhi 
kriteria negara dalam konteks Is¬ 
lam. Negara yang memberikan 
fasilitas kepada agama-agama 
untuk mendorong masyarakatnya 
lebih dekat kepada Tuhan. Ada 
Departemen Agama, ada kompilasi 
hukum Islam. Ya cukup sudah, 
tidak harus kemudian mengubah 
formatnya menjadi negara Islam. 
Jadi bagi mainstream, perjuangan 
agama itu tidak harus diwujudkan 
secara formal. Lebih banyak harus 
digali rohnya, karena konteksnya 
adalah negara dengan sejarah dan 
realitas politik yang berbeda 
dengan konteks sejarah Timur 
Tengah. 

Bagaimana penerimaan 
masyarakat terhadap ideologi 
PKS itu? 

Ideologi seperti itu belum 
diterima oleh kalangan mainstream 
Islam. Untuk saat ini pikiran seperti 
itu belum bisa diterima. Ketika PKB 
bubar, orang tidak lari ke PKS tapi 
ke PKU atau PKB versi Muhaimin. 
Di kalangan umat Islam, 
ideologi PKS itu masih 
terbatas pada jaringan 
tarbiyah, jaringan usroh, 
pengajian yang mereka 
bikin sendiri. Tentu ada 
simpatisan dari masyarakat 
awam. 

Ada orang awam yang 
juga simpatik dengan PKS. 
Tapi sikap simpatik itu tidak 
harus dimaknai sebagai 
persetujuan ideologis. Orang 
mencontreng PKS itu tidak harus 
berarti dia paham ideologi PKS. 
Bisa jadi dia tertarik dengan citra 
yang dia dengar seperti sebagai 
partai yang peduli, partai bersih, 
yang memperjuangkan rakyat, 
partai profesional, partai kader. Itu 
kan lebih sering diungkapkan, 
daripada bahwa partai kami 
memperjuangkan negara Islam 
atau syariat Islam. Bahasa yang 
kedua ini disimpan. Retorika yang 
pertama yang dikeluarkan. 

Jadi, misalnya nanti PKS dapat 
suara signifikan, jangan dilihat se¬ 
bagai indikator satu-satunya bahwa 
sejumlah orang itu telah setuju 
dengan negara Islam. Nanti dulu, 
kan bisa keliru, m P. Makugoru. 


Bagaimana memangkas ke¬ 
cenderungan dominasi seke¬ 
lompok masyarakat terhadap 
lainnya? Penguatan masya¬ 
rakat plural dan terbuka 
menjadi urgen. 

T tDAK semua orang percaya 
bahwa PKS akan 
menghantar NKRI yang ber¬ 
asaskan Pancasila itu berubah 
menjadi negara Islam. "Semakin 
kemari, mereka semakin menye¬ 
suaikan diri dengan realitas NKRI 
yang plural," kata Prof. Dr. Ahmad 
Syafi'i Ma'arif, mantan ketua umum 
Muhammadiyah. Bila PKS tidak 
menerima realitas keberagaman 
itu, lanjutnya, PKS akan diting¬ 
galkan konstituennya. Dan PKS 
tentu tidak menginginkan itu. 

Perubahan itu, menurut salah 
seorang pejuang pluralisme ini, 


menteri maupun pejabat daerah, 
mereka menjadi lebih fleksibel," 
katanya. 

Cita-cita PKS, sejauh ini, memang 
masih tak berubah yaitu mem¬ 
bentuk masyarakat madani. Tapi, 
menurut Syafi'i, itu bukan masalah, 
karena konsep masyarakat ini relatif 
sama dengan masyarakat sipil yang 
juga plural dan mengharuskan 
perlakuan yang sama dan perlin¬ 
dungan terhadap setiap warga 
negara, tanpa memandang latar 
belakang suku, agama, ras atau 
golongan. 

Ditambahkannya, yang selama ini 
menentang dan menolak fakta 
pluralisme bukanlah partai politik, 
tapi kelompok-kelompok masyara¬ 
kat yang tergolong dalam kelompok 
garis keras. Sementara kelompok 
arus utama, yaitu NU dan Muham¬ 
madiyah, sangat menerima kenya- 


Upaya saling mengenal 

Penerimaan akan pluralis¬ 
me, menurutnya, harus 
selalu diupayakan melalui dia¬ 
log-dialog yang terbuka, 
jujur dan egaliter. "Itu bisa 
digelar dalam organisasi ma¬ 
syarakat yang wataknya me¬ 
mang egaliter dan tidak 
terperangkap dalam fanatis¬ 
me yang sempit," tukasnya. 

Intinya, perlu ditegaskan 
bahwa pluralisme itu me¬ 
rupakan fakta sejarah yang 
sangat kuat. "Kesadaran 
bahwa kita berbeda, dan 
bahwa perbedaan itu meru¬ 
pakan rahmat yang harus 
disyukuri, harus menjadi 
pijakan bersama kita dalam 
membangun bangsa yang 
kuat," tambahnya. 

Pendapat senada datang 



Prof. Dr. Ahmad Syafii Maarif 


Memperkuat Masyarakat yang Plural 


bisa terbaca dari platform PKS itu 
sendiri. Bila di awal-awal berdirinya 
PKS kelihatan sangat kaku, maka 
di tahun belakangan, mereka 
sangat terbuka. "Setelah mereka 
ikut berkuasa, entah sebagai 


taan pluralistas masyarakat itu. 
"Yang selalu bikin masalah itu 
adalah kelompok garis keras, bukan 
partai. Partai biasanya lebih rasional 
dan bisa menerima fakta keberaga¬ 
man," tandasnya. 


dari Sekretaris Komisi HAAK (Hubu¬ 
ngan Antara Agama dan Keper¬ 
cayaan) KWI Romo Benny Suse- 
tyo Pr. Indonesia, katanya, harus 
dilihat sebagai sebuah rumah 
bersama. Di dalamnya, seluruh 


komponen masyarakat - entah 
apa pun agama, suku, etnik dan 
golongan - mendapatkan 
perlakuan yang setara. 

Dalam rumah bersama yaitu In¬ 
donesia, perlu selalu dijalin komu- 


■HH 


nikasi dan dialog antarkomponen 
masyarakat. Sayangnya, selama ini, 
komunikasi itu sering macet karena 
prasangka dan ketakutan yang 
tidak pada tempatnya. 

esP. Makugoru. 
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Kafe dan Agama 


Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 


A DAKAH hubungan antara 
kafe dan agama? Mungkin 
saja, kalau hubungan itu 
sengaja diada-adakan. Di dalam 
kafe, misalnya, alunan musik 
bernuansa agamis bisa didengung¬ 
kan untuk menemani para pengun¬ 
jung makan-minum seraya meng¬ 
hibur diri. Tapi, kalau ada pengun¬ 
jung yang justru tidak terhibur 
berada di dalam kafe tersebut, ba¬ 
gaimana? Jawabannya sederhana: 
cari tahu apa sebab-musababnya, 
lalu enyahkanlah. Artinya, tak 
usahlah dipaksakan hubungan 
kafe-agama yang sejatinya me¬ 
mang berbeda hakikat itu. 

Namun mengapa di Jalan Teuku 
Umar 1, Jakarta Pusat, kontras dua 
hakikat itu berupaya dipadukan? Di 
bekas lahan Kantor Imigrasi di 
bilangan Menteng itu, kini berdiri 
megah sebuah kafe bernama Bud- 
dha-Bar. Boleh jadi ada pengunjung 
yang merasakan nikmat berada di 
dalamnya. Entah karena sajian 
makanan dan minumannya, suasa¬ 
nanya, dekorasi interiornya, dan 
lainnya. Tapi, adalah fakta bahwa 
pimpinan dan umat Budha kebe¬ 
ratan atas keberadaan kafe wara¬ 
laba asal Perancis itu. Itu sebabnya 
mereka telah beberapa kali mela¬ 
kukan demonstrasi damai demi 
memprotesnya. Tentu bukan 
keberadaan kafe itu sendiri yang 
ditentang, melainkan namanya 
yang dianggap "nyeleneh" — yang 
tidak menghormati perasaan 
seluruh komunitas agama Budha di 
Indonesia. 

Suatu siang, di hari besar agama 
Budha, saya bercakap-cakap 
dengan Aggy Tjetje, Ketua Umum 
DPP Majelis Agama Buddha 
Mahayana Indonesia sekaligus 
Rektor Institut Agama Buddha 
Nasional dan beberapa biksu di 
Vihara Avalokiteshvara di bilangan 
Mangga Besar, Jakarta Pusat. Di 
tengah percakapan itu, ada yang 
berkata begini: "Masak ada pejabat 
Pemprov DKI yang mengatakan 
bahwa kata 'bar' dalam label resto¬ 
ran itu bermakna 'tiang'. Lho, 
kalaupun itu benar, tetap saja 
jangan pakai nama Budha dong. 
Jadi mau Tiang Budha kek, Bengkel 
Budha kek, itu kan tetap menying¬ 
gung perasaan kami. Coba kalau 
namanya Kristen-Bar, apa umat 
Kristen tidak tersinggung? Kalau 
Islam-Bar, apa umat Islam tidak 
tersinggung? Pokoknya, kami 


menuntut agar nama Budha dihapus 
dalam label restoran itu." 

Saya maklum. Saya pun akan 
gusar kalau kafe itu bernama "Chris- 
tian-Bar". Tapi herannya, mengapa 
kafe dengan merek yang sama 
aman-aman saja di negara asalnya, 
Perancis? Menurut saya jawaban¬ 
nya ada dua. Pertama, itu urusan 
Perancis. Artinya, apa yang baik di 
luar negeri tidak dengan sendirinya 
harus dianggap baik juga di sini. 
Toh, keberatan kita atas kafe ber¬ 
merek agama itu sebenarnya diako¬ 
modir di ranah hu¬ 
kum internasional 
dengan adanya 
Konvensi Paris 18- 
83 yang memuat 
ketidaksetujuan 
tentang penggu¬ 
naan simbol-simbol 
agama sebagai 
merek dagang. Di 
ranah hukum na¬ 
sional pun ada 
undang-undang 
(UU) yang me¬ 
nguatkan kon¬ 
vensi tersebut: UU 
No. 15 Tahun 
2001 tentang me¬ 
rek yang di dalam¬ 
nya disebutkan 
bahwa sebuah merek tak boleh 
bertentangan dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, 
moralitas agama, kesusilaan, atau 
ketertiban umum. 

Kedua, meski Indonesia berben- 
tuk negara hukum, namun sejak 
dulu tak pernah membiarkan 
agama-agama bebas-lepas dari 
jangkauannya. Di sini agama-agama 
harus menyesuaikan diri dengan 
negara. Artinya, kalau tidak menda¬ 
pat restu dari negara, bisa-bisa 
agama tersebut dimasukkan dalam 
kategori "agama yang tidak-diakui". 

Dari sisi rakyat, itulah repotnya 
hidup di negara berdasarkan Panca¬ 
sila ini. Bayangkan, apa agama kita 
harus diproklamirkan dalam kartu 
tanda penduduk (KTP) yang men¬ 
jadi kartu identitas semua warga 
negara Indonesia. Bagaimana kalau 
agama kita tidak termasuk dalam 
kategori "agama yang diakui" negara 
ini? Di Tapanuli, Sumatera Utara, 
misalnya, apa orang boleh menulis 
"Parmalin" dalam kolom agama di 
KTP-nya? Pasti tidak. Jadi, harus 
tulis apa? Terserah, yang jelas pilih 
satu di antara Islam, Katolik, Pro¬ 


testan, Hindu, Budha, dan Kong¬ 
hucu. Artinya, terpaksalah si peng¬ 
anut Parmalin itu munafik - menulis 
nama suatu agama yang tidak 
dianutnya. 

Sementara dari sisi negara, 
kerepotan timbul manakala peme¬ 
rintah dan aparatnya merasa ber¬ 
kewajiban untuk senantiasa meng¬ 
awasi hal-ihwal keagamaan rakyat¬ 
nya. Tujuannya, selain demi 
pencatatan statistik dan tertib ad¬ 
ministratif, juga untuk mencegah 
adanya ajaran dan perilaku keaga¬ 


maan yang "sesat". Namun, 
tidakkah Indonesia bukan sebentuk 
negara agama? Benar, tapi harap 
dicamkan bahwa Indonesia juga 
bukan negara sekuler yang 
membiarkan agama-agama berada 
jauh di luar kendalinya. 

Kalau begitu, mengapa Pemprov 
DKI Jakarta membiarkan saja 
komunitas agama Budha merasa 
terlecehkan dengan dilegalkannya 
Buddha-Bar itu? Mengapa terkesan 
tak ada sama sekali sensitivitas di 
dalam diri pimpinan dan aparat 
Pemprov DKI Jakarta, padahal 
sejumlah pemimpin dan umat Bud¬ 
dha, disertai pelbagai pihak antara 
lain Front Anti Penistaan Agama 
(FAPA) yang merupakan gabungan 
dari beberapa organisasi kema¬ 
syarakatan seperti Poros Islam, 
Jamaah Islamyah Masjid Cut Mutia, 
Himpunan Mahasiswa Buddha In¬ 
donesia, Gerakan Intelektual Bud¬ 
dha Jakarta, Forum Kebangsaan, 
Himpunan Penghayat dan Peng¬ 
anut Kepercayaan, Ikatan Pemuda 
Nasionalis Indonesia, Warga 
Muhammadiyah, Badan Perjuangan 
Rakyat dan Penyelamat Republik 


Indonesia, Masyarakat Pelestari 
Budaya Sunda, Asosiasi Masyarakat 
Madani dan Lembaga Kajian Hubu¬ 
ngan Antar Agama, sudah ber¬ 
ulangkah berdemo menggugat 
keberadaan bar tersebut hingga kini? 

Inilah yang harus "dimaklumi": 
ada beberapa kendala besar di balik 
sulitnya menutup atau mengganti 
nama bar tersebut. Pertama, 
karena disinyalir beberapa pemodal 
bar tersebut adalah putri Megawati 
(mantan presiden) dan putri Su- 
tiyoso (mantan gubernur DKI 
Jakarta), dan se¬ 
orang pengusaha 
yang pernah ikut 
membantu pen¬ 
danaan Fauzi Bo- 
wo dalam Pilkada 
Gubernur DKI 
Jakarta 2007. Ter¬ 
bayang bukan 
bagaimana sulit¬ 
nya membuat bar 
itu ditutup atau 
diganti namanya? 
Selain para peng¬ 
usaha besar itu 
akan merugi, pe¬ 
merintahan Bang 
Foke pun bisa-bisa 
menghadapi 
kerikil-kerikil tajam 
di perjalanannya ke depan. 

Kedua, persoalan ini harus dite¬ 
ropong juga dari perspektif sosio¬ 
logi agama agar dapat dipahami 
secara kritis. Di negara hukum ini 
memang sudah lama terjadi feno¬ 
mena yang disebut antropolog ter¬ 
kemuka Clifford Geertz (1974) 
sebagai primadonaisasi agama. 
Artinya, ada satu agama yang dipri- 
madonakan oleh negara ini dalam 
hal anggarannya, pelayanannya, 
dan lain sebagainya. Itu sebabnya, 
ketika "komersialisasi agama" mulai 
melanda Indonesia, bank-bank 
maupun produk-produk perban¬ 
kan beratribut agama pun dile¬ 
galkan bahkan didukung dengan 
sebentuk perundang-undangan 
yang membuatnya berdiri sangat 
kokoh sekaligus amat mudah me¬ 
raup profit. Sebenarnya menghe¬ 
rankan bukan, ada UU Perbankan 
Nasional, tetapi ada juga UU Per¬ 
bankan Syariah? Mengapa untuk 
satu hal yang sama harus ada dua 
perundang-undangannya? 

Budha pun kemudian ikut "diko¬ 
mersialkan" dalam wujud sebuah 
bar berlisensi luar negeri yang 


berlokasi di bekas kantor Ditjen 
Imigrasi itu. Namun, Budha jelas 
tidak terikut dalam fenomena 
primadonaisasi agama ini. Sebab, 
di samping jumlahnya hanya sege¬ 
lintir, militansinya pun kecil. Itu 
sebabnya, hanya namanya yang 
mudah dipasarkan sebagai merek 
dagang. Namun sebaliknya, di saat 
komunitas agama Budha itu sendiri 
berteriak memprotesnya, perlindu¬ 
ngan yang seharusnya diberikan 
negara begitu sulitnya diberikan. 

Jika negara ini betul-betul meng¬ 
hormati setiap agama, mestinya 
ada tindakan urgensi untuk meng¬ 
akomodir keluhan komunitas 
agama Budha itu. Apalagi bagi 
mereka, Budha bukan sekedar 
nama agama, tetapi juga merujuk 
pada Sidharta Gautama, sosok 
Sang Pangeran yang dijunjung- 
tinggi karena keprihatinannya yang 
besar terhadap penderitaan 
sesamanya. Sementara menurut 
kosakata bahasa Pali (India kuno), 
Buddha berarti orang yang telah 
mencapai pencerahan sempurna, 
bebas dari kekotoran batin, dan 
pemberi ajaran menuju ke pembe¬ 
basan terakhir (nirvana). Terkait 
itulah kontroversinya penggunaan 
nama Buddha itu juga bertambah- 
tambah. Sebab, misalnya, sang 
Buddha mengajarkan umatnya 
untuk menjadi vegetarian dan tidak 
minum minuman beralkohol. 
Sementara justru di dalam Buddha- 
Bar itu siap tersaji aneka penganan 
berbahan dasar daging dan 
minuman beralkohol. 

Kita tunggu dan lihat saja 
bagaimana solusi di balik persoalan 
ini nanti. Yang jelas, Gubernur DKI 
Fauzi Bowo dan pemilik Buddha-Bar 
itu sudah dilaporkan ke Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) oleh 
Komite Pemantau dan Pemberda¬ 
yaan Parlemen Indonesia (KP3-I). 
Kita berharap bukan hanya dugaan 
praktik kolusi, korupsi, dan nepo¬ 
tisme (KKN) itu saja yang akan 
terungkap tuntas nanti, tetapi juga 
masalah pemanfaatan lahan 
bangunan bersejarah yang seha¬ 
rusnya tetap merupakan cagar 
budaya nasional itu. 

Ke depan rasanya kita patut 
selalu meragu-ragukan kalau-kalau 
Indonesia masih merupakan 
negara yang sangat menjunjung- 
tinggi agama. Tapi, inilah tantangan 
kita untuk mereformasi negara ini 
terus-menerus. ❖ 



Buddha-Bar. Mudah dipasarkan. 


s/antnV 
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Manajemen Kita 



Utang-ho//c (Pecandu Utang) 

Ardo Ryan Dwitanto, SE, MSM* 


"...yang berhutang menjadi 
budak dari yang menghutangi." 

(Amsal 22:7) 

KALAU kita pergi ke pusat-pusat 
perbelanjaan, tawaran 

mendapatkan suatu produk 
dengan mencicil merupakan suatu 
yang tidak asing lagi. Dengan men¬ 
cicil alias berhutang, kita akan 
mendapatkan produk-produk 
impian. Karena itu, banyak sekali 
orang yang akhirnya terjebak dalam 
hutang yang besar. Selain itu, kita 
juga sering melihat tawaran-tawa¬ 
ran potongan harga dari beberapa 
penjual untuk pemegang kartu 
kredit. Secara tidak disadari, hal ini 
telah membuat banyak orang me¬ 
ningkatkan belanjanya, dan selan¬ 
jutnya, mereka terkejut dengan 
tagihan mereka yang sangat besar 
di akhir bulan. Mau tidak mau, 
akhirnya , mereka tidak dapat 
membayar seluruh tagihan dan ber¬ 
hutang untuk sisa tagihannya. Kita 
hidup di dalam suatu generasi tren 
gaya hidup berhutang untuk men¬ 
dapatkan apa yang kita inginkan. 

Saya pernah melihat bagaimana 
seseorang hidup dari utang ke 
utang. Selama beberapa tahun, dia 
tidak lepas dari jerat utang. Ibarat 
gali lubang tutup lubang. Bagai¬ 
mana dengan kehidupannya? 
Sungguh menyedihkan. Dia tidak 
dapat menabung. Dia bekerja 
keras dan tidak dapat menikmati 
hasilnya karena sudah habis untuk 


melunasi utang-utangnya. Secara 
finansial, dia hidup dalam 
perbudakan. 

Untuk mencegah diri kita dari 
perbudakan finansial oleh utang, 
kita perlu belajar bagaimana ber¬ 
hutang yang bijak. Mengelola utang 
merupakan salah satu tujuan dari 
pengelolaan keuangan. Mengelola 
keuangan pribadi merupakan cer¬ 
minan dari hubungan kita dengan 
Tuhan. Saya percaya bahwa sese-or- 
ang yang mempunyai hubungan yang 
benar dengan Tuhan tidak akan 
terjerumus dalam perbudakan finansial. 

Bagi seorang Kristen, seluruh 
sumber daya yang dimilikinya adalah 
berasal dari Tuhan dan harus digu¬ 
nakan dengan penuh pertang¬ 
gungjawaban kepada Tuhan. Ini 
yang dikenal dengan konsep tata 
layanan atau stewardship. Dengan 
demikian, mengelola keuangan pri¬ 
badi merupakan salah satu indikator 
dari kualitas hubungan seorang 
Kristen dengan Tuhan. Nah, selan¬ 
jutnya, bagaimana kita dapat ber¬ 
hutang yang bijak dan tidak men-jadi 
utang-hoiic. ? Berikut ini ada beberapa 
prinsip yang dapat kita gunakan. 

Pertama, berhutang tidak akan 
meningkatkan kekayaan. Kekayaan 
bersih (net worth) adalah pe¬ 
ngurangan dari aset dan utang, 
atau dalam persamaan adalah: Net 
worth = Asset - Utang. Fokus 
kepada meningkatkan kekayaan 
bersih, jika ingin kekayaan bersih 
Saudara bertumbuh. Utang me¬ 


mang menambah aset, namun tidak 
menambah kekayaan bersih. Ba¬ 
nyak orang salah kaprah dengan pe¬ 
mahaman bahwa banyak aset, 
selalu berarti makin kaya. Selama dia 
menambah aset dengan utang, 
maka sebenarnya dia tidak makin 
kaya, namun makin miskin. 

Kedua, semakin tidak stabil peng¬ 
hasilan, utang harus semakin ren¬ 
dah. Penghasilan tidak stabil artinya 
adalah penghasilannya tidak pasti 
atau tidak tetap per bulannya. 
Ingat, berhutang membuat Sau¬ 
dara mempunyai kewajiban bukan 
hanya membayar cicilan utang po¬ 
kok, namun juga bunganya. Jika 
utang Saudara besar, padahal peng¬ 
hasilan Saudara tidak pasti, maka 
risiko yang ditanggung akan se¬ 
makin besar. Prinsipnya adalah 
jangan menanggung risiko yang 
tidak dapat Saudara tanggung. 
Nah, lalu bagaimana kita dapat 
menentukan jumlah utang yang 
dapat kita ambil dengan memper¬ 
timbangkan penghasilan kita yang 
tidak tentu? Hal ini sangat tergan¬ 
tung sekali dengan seberapa fluk¬ 
tuasinya penghasilan Saudara. 
Sebagai patokan dasar, jumlah 
cicilan hutang, termasuk bunga¬ 
nya, sebaiknya jangan melebihi 
33% dari pendapatan kotor tiap 
bulan. Jadi, jika penghasilan 
Saudara tidak tentu, maka Saudara 
perlu tentukan dahulu rata-rata 
penghasilan Saudara tiap bulan, lalu 
dari rata-rata tersebut Saudara 


ambil 33 persennya, maka itulah 
jumlah cicilan utang yang dapat 
Saudara ambil. 

Ketiga, pastikan Saudara dapat 
membayar cicilan tanpa meng- 
gangu standar hidup Anda saat ini. 
Membuat standar hidup Saudara 
turun karena berhutang adalah 
tidak bijak. Untuk mencegah hal 
ini. Saudara perlu membuat ang¬ 
garan. Dari anggaran tersebut Sau¬ 
dara dapat menentukan, berapa 
jumlah pengeluaran penting 
Saudara dan sisanya dapat Saudara 
alihkan untuk membayar cicilan 
utang. Namun, tetap ingat aturan 
dasar dari jumlah cicilan yaitu tidak 
melebihi dari 33% pendapatan 
kotor tiap bulan Saudara. 

Keempat, jaga solvabilitas bx\da. 
Nilai aset tidaklah rentan dari 
perubahan akibat depresiasi dan 
penurunan nilai pasarnya. Contoh: 
mobil, Saudara membeli dengan 
harga Rp 120 juta, lima tahun 
kemudian Anda ingin jual, maka 
harganya pasti di bawah Rp 120 
juta. Mengapa? Karena depresiasi 
dan penurunan harga pasar. Rasio 
solvabilitas adalah perbandingan 
antara net worth dengan total 
aset. Solvabilitas mencerminkan 
ke-mampuan net worth Saudara 
un-tuk menutupi penurunan nilai 
total aset Saudara. Sebagai con¬ 
toh, rasio solvabilitas adalah 0.5, 
berarti jika total aset turun 50%, 
maka net worth akan lenyap. 
Utang akan menurunkan net 


worth, dan selanjut-nya akan 
menurunkan rasio so/va-bi/itas. Jadi, 
utang semakin besar akan 
membuat Saudara makin ren-tan 
terhadap penurunan nilai keka-yaan 
bersih akibat perubahan nilai aset. 

Kelima, bayar utang Anda sese¬ 
gera mungkin. Utang yang tidak 
cepat dilunasi akan membuat be¬ 
ban bunga semakin besar. Beban 
bunga yang besar akan mengu¬ 
rangi jumlah uang untuk ditabung 
dan selanjutnya akan menghambat 
pertumbuhan kekayaan bersih. 
Karena itu, berhutanglah untuk 
dilunasi segera, jangan berhutang 
untuk dibayar dengan utang lagi. 
Saya menyarankan agar Saudara 
tidak berhutang dalam jangka wak¬ 
tu yang lama. Bagaimana caranya? 
Saudara dapat membayar uang 
muka yang lebih tinggi, sehingga 
akan mengurangi jumlah utang 
Saudara. 

Dari kelima prinsip di atas, ada satu 
prinsip yang saya pikir paling 
penting, yaitu pengendalian diri. 
Banyak orang terpaksa berhutang 
karena tidak dapat menahan dirinya 
untuk membeli barang-barang yang 
menarik hatinya. Bahkan, ada juga 
yang berhutang untuk meme-nuhi 
gengsi atau prestise. Selama kita 
tidak dapat menahan diri dari 
keinginan-keinginan daging dan 
mata kita, maka kelima prinsip di atas 
tidak ada gunanya. Namun, untuk 
dapat mengendalikan diri, kita perlu 
berlatih. Selamat berlatih! ♦> 


GALERI CD 


Kebaikan Tak Berujung 

D I tengah situasi yang serba sulit seperti saat ini, tidak sedikit orang yang bersungut- 
sungut dengan keadaan. Moses Music Ministry, sesuai visinya "Berbuat Sebelum 
Terlambat" menjawab keluhan umat Tuhan dengan menghadirkan album "S'bab 
Tuhan Baik". Lagu-lagu dalam album ini dibawakan dengan penuh penghayatan, oleh Yola 
Fanggidae. Suaranya yang indah memberikan sentuhan yang baru atas lagu-lagu yang dia 
nyanyikan. 

Dalam album ini Yola membawakan karya-karya terbaik Jonathan Prawira: "Air Menjadi 

Anggur". Ra- 
mos Sihombing 
mmpaserTtdten: 
"Allah bagi Ki¬ 
ta", "Bermaz- 
mur bagi Tu¬ 
han", "Kuasa- 
Mu Member¬ 
kati ku", "Ku 
Jadi Peme¬ 
nang", "Kasih 
Setia-Mu". 

Hadirnya album 
ini ditunjang 
dengan sen¬ 
tuhan musik 
yang luar biasa 
oleh para ar- 
ranger ter¬ 
nama seperti 
Ucok Radja- 
gukguk, Hans 
Kurniawan dan 
Hans Pitoy. 

Album ini 
memberikan 
bukti bahwa 
Tuhan tetap 

baik dalam kondisi apa pun juga. "Apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, dan tidak 
pernah didengar oleh telinga, dan yang tidak pernah timbul di dalam hati manusia: semua 
disediakan Allah untuk mereka yang mengasihi Dia." (I Kor 2: 9). &Lidya 



y. - 

Judul 

: S'bab Tuhan Baik 

-X 

Vokal 

: Yola Fanggidae 


Produser 

: Timothy Music Ministry 


Distributor 

v- 

: Moses Music Ministry 

- 



A LBUM ini menjadi persembahan indah dari ribuan anak-anak di Australia, Sydney. 
Mereka berkumpul bersama menaikkan pujian kepada Yesus. Bulan Oktober, di 
saat libur sekolah, menjadi waktu yang tepat untuk membuat album ini, yang 
menghadirkan lagu-lagu favorit Hillsong: Take It Aii, Trust and Obey, juga yang pernah 
disajikan Hif/song's Live dan United worship album, juga beberapa lagu baru. Semuanya 
ditulis khusus untuk meng¬ 
ajak anak-anak datang 
mengikut Yesus. 

Musik yang riang dan 
secara iife disa-jikan, ada 
dalam video musik, bahkan 
ada catatan-catatan pen¬ 
ting untuk berinteraksi, 
mengajar dengan penuh 
keriangan. 

Lagu-lagu yang disajikan 
dalam album ini ada 13 
lagu, di antaranya: Follow 
You, Take It AII, Spinning 
Trust & Obey, I'm So Glad/ 

You Are Here, There's No- 
thing Better, Giving Every- 
thing, Jesus You Care, 

More, AII Of The World, 

You Are Good, Shout Your 
Fame, Love Never Fails. Da¬ 
lam bentuk CD, DVD, buku 
lagu secara digital, dipro¬ 
duksi oleh Hillsong Kids. 


Anak-anak Girang Mengikut Yesus 


"Follow You" menjadi album yang disiapkan khusus bagi anak-anak dengan fun, 
mendorong anak-anak untuk taat kepada Yesus. Pujian dan penyembahan yang famiiiar 
bagi anak-anak. Pujian yang terdengar begitu antusias untuk menyembah Yesus. Ada 3 
episode DVD: pujian live, video musik, ayat-ayat Firman Tuhan, dan interaksi mengajar. 
Disajikan juga iringan spesial, intruksi menari, dan penyajian adegan yang menarik. Album 
ini dilengkapi dengan buku lagu secara digital lengkap, yang menolong Anda dalam 
pelayanan anak dan guru-guru. 

Selamat menikmati album ini, Maranatha menghadirkannya untuk kita. Semoga anak- 
anak dapat terus mengikut Yesus. &Lidya 
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ire/ormataI 


Cool GBI Gatot Subroto 


Pemberdayaan Komunitas Kecil 
bagi Masyarakat Luas 


S EKELOMPOK orang, 3 -15 or 
ang, duduk bersama, belajar 
menggali kebenaran firman 
Tuhan. Acara ini diadakan se¬ 
minggu sekali, dua setengah jam, 
bahkan lebih dengan obrolan 
santai, penuh keterbukaan dan 
fun. Konsistensi dan kebersamaan 
telah membangun kesatuan hati 
mereka untuk bertumbuh 
bersama, hingga banyak orang 
dimenangkan. 

Kegiatan ini terjadi dalam ko¬ 
munitas Gereja Bethel Indonesia 
(GBI) sejak 1993, yang disebut 
dengan istilah Family Altar. Sepuluh 
tahun kemudian istilah ini diubah 
menjadi COOL (Comunity of 
Love), yang kini dipimpin dari pusat 


dimulai dari kumpulan kecil. Orang- 
orang yang sehati, bertumbuh, 
dan berbuah. Memberi dampak 
tidak hanya pada komunitas 
COOL, namun pada gereja lokal 
hingga ke masyarakat luas. 
Kelompok ini tidak hanya 
memikirkan pemahaman teologi 
yang membangun rohani, namun 
menyentuh kehidupan praktis 
yang memberdayakan, meleng¬ 
kapi dan menolong yang berke¬ 
kurangan, dan sekaligus mencip- 
takan wadah pertolongan yang 
memfasilitasi kehidupan keseha¬ 
rian, bagi masyarakat yang susah. 

COOL, komunitas pember¬ 
dayaan pribadi yang berdampak 
pada masyarakat luas. Bukti kasih 


oleh GBI Gatot Subroto. Pdt. Hen- 
ky E. Pesulima bersama tim diper¬ 
cayakan menggerakkan, mengon¬ 
trol, dan memikirkan strategi kema¬ 
juan dan pertumbuhan COOL ini. 

Mempersiapkan umat yang layak 
bagi Kristus, itulah visi COOL. Sasa¬ 
rannya warga jemaat. Ketika ini 
dapat dinikmati oleh jemaat, maka 
diharapkan dia bersinar bagi ling¬ 
kungannya. Sampai kini kegiatan 
ini melibatkan 30% jemaat. Pe¬ 
mimpin COOL disebut COOLER, 
yang melayani, saling memperhati¬ 
kan, dan menggembalakan domba 
yang ada. 

Prinsip pelayanan COOL, adalah 
Cari-Gembalakan-Utus. Gerakan 
yang dinamis, menggerakkan se¬ 
tiap pribadi untuk terlibat men¬ 
dapatkan anggota baru. Mereka 
yang menjadi anggota, digembala¬ 
kan hingga mengalami pertumbu¬ 
han. Selanjutnya, setiap gereja 
yang mengalami pertumbuhan, 
siap diutus untuk melayani yang 
lain, baik di antara sesama anggota 
komunitas/gereja, juga masyara¬ 
kat luas tanpa batas. 

Dalam rangka "bersinar bagi ling¬ 
kungan", COOL mengadakan kegia¬ 
tan pemberdayaan dengan nama 
Bengkel. Semua orang datang 
untuk diperbaiki, dilengkapi, diper¬ 
siapkan agar siap menjalankan 


kesehariannya dengan pembekalan 
SDM yang lebih baik, baik 
kerohanian, hal praktis, hingga 
ekonomis. 

Ada pembelajaran-pembelajaran 
dan shar/ngf\rman Tuhan. Ada pula 
kursus bahasa Inggris, akuntansi, 
komputer, elektronik, musik {key- 
board, gitar). Atas kerja sama 
dengan departemen wanita, dia¬ 
dakan pelatihan-pelatihan di 
antaranya: kerajinan tangan, home 
industri, memasak, membuat 
sabun dan manik-manik. Bengkel 
diadakan secara rutin dan berkala, 
bekerja sama dengan departemen 
yang ada. Walau pelatihan itu 
gratis, metode dan cara yang 
dipakai tidak kalah bagusnya 
dengan wadah profesional lainnya. 

Tak hanya Bengkel, COOL pun 
mengadakan pelayanan sosial, 
seperti bakti sosial, jual beras 
murah, pengobatan gratis dan 
pelayanan kesehatan. Siapa saja 
boleh berpartisipasi, termasuk war¬ 
ga non-Kristen. Banyak yang ter¬ 
tolong dengan kegiatan ini. Dam¬ 
pak yang terlihat dan dirasakan 
adalah suka cita, semangat mem¬ 
beri, dan pertumbuhan yang nyata 
dari seluruh anggota COOL untuk 
terus bersinar. 

"COOL membutuhkan pertum¬ 
buhan dan perubahan, harus 


membelah diri, tidak 
vakum pada lingkup 
yang sama. Fun, 
dan persahabatan¬ 
nya terus dibangun. 

Pelayanannya dina¬ 
mis dan berbuah. 

Tapi Cool bukan mi¬ 
niatur ibadah Ming¬ 
gu. Kalau ini tidak 
terjadi, maka COOL 
akan mandek dan 
mati," kata Pdt. 

Henky Pesulima. 

Setiap COOLER 
adalah anggota 
gereja lokal, aktif 
dan telah mengikuti 
doktrin-doktrin da¬ 
sar, dan siap menjadi 
COOLER. Cooler 
diperlengkapi de¬ 
ngan cooler hand- 
book, modul ABCD. 

Berisi pengembangan dan strategi 
COOL. Pemberdayaan setiap 
COOLER selalu dilakukan, bekerja 
sama dengan gembala lokal. 
Kelompok kecil yang menghasilkan 
ratusan gereja. Pemimpin kecil 
hingga menjadi Pemimpin jemaat 
besar. Inilah dampak COOL yang 
semakin nyata dan mempengaruhi 
lingkungannya. 

Cool adalah komunitas yang 


berbagi, memedulikan, menggan¬ 
deng tangan rekannya, komunitas 
rohani yang sehat dan kuat, ter¬ 
libat melayani, berubah, bertum¬ 
buh, dan menghasilkan buah. Ko¬ 
munitas ini peduli membantu kor¬ 
ban banjir, tsunami, dan pepera¬ 
ngan. Yang dibantu tidak hanya 
masyarakat di Jakarta, namun 
Timor Timur, Irian, dan Kalimantan. 

COOL, komunitas kasih yang 


yang dapat dibagikan dan 
dinyatakan. Peranan gereja bagi 
jemaatnya, namun juga meleng¬ 
kapi masyarakat luas untuk hidup 
layak dan seimbang, layak bagi 
Kristus. Cool menghadirkan 
perbuatan kasih yang nyata, 
mewujudkannya. 

jesLidya Wattimena 



Panitia Pengawas Pemilihan Umum 
(Panwaslu) Jawa Timur menemukan, 
sebanyak 128.927 pemilih bermasa¬ 
lah. Dari jumlah tersebut dikelompok¬ 
kan dalam 17 kategori di antaranya, 
pemilih mempunyai nama, nomor 
induk kependudukan (NIK), tanggal 
lahir sama. Ada juga anak di bawah 
umur dan anggota TNI/Polri masuk 
dalam daftar pemilih tetap (DPT). 
Dari jumlah itu, sebanyak 4.864 
nama sama, 870 tanggal lahir sama 
tapi alamat berbeda, 5.886 NIK dan 
nama sama, 4.397 NIK nama sama 
berbeda tanggal lahir, 3.958 NIK 
nama dan tanggal lahir sama, tetapi 
beda alamat, 1.615 tanpa catatan 
tanggal lahir, 74 anggota TNI Polri 
masuk daftar DPT, 2.398 anak usia 
di bawah umur, pindah domisili 
sebanyak 2.861 pemilih, pemilih tak 
dikenal 202 orang, tanpa NIK 
sebanyak 5.409 orang, NIK tak 
sesuai 81.139 orang, belum terdaftar 
sebagai pemilih 2.826, menjadi TKI 


sebanyak 55 pemilih, dan pemilih 
tidak sehat 55 orang. 

Bang Repot: Susah deh, KPU- 
nya membie banget. _ 

Warga korban bencana Situ Gin- 
tung mendukung langkah Walhi mela¬ 
porkan kasus tragedi Situ Gintung 
ke polisi. Hal itu untuk terus mengusut 
pihak yang bertanggung jawab di 
balik jebolnya pintu air yang meng¬ 
akibatkan korban tewas puluhan or¬ 
ang. 

Bang Repot: Kita juga mendu¬ 
kung. Usut tuntas kasus ini. Kalau 
benar pemerintah lalai, gugat saja 
ke pengadilan. 

Banyak pemilih di Jakarta yang 
tidak terdaftar dalam daftar pemilih 
tetap (DPT) pada Pemilu Legislatif 9 
April. DPT DKI Jakarta dinilai tidak 
lengkap karena sebagian besar war¬ 
ga yang berhak memilih, tidak 
terdaftar. 

Bang Repot: Jangankan calon 
pemilihnya, Iha wong calon wakil 
rakyatnya juga banyak yang tidak 
terdaftar, dasar KPU dan peme¬ 
rintahnya membie, ya begitu deh... 


Gugat saja bagi yang mau meng¬ 
gugatnya. Biar ini menjadi pelajaran 
penting ke depan. 

Sekitar dua puluhan jenderal pur¬ 
nawirawan yang pada Pemilu 2004 
mendukung Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono, kini beralih ke Ketua 
Dewan Pembina Partai Gerindra 
Prabowo Subianto. Mereka menyata¬ 
kan kecewa terhadap Presiden Yu- 
dhoyono, karena gagal mengembali¬ 
kan UUD 1945 ke naskah asli. 

Bang Repot: Lho, kok malah ingin 
kembali ke naskah asli sih? Nanti 
presidennya boleh berkuasa terus- 
menerus seperti di era Orde Baru 
dong? Gimana sih "asal bunyi " saja... 

Para caleg dari Partai Pelopor DKI 
Jakarta menyatakan siap dihukum 
mati, jika selama menjadi anggota 
DPRD kedapatan korupsi dan meng¬ 
gunakan narkoba. Demikian ditegas¬ 
kan Ketua DPD Partai Pelopor DKI 
Jakarta R Yuniono Soehartjahjono 
dalam orasi politiknya pada putaran 
terakhir kam panye di halaman 
Sekretariat DPD Partai Pelopor, 
Jakarta. 


Bang Repot: Kita catat lho ya. 
Awas nanti kalau korupsi dan pakai 
narkoba sebagai wakil rakyat. Kita 
tuntut deh agar dihukum mti. Emang 
enakkk. . 

UU No 44/2008 tentang Porno¬ 
grafi menurut Direktur Eksekutif 
Lembaga Pemberdayaan Perempuan 
dan Anak Pinggiran (PPAP) Titi 
Sumbung, akan menimbulkan keka¬ 
cauan dalam masyarakat. Sebab, 
interpretasi UU itu berbeda-beda, 
sehingga implementasinya pun akan 
menimbulkan ekses atau persoalan 
baru, terutama bagi perempuan dan 
anak-anak. Apalagi ada daerah yang 
memang memiliki budaya yang 
berseberangan dengan UU Porno¬ 
grafi tersebut. Karena itu, perem¬ 
puan harus sadar dan bersatu memilih 
partai politik yang benar-benar tidak 
merugikan kaum perempuan. 

Bang Repot: Setuju banget. 
Jangan pilih partai yang cenderung 
menghancurkan kebhinekaan 
bangsa Indonesia. 

Juru Kampanye yang juga pena¬ 
sihat Partai Gerindra, Hasyim 


Djoyohadikusumo dalam kampanye 
partai Gerindra di Lapangan Lumin- 
tang Denpasar, Minggu (5/4) menya¬ 
takan, setiap UU yang tidak 
menghargai salah satu agama harus 
direvisi atau cabut. Hasyim mene¬ 
gaskan UU yang ada di Indonesia 
harus menghargai keberagaman yang 
ada di wilayah Indonesia, karena 
keberagaman merupakan ciri khas 
bangsa ini. 

Bang Repot: Setuju banget. 
Setiap UU yang menghina atau 
melecehkan umat Hindu, Buddha, 
Konghucu, Islam atau Kristen harus 
kita lawan. 

Pemerintah mengklaim program 
Wajib Belajar Pendidikan Dasar 
(Wajar Dikdas) 9 Tahun sudah tuntas 
pada tahun ini. Tapi, berbagai pihak 
meragukan klaim itu dan menilai 
hanya angka, karena kondisi objektif 
di lapangan, terutama di daerah 
pedalaman dan perbatasan, sangat 
jauh dari berhasil. 

Bang Repot: Jangan cuma bisa 
mengklaim deh. Yang penting 
buktinya, tahuu... 
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Muda Berprestasi 


N ADIA Christabella, demikian 
nama gadis cilik berwajah 
manis dan imut itu. Dia 
berotak cerdas. Gaya bicara dan 
pola pikirnya seperti orang dewasa. 
Lingkungan keluarga tampaknya 
begitu kuat mempengaruhinya. 
Banyak orang bilang kalau dia me¬ 
warisi figur ayahnya yang pintar, 
kuat, ulet, dan pekerja keras, serta 
karakter sang ibu yang baik, 
penyayang, serta takut Tuhan. 

Siswi kelahiran 21 Mei 1997 ini 
melewati hari-harinya sebagaimana 
anak-anak seusianya. Dia berangkat 
ke sekolah pukul 06.30 hingga 
pukul 13.30 WIB. Sampai di rumah, 
dia beristirahat sejenak, atau 
langsung mengikuti les. Meski fokus 
dalam pelajaran, aktivitasnya itu 


(y\acfai 


tidak membuat dirinya kehilangan 
kesempatan bergaul dengan 
teman-teman. Dia tidak menjadi 
seorang kutu buku yang harus 
mengenakan kaca mata tebal. 
Siswi kelas 6 SD BPK Penabur, 
Kelapa Gading, Jakarta Utara ini 
pandai mengatur waktu untuk 
belajar, bergaul, dan bermain. 

Pengalamannya mengikuti Inter¬ 
national Mathematics and Sciene 
Olympiad (IMSO) di Lombok, Nusa 
Tenggara Barat, pada 8-14 Novem¬ 
ber 2008 lalu, tak akan terlupakan. 
Di ajang internasional itu dia sukses 
meraih medali perak. Langkah 
pertama, dia digodok selama 1 
tahun, setelah melewati seleksi 
ketat dari sekolah, menuju tingkat 
kecamatan, kabupaten, hingga 




provinsi. Di tingkat provinsi, putri 
ke-3 dari Suryanto Djaja dan Hanny 
Tjandrawati ini, harus berhadapan 
dengan 1.500 peserta, wakil dari 
seluruh daerah. Seleksi terus ber¬ 
lanjut hingga terpilih 50 peserta. 
Ke-50 peserta ini—salah satunya 
Nadia—digodok lagi sebanyak 4 kali, 
dan terpilihlah 10 peserta mewakili 
Indonesia. Di tingkat internasional 
ini, Nadia berhadapan dengan 
peserta dari 9 negara, dan Nadia 
berhasil mempersembahkan medali 
perak IMSO bagi Ibu Pertiwi. 

Di masa-masa seleksi, Nadia dan 
peserta lain dikarantina, digem¬ 
bleng dengan sangat ketat. Awal¬ 
nya sangat sulit. Bahkan dia sempat 
merasa tidak mampu, sedih, dan 
lemah. Namun, hidup selalu 


bergantung pada 
Tuhan, seba¬ 
gaimana teladan 
orang tua, mem¬ 
buat Nadia sang¬ 
gup melewati se¬ 
mua rintangan. 
"Membaca Alki¬ 
tab dan berdoa, 
sungguh mem¬ 
beri semangat 
baru bagiku," ke¬ 
nang Nadia de¬ 
ngan wajah ber¬ 
binar. Momen ini 
pula yang mem¬ 
bentuk Nadia 
menjadi semakin 
giat belajar, serta 
menemukan arti 
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dekat dengan Tuhan. 

Sejak kelas 3 hingga kelas 5, Nadia 
selalu juara umum. Selain cerdas, 
Nadia juga dikenal sebagai anak 
penurut dan penuh tanggung jawab. 
Setiap tugas, selalu dikerjakan tuntas, 
baik dan sempurna. Ini membuat 
bangga orang tua, dewan guru, dan 
orang-orang yang dekat dengannya. 
Sejak kelas 3, Nadia sangat menyukai 
pelajaran matematika. "Jika rumus 
sudah dikuasai, soal apa pun bisa 
dikerjakan," kata Nadia seraya 
menambahkan bahwa inilah yang 
membuatnya menggemari mate¬ 
matika. Di kelas 4, Nadia mulai 
menyenangi IPA. "IPA itu asyik, 
eksperimennya seru," ungkap 
pemenang Credit Award, Australian 
Mathematics Competition (31 Juli 
2008) ini. Menjadi dokter anak, 
sekaligus dapat melayani, adalah cita- 
cita Nadia sejak dini. Dunia anak yang 
lucu serta tugas dokter yang mulia, 
itulah yang melatarbelakangi cita-cita 
Nadia tersebut. 

Bagi Nadia, untuk tetap berpres-tasi, 
ada beberapa hal yang harus 
dicamkan: Pertama, jangan meng¬ 
andalkan diri sendiri, karena akhirnya 
akan jatuh, tapi andalkanlah Tuhan. 
Kedua, tekun belajar. Ketiga, rajin 
berdoa supaya mengerti apa yang 
diajarkan. Dan keempat, dukungan 
orang tua. Dia pun selalu ingat pesan 
Mama: "Jangan sombong, prestasi itu 
bukan untuk diri sendiri, tapi untuk 
memuliakan Tuhan. Karena semua 
adalah berkat Tuhan. Tanpa Tuhan 
kita tidak ada apa-apanya, maka 
harus layani Tuhan". 

Dalam bergaul dia selalu pandai 
menempatkan posisi. Dia sangat sedih 
dan prihatin dengan kebiasaan 
sebagian teman-temannya yang 
gampang mengucapkan kata-kata 
kotor dan tidak pantas. Jika ada yang 
menggelitik rasa ingin tahunya 
tentang perilaku rekan-rekannya, 
sang mama, selalu menjadi tempat 
Nadia bertanya. Pergaulan yang 
terkontrol sangat menolong Nadia 
menjaga pergaulan yang baik dan 
tepat. Bermain komputer, bernyanyi, 
nonton, itulah yang dia lakukan jika 
sedang bad mood atau bete. 

Dalam mempersiapkan diri meng¬ 
hadapi ujian, anggota GLOW Teens ini 
tambah giat belajar dan berdoa. Ketika 
ditanya apa yang membuatnya ba¬ 
hagia, dia menjawab: "Kalau orang- 
orang di sekitarku bahagia. Kalau 
merasa dekat sama Tuhan, ada damai 
sejahtera". &Lidya Wattimena 
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U U Pilpres menetapkan 
hanya parpol yang punya 
minimal 20% perolehan 
kursi di parlemen, dan 25% perole¬ 
han suara sah pemilu bisa meng¬ 
ajukan capres. Apa tujuan peneta¬ 
pan besarnya presentase terse¬ 
but? Berikut wawancara dengan 
Prof. Dr. Yohanes Usfunan, SH, 
MH, guru besar hukum tatanegara 
pada Universitas Udayana Den¬ 
pasar, Bali. 

UU Pilpres 2009-2014 mene¬ 
tapkan besaran presentase 
perolehan kursi di parlemen 
bagi setiap parpol. Bukankah 
itu menyalahi UUD 45? 

Memang UUD 45 mengatakan 
setiap warga negara mempunyai 
hak untuk menjadi presiden. Tapi, 
bagaimanapun, hak itu harus 
dibatasi. Pembatasan itu melalui 
UU Pemilu. Bahwa kemudian 
ditentukan 20% perolehan kursi di 
parlemen atau 25% perolehan 
suara sah pemilu, itulah keputusan 
politik yang kemudian dilegitimasi 
melalui UU Pilpres itu. 

Itu upaya memangkas jum¬ 
lah calon presiden? 

Ada penilaian bahwa itu langkah 
untuk memotong calon-calon yang 


komitmen capres untuk membe¬ 
rantas korupsi. Korupsi ini sudah 
menjadi persoalan extra ordinary 
crime. Korupsi ini sudah begitu 
menguat tidak hanya dalam 
konteks pemerintahan tetapi juga 
dalam kontes mafia peradilan yang 
sangat kuat. Karena itu, sangat 
diperlukan figur yang punya po/iti- 
cal will untuk melakukan upaya- 
upaya pencegahan maupun repre¬ 
sif terhadap korupsi itu. 

Karena itu, siapa yang ingin jadi 
presiden, pertama itu secepatnya 
mengegolkan UU tindak pidana 
korupsi yang sekarang masih di 
tangan DPR. Jadi, itu menjadi 
creditpoint bagi capres yang akan 
memperjuangkannya, artinya 
meneriakkan pentingnya tindak 
pidana korupsi diberantas. Ini 
untuk mencegah kemungkinan 
lebih menguat lagi mafia peradilan 
di republik ini. 

Pada Pemilu 2004 lalu parpol 
yang memeroleh hanya 15% 
kursi di parlemen, dapat men¬ 
calonkan presiden. Kini malah 
lebih besar lagi. Tujuannya 
apa? 

Kalau kita lihat. Pemilu 2004 itu 
sepertinya lebih gampang karena 
patokan 15% dibanding sekarang. 
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pemilu? 

Hemat saya ada. Saya lihat ada 
tawaran-tawaran, platform-plat¬ 
form yang cukup menjanjikan dari 
parpol lama atau baru. Bukan tidak 
mungkin pula parpol baru melejit. 
Tapi kan masih ada kemungkinan 
kedua, yaitu koalisi partai-partai. 
Hemat saya, dalam rangka men- 
ciptakan demokrasi, ini penting 
sekali sehingga penguasaan 
mayoritas ekonomi seperti di masa 
Orde Baru itu terhindari. Jadi, tidak 
hanya satu partai besar saja yang 
menguasai, tetapi adanya multi¬ 
partai seperti ini akan memuncul¬ 
kan demokratisasi yang kita 
harapkan. 

Dengan koalisi, bukankah 
akan makin menjulangnya mo- 
ney politic? 

Mengenai money politic itu 
sangat bergantung juga penga¬ 
wasan KPU dan lembaga-lembaga 
terkait. Kalau pengontrolan lemah, 
itu akan membuat pemerintahan 
lebih bobrok. Namun, kalau itu bisa 
dikendalikan KPU, mulai dari KPU 
pusat sampai daerah tidak ber¬ 
main, saya kira suatu pemerintahan 
yang demokratis akan terwujud. 
Kalau KPU juga dilihat bagai agen 
politik, ini berbahaya sekali. 



Prof. Dr Yohanes Usfunan, Guru Besar Universitas Udayana, Denpasar 


Butuh Presiden yang Punya Nyali 
Berantas Korupsi 


punya potensi, saya kira tidak de¬ 
mikian juga. Memang selama ini 
UUD 45 menentukan bahwa untuk 
menjadi capres, mau tidak mau 
melalui parpol atau gabungan 
parpol. UUD 45 belum mengakui 
partisipasi dari calon-calon 
independen untuk jadi presiden 
itu. Dengan demikian, pembatasan 
melalui UU sudah memenuhi 
standar legalitas bagi konsep 
negara hukum. 

Apa syarat besarnya persen- 
tasi penetapan itu? 

Syarat presentase, saya kira 
ukurannya pada hasil pemilihan 
nanti. Siapa yang memeroleh sua¬ 
ra minimal 25% berarti punya hak. 
Atau juga melalui koalisi partai. 
Tapi, hemat saya, ada syarat lain 
yang jauh lebih penting dan harus 
diperhatikan, yaitu menyangkut 


Saya kira, dengan patokan 25% 
itu kan satu kriteria untuk semakin 
melakukan seleksi yang lebih ketat 
untuk menduduki presiden itu. 
Kalau kriteria itu lebih ringan lama- 
lama orang gila juga bisa jadi 
presiden di negara yang sangat luas 
ini. Setidak-tidaknya, seleksi atau 
penetapan kriterianya memang 
harus ketat, makanya 25%. He¬ 
mat saya, kriteria itu ideal ketim¬ 
bang kriteria yang ditetapkan pada 
2004 lalu. Bahwa presentase kursi 
semakin ditingkatkan justru itu 
lebih bagus. Ini berkaitan dengan 
proses penyaringan. Tidak semba¬ 
rang orang bisa jadi presiden atau 
wakil presiden. 

Dengan banyaknya partai 
sekarang, adakah partai yang 
memeroleh 20% kursi di 
parlemen atau 25% suara sah 


Memang tidak kita pikirkan bahwa 
negara ini harus bersih 100% dari 
korupsi. Tetapi dengan banyak 
partai dilibatkan, setidak-tidaknya 
dalam mengambil suatu keputusan 
melibatkan banyak orang, itu lebih 
baik daripada hanya satu partai bisa 
seenaknya. 

Kembali ke masalah korupsi. 
Benarkah ini sudah merupakan 
mentalitas bangsa? 

Betul. Tapi jangan lupa budaya 
kita kan budaya paternalistik. Maka, 
bagaimanapun, figur pimpinannya 
menjadi sorotan. Ketika pemimpin 
menunjukkan kemauan baik dan 
sikap tegas memberantas korupsi, 
itu membantu dalam pemberan¬ 
tasan korupsi. 

Untuk menghilangkan men¬ 
talitas korupsi itu, siapa yang 


tepat menjadi presiden? 

Siapa pun dia, yang penting, per¬ 
tama, dia harus punya komitmen 
untuk menghormati hak asasi 
manusia. Kedua, punya komitmen 
untuk menegakkan dan memberi¬ 
kan apresiasi terhadap HAM, 
menyejahterakan rakyat. Yang kita 
lihat saat kampanye begini 
memang 100% punya kemauan 
baik, tapi yang kita khawatirkan 
nanti ketahuan banyak bohongnya 
ketimbang realisasinya. 

Bisakah kaum minoritas di 
Indonesia menjadi presiden? 

Tidak ada pasungan mayoritas 
dan minoritas. Secara konstitu¬ 
sional, siapa saja dan dari golongan 
apa pun boleh menjadi presiden. 
Hanya orangnya mau tidak? Demo¬ 
krasi, Pancasila, kebhinekaan dijun¬ 
jung tinggi. Jadi tidak ada perkara 


mayoritas-minoritas di situ. 

Apakah ada kemungkinan ra¬ 
wan konflik saat penetapan ca¬ 
pres usai pemilu legislatif? 

Yang jelas, itu konflik hukum, 
gugat-menggugat usai pemilu 
legislatif. Nanti, pekeijaan Mahkamah 
Konstitusi akan bertambah banyak 
karena adanya kemungkinan guga¬ 
tan-gugatan seperti itu. Sebab itu, 
secepatnya diberikan warning kepa¬ 
da pihak-pihak yang menolak per¬ 
aturan bahwa kalau sudah hukum¬ 
nya mengatakan begitu, ya mau 
tidak mau harus dijalankan. Soal ada 
yang tidak suka, itu biasa. Tapi 
diharapkan partai jangan terlalu 
heboh memperjuangkan kepenti¬ 
ngan partainya ketimbang kepen¬ 
tingan nasional. 

esStevie Agas 
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Pelita Batak 


90.7 FM 


JUJUR & KONSISTEN 

J4saft flsifi flsuh 

Bukit Golgata No. 1 Dolok Margu 
Kab. Humbang Hasundutan 22457 SUMUT ts 0633 700 2022/33 


RADIO RHEMA-FM 


MAKASSAR 88.5 Mhz 
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‘Entertainment 


Marketing: 

PT. RADIO RHEMA SWARAGITA 

Jl. Rappocini Raya 93 Makassar 
Telp. 0411 5717445, 5716861 Fax. 0411424289 
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[MGradio.org 


MGradio merupakan audio streaming 
yang dapat didengar melalui Internet 
caranya dengan membuka: 


www.mgradio.org 

Anda dapat mendengarkan langsung 
melaui website atau dapat menggunakan 
media player lain. 

Dimanapun anda berada.. 

MGradio hadir... 

untuk memberkati anda semua! 

Untuk pertanyaan dan kerjasama siaran, 
atau periklanan, anda dapat menghubungi 
kami melalui : 

Email: admin@mgradio.org 
Cail: 021-92032201 
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S ENIN hingga Jumat, pukul 
07.30 WIB di SCTV hadir 
acara "Inbox". Dalam pro¬ 
gram ini, pemirsa diminta untuk 
memilih 1 dari 20 lagu yang se¬ 
dang hit. Lagu yang kurang dimi¬ 
nati, dipastikan terdepak dari tang¬ 
ga lagu tersebut. Selain itu tam¬ 
pilan video klip pilihan pemirsa yang 
disampaikan melalui SMS, meng¬ 
hadirkan dialog interaktif dengan 
memakai teknologi 3G antara pre¬ 
senter dan pemirsa televisi. 

Inbox kerap mendatangkan pre¬ 
senter berupa artis muda yang 


sedang ngetop, seperti: Andhara 
Early, Asty Ananta, Evan Sanders, 
Dimas Beck, Andhika Pratama, dan 
Teuku Wisnu. Ada juga bintang 
tamu selebritis pilihan. Inbox 
membahas pula topik terhangat 
seputar selebritis, film/sinetron. 
Salah satu keunikan Inbox, karena 
diadakan di mal kota-kota besar. 
Setiap acara dipastikan diramaikan 
ratusan kawula muda, yang bah¬ 
kan rela menunggu lama hingga 
acara dimulai, demi menikmati 
musik hiburan dari sang idola. 

Inbox sesungguhnya tidak hanya 


menawarkan aspek hiburan, tetapi 
dapat dianggap "ideologi alternatif" 
karena hadir untuk melawan 
kuatnya mainstream sinetron dan 
acara gosip di pagi hari, seperti 
KISS. Inbox menawarkan pteasure 
(kesenangan) bagi pemirsa/pe¬ 
nonton, sebagaimana terdapat 
dalam tayangan sinetron dan gosip 
di pagi hari. Musik Inbox juga 
sebagai produk kapitalisme yang 
berusaha membeli dan menjual aset 
hiburan untuk keuntungan ekono¬ 
mis. Hal ini dapat dijumpai pada 
massifikasi kawula muda untuk hadir 


di mal, yang menawarkan sejuta 
harapan. Mereka merilis lagu-lagu 
yang sedang hits lewat SMS. 

Inbox bisa dikatakan sebagai 
alternatif untuk mengisi waktu 
luang (/ eisure) masyarakat mod¬ 
ern. Pemirsa dibuat kagum, 
dengan aliran musik yang dinya¬ 
nyikan dan penampilan, serta 
pesona para selebriti (terutama 
musisi). Para musisi itu mampu 
membuat kepala pemirsa ber¬ 
gerak-gerak atau menggoyang- 
goyangkan kaki mengikuti irama 
musik. Singkat kata, musik Inbox 






WAFFLE TANGO DICULIK UFO 

MAU LEBIH GARING? COBAIN WAFFLE TANGO! 

WAFFLE GARING PERTAMA DI INDONESIA 
DENGAN KRIM KEJU YANG LEZATNYA KETERLALUAN. 
SEKALI KRESSSH, LEZAT GARINGNYA TERASA TERUS TERUSAN! 


Pertanyaan? Komentar? Keluhan? Hubungi 0800-10-77777 
www.OT.co.id 


mampu menciptakan keceriaan 
bagi orang yang mendengarnya. 
Tidak heran jika Inbox sukses 
mencuri perhatian kawula muda. 
Bahkan ibu-ibu rumah tangga pun 
banyak yang tersihir, sehingga 
meninggalkan acara sinetron dan 
gosip di pagi hari. 

Dengan strategi penayangan 
program hiburan yang menarik, 
Inbox berhasil mengembangkan 
dan mengeksploitasi budaya 
kawula muda Indonesia. Potret 
anak muda sebagai orang lugu 
yang siap dieksploitasi oleh industri 
budaya pop. Di saat yang sama, 
berhasil menawarkan nilai 
konsumerisme. Konsep diri yang 
dikomoditaskan, dan gaya hidup 
yang dikemas dengan kriteria dan 
standar hiburan global. 

Sebagai komoditas, musik Inbox 
juga (dipaksa atau terpaksa) harus 
mengikuti kriteria standarisasi 
produk layaknya barang-barang 
komoditas massal lainnya. Standa¬ 
risasi tersebut cenderung meng¬ 
arahkan dunia musik ke dalam 
komodifikasi, di mana peran musik 
telah diubah demi meraih keuntu¬ 
ngan semata, terutama diperoleh 
dari kawula muda, sebagai pasar 
yang menggiurkan. 

Industri musik pop berhasil 
menjadikan kawula muda sebagai 
penikmat musik setia. Dengan 
segala kecanggihan dalam menge¬ 
mas musik dan penayangannya di 
mal yang menghadirkan sejuta imaji 
tentang dunia belanja, maka 
dapat dipastikan Inbox (juga 
tayangan musik lainnya) berhasil 
membentuk generasi pemuja bu¬ 
daya pop, sebuah generasi yang 
hadir dengan pakaian kesenangan 
dipenuhi selera citra yang meng¬ 
itari identitasnya. 

Keunikan acara Inbox terletak 
pada penayangan yang diadakan 
di mal. Mal boleh dikata sebagai 
"rumah ibadah" baru bagi kawula 
muda, tempat membentuk imaji 
konsumerisme. Hasrat musik yang 
identik dengan alat penguasaan 
kesadaran manusia melalui peran¬ 
nya sebagai komoditas kapitalisme. 
Sementara mal adalah pusat per¬ 
belanjaan yang mempertonton¬ 
kan produk kapitalisme. Sedang¬ 
kan, kawula muda yang penuh 
dengan imaji adalah pasar yang 
dituju dari dua industri budaya ini. 

Di sinilah, ketiga aspek ini: Inbox, 
mal, dan kawula muda saling ber- 
kait-kelindang dan membawa 
keuntungan mutualisme pada in¬ 
dustri kebudayaan. Acara musik In- 
box yang amat dilekatkan dengan 
dunia mal, komersialisasi, begitu 
telanjang dipertontonkan. 

Para kawula muda dengan se-ngaja 
digiring untuk meratapi keasyikan 
dunia musik lantas "menari-nari" di atas 
imaji mal. Kelak, menurut keyakinan 
para kapitalis, para kawula muda ini 
akan "menyembah agama baru", yakni 
konsumerisme yang dibungkus dalam 
ideologi musik dan mal. 

Jika hal itu terus berlangsung tanpa 
henti, maka jangan berha-rap kawula 
muda mempunyai identitas (sebuah 
bangsa). Karena, sesungguhnya pen¬ 
jajahan gaya baru telah meneror dan 
menguasai kita, tanpa batas ruang 
dan waktu. #Lidya/dbs 
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GBI RUMAH KASIH 

Melayani Dengan Kasih 

Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPM 

* GBI Rumah Kasih " 

Komunitas Umat Tuhan untuk saling mangasihi, 
menguatkan dan membangun. 

Kami beribadah setiap : 

Hari : Minggu ( Ada Sekolah Minggu ) 

Jam : 11.00 - 13.00 WIB 

( Ada Jamuan Kasih sesudah Ibadah ) 
npat : Intiland Tower ( d/a Wisma Dharmala ) 
Ruang Srikandi, Basement 
Jl. Sudirman Kav.32 Jakarta 

Marilah saling berbagi kasih bersama 
GBI Rumah Kasih Family. Tuhan Memberkati. 
( Sekolah Al-kitab gratis setiap hari sabtu 
jam 10.00 - 12.00 di Bellagio Residence 
Kawasan Mega Kuningan Barat Kav.E4-.3 
Area Parkir Lantai LG A6, Ruang Doa ) 


Informasi : 021-936 94997, 0815-1339 2007 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

05 Apr 

Pkl 07.30 

Bp. Santoso Sulyantoro 

Ibadah Syukur HUT 


Pkl 18.00 

Pdt. Yovi Hendyawan 

Ibadah Syukur HUT 

10 Apr 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

Jumat Agung 
Disertai Perjamuan 
Kudus 

12 Apr 

Pkl 05.00 

Bp. Paulus Bambang 

Ibadah Paskah Subuh 

Pkl 18.00 

Bp. Paulus Bambang 

Raayaan Fad<ah Uhrim 

19 Apr 

Pkl 07.30 

Pdt. Joshua Lie 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Jarot Wijanarko 

Ibadah Raya 

26 Apr 

Pkl 07.30 

Pdt. Djienarko Andrew 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt Lotnitagor Sihombing 

Ibadah Raya 


Wm YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

g|=|g PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadhg 14240 (seberang MAKRO) Te£.(C21) Te£. (021) 98 28 56 38 Fa* (021)458519 

KTC LT.2 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

APRIL 2009 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

05 April 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



10 April 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

12 April 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 




19 April 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 
PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 
EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



26 April 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 





JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah Pkl. 07.30 WIB Pkl. 10.00 WIB 


Apr '09 

19 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 

26 

Pdt Gunar Sahari 

Ev. Alex Nanlohy 

Mei '09 

03 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 

10 

Ev. Frank Halauwet 

- 

17 

Pdt. Christono Santoso 

Pdt. Christono Santoso 

21 

■ 

KEBAKTIAN KENAIKAN YESUS KRISTUS 

Pdt. Kim Jong Kuk 

24 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

31 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 

Juni'09 

07 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt Saleh Ali 

14 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Yunq Tik Yuk 

21 

Pdt. HenrySalakparang 

Pdt. Henry Salakparang 

28 

Ev. Mona Nababan 

Pdt. L.Z. Rap Rap 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


H 


Bagi Anda 


yang ingin 


m. 


memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 


bagian iklan 

REF0RMATA 


Ji. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Teip: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


© JADWAL IBADAH 

GBI REHOBOT/ REHOBOT MINISTRY 
MINGGU, 26 APRIL 2009 

PERDATAM JI Sarinah 1/7, Perdatam, Jakarta Selatan. Telp. 7945615 

07.00 - 09.00 : Pdt. Stephano Ambcssa, M.Th 

07.30. - 09.30 : (Remaja) 

09.30 - 11.30 : Ibadah Sekolah Minggu 

19.00- 21.00 : Pdt. Andi Siswanto, S.Th 


REHOBOT HALL - CARREFOUR DUTA MERLIN, Lantai 5 

JI. Gajah Mada, Harmoni, Jakarta Pusat Teip. 63864608, 63864620 

08.30 - 10.30 : Pdt. Stephano Ambessa, M.Th 

: Pdt. Dr. Erastus Sabdono 
: (Remaja) 

: Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Mandarin- 


11.00 - 13.00 
11.00 - 13.00 
16.00 - 18.00 
Diterjemahkan) 
19.00 - 21.00 


: Pdt. Dr. Erastus Sabdono 


MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 
Mali Ambasador, Lt.3 JI. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 
13.00 - 15.00 : Pdt. Bigman Sirait 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

(Alamat Ibadah Remaja di Crown Palace - Jl. Prof. Dr Supomo blok B Tebet) 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 
07.00 - 09.00 : Pdt. Amin Filemon, S.Th 

07.00 - 09.00 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Andreas Agus, S.Th 

LA MONTE - GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai I 
Komplek Sarinah Jl. M.H Thamrin - Jakarta Pusat 

07.00 - 09.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

07.30 - 09.00 : (Remaja) 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 No. 1-2, Kelapa Gading Telp. 4584238081 

08.30 - 10.30 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

08.30 - 10.30 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th 


GEDUNG SASTRA GRAHA(CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 

Jl. Raya Perjuangan No. 21. Kebon Jeruk . Telp. 53671005, 53670425 

10.00 - 12.00 : Pdt. Anthony Steven 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 


PERWATA TOWER Lantai 17 (Komplek CBD Pluit) 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l Pluit Jakarta Utara 14440 

10.00 - 12.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

IBADAH SUARA KEBENARAN 
Pembicara: Pdt. Dr.Erastus Sabdono 
Setiap Selasa Pkl. 19.00 dan Sabtu Pkl. 16.00 

Bertempat: Panin Hali-Bank Panin Lt.4 Jl. Jenderal Sudirman Jakarta Selatan 



JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI INDONESIA 


Persekutuan Oikumene Rabu, 15 April 2009 

Pkl 12.00 WIB 

Pembicara : Pdt. Robert Siahaan 

Antiokhia Ladies Fellowship Kamis, 16 April 2009 

Pkl 11.00 WIB 

Pembicara : GI Yusuf Dharmawan 


Antiokhia Youth Fellowship Sabtu, 18 April 2009 

Pkl 16.30 WIB 

Pembicara : Pdt. Erwin Nuh Tantero 


Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 


Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Wisma Bersama, Lt.4 Jl. Salemba Raya I 24B Jakarta Pusat 
Telp. (021) 56963186, SMS085692333222 


REFORMATA 
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EDIS1105 Tahun VI 16-30 April 2009 




Kredo 



MENGEJAR KEKUDUSAN 


Pdt. Robert R. Siahaan. M.Div. 


S ETELAH menebus dan 
menyelamatkan umat-Nya 
dengan pengorbanan Yesus 
Kristus yang sangat mahal di kayu 
salib, maka hasrat tertinggi dari hati 
Allah terhadap umat-Nya adalah 
agar mereka hidup dalam kekudu- 
san-Nya (1 Pet. 1:18-19, 15-16). 
Ayat-ayat tersebut sangat jelas 
menegaskan bahwa tuntutan dan 
panggilan untuk hidup kudus bagi 
orang Kristen harus selaras dengan 
keberadaan Allah yang sempurna 
dalam kekudusan-Nya. Itulah 
sebabnya kitab Ibrani menegaskan 
agar orang percaya mengejar keku¬ 
dusan hidup: "...kejarlah kekudu¬ 
san , sebab tanpa kekudusan tidak 
seorang pun akan melihat Tuhan." 
(Ibr. 12:14). 

Kata kerja "mengejar" menekan¬ 
kan suatu tindakan yang menuntut 
segala usaha dan kekuatan yang 
dimiliki seseorang untuk mencapai 
kekudusan hidup tersebut. Gam¬ 
baran tentang tindakan mengejar 
sangat jelas terlihat dalam sema¬ 
ngat dan ambisi para caleg atau 
capres dalam masa pemilu seperti 
saat ini. Untuk itu mereka mengu¬ 
ras tenaga, waktu, pikiran dan 
pastinya harus mengeluarkan 
banyak uang, bahkan ada yang 
harus menggadaikan segala harta 
mereka. 

Gambaran lain tentang usaha 
mengejar sangat mudah kita 
pahami dalam berbagai aktivitas 
olahraga, siapa yang telah berlatih 
dengan disiplin dan dengan persia¬ 
pan terbaiklah yang akan 
memenangkan pertandingan. Atau 
mungkin saat ini Anda sedang 
mengejar suatu cita-cita atau ambisi 
yang menguras semua konsentrasi, 
tenaga, uang dan menuntut 
semua upaya untuk meraihnya. 
Semangat dan ambisi seperti inilah 
sebetulnya yang harus dimiliki oleh 
setiap orang Kristen dalam usaha 
mencapai hidup kudus sebagai¬ 
mana yang dikehendaki Allah. 

Tantangan Pengudusan 

Ada orang Kristen yang meng¬ 
ajukan pertanyaan seperti ini: 


"Jikalau pasti masuk sorga untuk 
apa bersusah-susah mengejar 
kekudusan? Untuk apa mengejar 
kekudusan, jikalau setiap perbua¬ 
tan dosa yang diakui di hadapan 
Allah akan diampuni oleh Allah? 
Pertanyaan semacam ini pasti mun¬ 
cul dari ketidakmatangan keroha¬ 
nian seseorang atau dari pemikiran 
seseorang yang sedang memikir¬ 
kan untuk mengejar kesenangan 
dosa dan sama sekali tidak memiliki 
ambisi untuk menyenangkan Allah 
dengan mengejar kekudusan. Di 
sisi lain bagi orang 
seperti ini memakai 
pengampunan Allah 
sebagai alat untuk 
melegalkan perbua¬ 
tan dosanya, serta 
tidak menyadari bah¬ 
wa sekalipun Allah 
mengampuni per¬ 
buatan dosa umat- 
Nya namun hukuman 
dan dampak dosa 
akan dialami orang 
tersebut. Kemalasan 
untuk bertumbuh di¬ 
tambah dengan ke¬ 
biasaan hidup men¬ 
cintai dosa adalah musuh utama 
dan halangan terbesar seorang 
Kristen untuk bertumbuh dalam 
kekudusan. Setiap orang Kristen 
dengan kerohanian yang terbaik 
sekalipun akan mengakui bahwa 
mengejar keku-dusan sangatlah 
berat dan sulit. 

Tidak ada jalan mudah menuju 
kekudusan, jatuh bangun akan 
dialami oleh setiap orang yang 
berusaha mengejar kekudusan, 
bahkan seringkali disertai rasa frus¬ 
trasi. Jerry Bridges dalam bukunya 
"The Discip/ine of Grace" (1994), 
menuliskan: "Anda boleh yakin 
satu hal, ketika Anda menetapkan 
diri untuk mengejar kekudusan 
secara serius. Anda akan mulai 
sadar bahwa Anda adalah seorang 
berdosa yang payah. Jika Anda 
tidak berakar kuat pada Injil dan 
tidak belajar mengkhotbahkan Injil 
kepada diri Anda setiap hari, Anda 
akan lekas tawar hati dan menjadi 


kendor dalam mengejar kekudusan." 

Surat Yohanes memperingatkan 
kita: "Janganlah kamu mengasihi 
dunia dan apa yang ada di dalamnya. 
Jikalau orang mengasihi dunia, maka 
kasih akan Bapa tidak ada di dalam 
orang itu." (lYoh 2:15). Kekudusan 
juga dinyatakan sebagai syarat agar 
seseorang dapat melihat Allah: 
"...sebab tanpa kekudusan tidak 
seorang pun akan melihat Tuhan." 
Tentu ayat ini bukan sedang meng¬ 
ungkapkan rahasia tentang bagai¬ 
mana orang Kristen bisa melihat Al¬ 


lah secara kasat mata. Arti kata 
"dapat melihat Allah" menggam¬ 
barkan suatu relasi yang intim antara 
orang Kristen dengan Allah dan di 
mana seseorang betul-betul dapat 
mengalami kehadiran dengan Tuhan 
secara nyata dalam hidupnya. Tetapi 
untuk sampai pada keadaan itu 
tentu sangat tidak mudah, kita harus 
mengejarnya dan banyak waktu dan 
energi yang harus dikeluarkan. Ketika 
kita kehilangan fokus dan beralih pada 
jalan yang lain Allah akan selalu 
memperingatkan kita untuk kembali 
berada di jalur yang benar, jikalau kita 
menyimpang Allah akan mendidik dan 
mendisplin kita dengan cara-Nya 
yang bijaksana. 

Mengejar kekudusan merupakan 
proses yang berlangsung terus-me¬ 
nerus dan bersifat progresif, semakin 
hari semakin kuat, semakin hari sema¬ 
kin hidup dalam kekudusan. Erwin W. 
Lutzer mengatakan: "Sekalipun kita 
menjadi Kristen secara instan di 


dalam iman kepada Kristus, tetapi 
mengenal Allah dan bertumbuh 
dalam iman adalah proses berta¬ 
hap. Tidak ada jalan pintas untuk 
kematangan." Mengejar kekudu¬ 
san lebih identik dengan berlari 
maraton daripada berlari jarak 
pendek (sprint), mengejar keku¬ 
dusan tidak memiliki garis finish, 
kecuali karena kematian atau 
kedatangan Kristus. Tantangan 
berlari jarak jauh adalah kelelahan, 
kebosanan, ganguan dari pihak 
lawan dan menuntut konsentrasi 
serta fokus yang 
jelas dan kuat. Ra¬ 
sul Petrus meng¬ 
ingatkan: "Sadarlah 
dan berjaga-jaga- 
lah! Lawanmu, si 
Iblis, berjalan keliling 
sama seperti singa 
yang mengaum- 
aum dan mencari 
orang yang dapat 
ditelannya. Lawan¬ 
lah dia dengan iman 
yang teguh, sebab 
kamu tahu, bahwa 
semua saudaramu 
di seluruh dunia 
menanggung penderitaan yang 
sama." Pet. 5:8-9). 

Berlari dan Tetap Fokus 

Segala sesuatu yang dilakukan 
hanya sebagai pemenuhan kewa¬ 
jiban akan menjadi beban yang 
sangat memberatkan dan menam¬ 
bah kesusahan hidup bagi sese¬ 
orang, demikian halnya berlaku 
bagi pengudusan. Mungkin ba¬ 
nyak orang Kristen yang memikir¬ 
kan hal kekudusan hidup sebagai 
sesuatu momok yang menakutkan 
dan menambah beban hidup di 
dunia yang sudah penuh dengan 
tantangan dan kesusahan. Namun 
sesungguhnya ketika pengudusan 
dikerjakan berdasarkan cinta kasih 
dan rasa sukacita yang didadasari 
atas besarnya kebaikan Allah di 
dalam hidup orang percaya akan 
membuat pengudusan itu men¬ 
jadi sesuatu yang indah dan 
agung untuk dikejar. Jangan 


biarkan fokus Anda buyar oleh 
kemilau dan pesona dosa serta 
banyaknya orang yang berminat 
terhadapnya, tetaplah fokus ke¬ 
pada Allah dan minat-Nya terhadap 
keselamatan kita. Kitab Ibrani me¬ 
nuntun kita untuk fokus: "Marilah 
kita melakukannya dengan mata 
yang tertuju kepada Yesus, yang 
memimpin kita dalam iman, dan 
yang membawa iman kita itu ke¬ 
pada kesempurnaan, yang dengan 
mengabaikan kehinaan tekun 
memikul salib ganti sukacita yang 
disediakan bagi Dia, yang sekarang 
duduk di sebelah kanan takhta Al¬ 
lah. ."(Ibr. 12:2). 

Mengejar kekudusan bukanlah 
sekadar berjalan lambat atau seka¬ 
dar berjalan cepat tetapi berlari 
dengan mengerahkan semua 
kekuatan dan tetap fokus pada 
tujuan kekudusan. Mengejar keku¬ 
dusan berarti menyingkirkan segala 
keinginan untuk berbuat dosa. 
Jikalau seorang Kristen tidak se¬ 
dang mengejar kekudusan dalam 
hidupnya, itu berarti ia sedang 
bermalas-malasan dengan keroha- 
niannya, atau lebih parah lagi ia 
sedang tertidur dan terlena dalam 
kubangan dosa dan jerat iblis. 
Bangun dan bangkit dan melatih 
diri untuk mencintai kekudusan Al¬ 
lah adalah langkah terbaik untuk 
setiap anak Tuhan yang telah 
mengalami kebaikan Allah dalam 
kematian Kristus. Sikap terbaik 
adalah tunduk dan taat serta 
merendahkan diri di hadapan Al¬ 
lah, bertobat dan kembali berlari 
di jalur kekudusan Allah. 

Yesus Kristus merupakan contoh 
hidup dan sempurna dalam menge¬ 
jar kekudusan hidup: "Ingatlah 
selalu akan Dia, yang tekun me¬ 
nanggung bantahan yang sehebat 
itu terhadap diri-Nya dari pihak or¬ 
ang-orang berdosa, supaya jangan 
kamu menjadi lemah dan putus 
asa. Dalam pergumulan kamu 
melawan dosa kamu belum sampai 
mencucurkan darah. "(Ibrani 12:3- 
4). Soli Deo Gloria.* 

Penulis melayani di GSRI 
Kebayoran Baru, Dosen STTRII. 



Liputan 



Badan Musyawarah Perguruan Swasta 

Atasi Kebodohan dengan 
Pendidikan Bermutu 


B ertempat di Hotel The 
Batavia Jakarta, Badan 
Musyawarah Perguruan 
Swasta (BMPS) menggelar Musya¬ 
warah Kerja Nasional (Mukernas) II 
selama tiga hari (24-26 Maret). 
Selain melaksanakan amanat AD/ 
ART, fokus utama mukernas adalah 
menegaskan perlunya perguruan 
swasta dan BMPS memahami sung¬ 
guh-sungguh makna dan manfaat 
regulasi perundang-undangan di 
bidang pendidikan nasional sejak 
UU Sisdiknas dan UU Guru dan 
Dosen sampai pada UU BHP. 

Mengambil tema "Peran Strategis 
Perguruan Swasta dan BMPS 
Mengatasi Kebodohan, Keter¬ 


belakangan, Kemiskinan, dan Keke¬ 
rasan dengan Pendidikan Bermutu 
dan Terjangkau Berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945", Ketua 
OC Mukernas II BMPS, Ki Prijo 
Mustiko, mengatakan, sudah men¬ 
jadi tuntutan sejarah bahwa BMPS 
harus terus melestarikan nilai-nilai 
perjuangan dan pengabdian di 
bidang pendidikan untuk kemajuan 
dan mencerdaskan anak bangsa. 

"Dalam situasi dan kondisi 
kenegaraan dan kebangsaan kita 
dewasa ini, pertemuan kita kali ini 
sangatlah bermakna bagi kelang¬ 
sungan kiprah BMPS di masa men¬ 
datang. Untuk itulah kami dengan 
hormat mengundang partisipasi 


seluruh peserta Mukernas II 
BMPS untuk menyumbangkan 
ide, pemikiran dan aksi nyata agar 
BMPS tetap eksis di lapangan per¬ 
juangan bangsa dan negara," 
kata Prijo di depan ratusan pe¬ 
serta BMPS dari seluruh daerah 
di Tanah Air. 

Sampai 2006, BMPS telah 
menyelenggarakan musyawarah 
nasional sebanyak 9 kali. BMPS 
Pusat bermaksud menyelenggarakan 
Mukernas II untuk melaksanakan 
amanta AD/ART BMPS serta menyi¬ 
kapi dan menyampaikan rekomendasi 
mengenai sejumlah regulasi 
perundang-undangan dan kebijakan 
pemerintah di bidang pendidikan 


nasional. 

Perguruan swasta dan BMPS 
berpandangan bahwa berbagai 
regulasi dan kebijakan tersebut, 
selain tidak lagi dikotomik antara 
negeri dan swasta, dan tidak 
diskriminatif, mestinya adalah salah 


satu perangkat untuk memajukan 
dan meningkatkan kualitas pen¬ 
didikan nasional yang mana pergu¬ 
ruan swasta adalah bagian integral 
di dalamnya. 

Herbert Aritonang 


WM 


REFORMATA 


















Konsultasi Hukum 
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Batalnya Perkawinan, Hanya Dapat 
Diputuskan Pengadilan 


An An Sylviana, SH, MBL* 


Saya seorang ibu dengan dua anak yang masih di bawah umur. Dua 
tahun lalu, suami saya meninggalkan rumah dan menikah lagi dengan 
wanita lain dan hingga saat ini tidak pernah kembali ke rumah. Beberapa 
waktu yang lalu saya sempat berbicara melalui telepon dengan suami 
dan menanyakan mengenai status perkawinan kami. Tetapi ia menjawab 
bahwa perkawinan telah putus dengan alasan dia telah kembali ke 
kepercayaannya yang lama. Perlu saya kemukakan bahwa saya dan 
suami menikah di gereja, dan telah pula dicatatkan di Kantor Catatan 
Sipil setempat. Saya dan anak-anak masih mengharapkan suami untuk 
kembali. Tindakan hukum apa yang harus saya lakukan, dan apabila 
suami tidak dapat diharapkan kembali, dan perceraian merupakan pilihan 
terakhir, apa akibatnya untuk saya dan anak-anak? Terima kasih. 

Ny. X 
Jakarta 


N Y. X yang terkasih. 
Perceraian tidak dapat 
terjadi hanya atas dasar 
pernyataan dari suami saja, karena 
perceraian hanya dapat dilakukan 
di depan sidang pengadilan sete¬ 
lah pengadilan yang bersangkutan 
berusaha, dan tidak berhasil men¬ 
damaikan kedua belah pihak. 
Selain itu pula untuk melakukan 
perceraian harus ada cukup alasan 
bahwa antara suami istri itu tidak 
akan dapat hidup rukun sebagai 
suami-istri. 

Pernyataan bahwa suami Anda 
telah kembali ke kepercayaannya 
yang lama, tidak demi hukum 
membatalkan perkawinan yang 


telah ia lakukan dengan pihak 
Saudara. Selama tidak ada putu¬ 
san hakim dari pengadilan negeri 
(PN) yang berwenang, perkawi¬ 
nan yang ada dan/atau telah 
terjadi antara Saudara dengan 
suami tetap berlangsung dengan 
segala konsekuensi hukumnya. 

Lalu tindakan hukum apa yang 
dapat Saudara lakukan terhadap 
perkawinan yang diduga telah 
suami lakukan dengan wanita lain. 
Di dalam ketentuan Pasal 24 UU 
No. 1 tahun 1974 tentang Perka¬ 
winan dikatakan bahwa: "Barang- 
siapa karena perkawinan masih 
terikat dirinya dengan salah satu 
dari kedua belah pihak dan atas 


dasar masih adanya perkawinan 
dapat mengajukan pembatalan 
perkawinan yang baru." 

Berdasarkan hal tersebut pihak 
Saudara dapat mengajukan per¬ 
mohonan pembatalan atas perka¬ 
winan yang diduga telah dilakukan 
oleh suami Saudara tersebut ke¬ 
pada pengadilan yang daerah hu¬ 
kumnya meliputi tempat berlang¬ 
sungnya perkawinan, atau di tem¬ 
pat tinggal kedua suami istri, suami 
atau istri, karena batalnya suatu 
perkawinan hanya dapat diputus¬ 
kan oleh pengadilan. 

Apabila perceraian adalah meru¬ 
pakan alternatif terakhir, maka 
perlu diketahui akibat-akibat 
hukum daripada perceraian adalah 
sebagai berikut: 

1. Baik ibu atau bapak tetap ber¬ 
kewajiban memelihara dan men¬ 
didik anak-anaknya, semata-mata 
berdasarkan kepentingan anak; 
bilamana ada perselisihan mengenai 
penguasaan anak-anak, pengadilan 
memberi keputusannya; 

2. Bapak yang bertanggung 
jawab atas semua biaya pemeli¬ 
haraan dan pendidikan yang diper¬ 
lukan anak itu; bilamana bapak 
dalam kenyataan tidak dapat me¬ 
menuhi kewajiban tersebut, peng¬ 
adilan dapat menentukan bahwa 


ibu ikut memikul biaya 
tersebut; 

3. Pengadilan dapat me¬ 
wajibkan kepada bekas suami 
untuk memberikan biaya 
penghidupan dan/atau me¬ 
nentukan kewajiban bagi bekas 
istri; 

4. Mengenai harta benda 
diatur sebagai berikut: 

a. Harta benda yang dipe¬ 
roleh selama perkawinan men¬ 
jadi harta bersama, dan apabila 
perkawinan putus karena per¬ 
ceraian, harta bersama dibagi 
dalam 2 (dua) bagian yang 
sama dengan tidak mengindah¬ 
kan asal barangnya satu persatu 
dari pihak siapa. Hanya barang- 
barang yang sangat rapat hu¬ 
bungannya dengan satu pihak 
(pakaian, perhiasan, perkakas tu¬ 
kang dsb) dapat diberikan pada 
yang bersangkutan dengan mem¬ 
perhitungkan harganya dalam 
pembagian, demikian dengan ke¬ 
tentuan suami/istri dapat mem¬ 
buat kesepakatan sendiri tentang 
pembagian harta bersama tersebut 
dan semua kesepakatan/persetu¬ 
juan yang dibuat secara sah ber¬ 
laku sebagai undang-undang bagi 
mereka (Pasal 1338 Kitab Undang- 
undang Hukum Perdata); 



b. Harta bawaan dari masing- 
masing suami dan istri dan harta 
benda yang diperoleh masing-ma¬ 
sing sebagai hadiah atau warisan, 
adalah di bawah penguasaan mas¬ 
ing-masing sepanjang para pihak 
tidak menentukan lain. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat.*:» 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sy/viana & Rekan 



D I antara hingar-bingar 
parpol, caleg, dan 
simpatisan menyongsong 
Pemilu 2009, ramai pula isu ten¬ 
tang bakal membeludaknya pasien 
rumah sakit jiwa (RSJ) di seluruh 
Tanah Air, pasca-pemilu. Diperkira¬ 
kan, pasien-pasien baru itu adalah 
para mantan caleg yang gagal 
menjadi wakil rakyat lantaran pero- 
lehan suaranya dalam pemilu yang 
baru saja berlalu tidak mencukupi. 
Disebutkan pula bahwa orang-or¬ 
ang malang ini menjadi terganggu 
jiwanya karena kecewa berat dan 
stres berkepanjangan, akhirnya se¬ 
newen. Kemudian, entah dengan 
maksud bercanda atau hendak 
menyindir, banyak RSJ meng¬ 
umumkan kalau mereka telah 
menambah daya tampung ruangan 
dan fasilitas perawatan guna me¬ 
ngantisipasi hadirnya pasien-pasien 
baru nan istimewa tersebut. 

Berhubung artikel ini dibuat 
beberapa hari sebelum pemilu 
(karena tuntutan deadiine-Red), 
maka tentu saja kita belum bisa 
mengetahui hasil pemilu, misalnya 
tentang parpol mana yang me¬ 
raup suara terbanyak, siapa caleg 
yang lolos ke gedung parlemen, 
dan—ini yang paling penting— 
siapa caleg yang harus diantarkan 
kerabatnya ke psikiater, atau RSJ. 
Namun sebagai sesama insan yang 
lemah, kami senantiasa berdoa 
semoga prediksi-prediksi miring 
seputar caleg itu tidak menjadi 


kenyataan. Kami berharap kiranya 
pihak-pihak yang tidak sukses 
dalam pemilu lalu tidak serta-merta 
putus asa, apalagi sampai stres lalu 
bunuh diri. Menjadi stres, gila, atau 
bunuh diri, jelas bukan solusi. Toh 
banyak juga orang yakin bahwa 
perkiraan akan banyak caleg men¬ 
derita gangguan jiwa usai pemilu, 
hanyalah isapan jempol belaka, dan 
terlalu dibesar-besarkan. 

Salah satu penyebab gangguan 
jiwa adalah perasaan tertekan yang 
berlebihan karena rasa malu yang 
tidak terperikan. Dalam kaitan ini 
sangat mustahil caleg-caleg kita 
malu hanya karena gagal menjadi 
anggota parlemen. Lagi pula, sejak 
dulu toh sudah terkenal kalau keba¬ 
nyakan pejabat di negeri ini, sudah 
putus urat malunya. Tengok saja, 
jika ada pejabat atau wakil rakyat 
yang kedapatan korupsi, terlibat 
skandal seks atau tindak penyele¬ 
wengan lain, tidak tampak rasa 
penyesalan atau malu di wajahnya. 
Malah dengan gagah dia akan 
berkelit dengan beragam argumen¬ 
tasi. Maka sangat kecil peluang pa¬ 
ra caleg yang gagal itu mengalami 
gangguan jiwa apalagi sampai gila. 

Tapi tidak bisa dipungkiri bahwa 
di negeri kita ini pada dasarnya 
memang sangat banyak orang gila. 
Salah satunya adalah gila hormat 
atau gila takhta. Lantaran terjang¬ 
kit penyakit gila yang satu inilah 
maka orang ramai-ramai mendirikan 
partai politik untuk ikut pemilu. 

!■■■■■■■■■■■■ 


Dikarenakan gila hormat pulalah 
maka sebagian anggota masya¬ 
rakat dengan antusias mendaftar¬ 
kan diri menjadi caleg, meskipun 
sebenarnya banyak di antara 
mereka yang kurang quaiified 
untuk itu. Disebabkan gila takhta¬ 
lah, maka banyak orang yang 
ngotot mencalonkan diri untuk 
menjadi presiden, sekalipun sebe¬ 
narnya hal itu sangat mustahil bagi 
beberapa orang capres. 

Gila harta, adalah penyakit lain 
dari kebanyakan masyarakat di 
negeri ini. Hampir dapat dipastikan 
kalau hal ini pula yang menjadi 
pemicu sebagian besar orang 
hingga berbondong-bondong 
mendaftarkan diri menjadi caleg 
tempo hari. Pasti banyak di antara 
mereka yang cuma tergiur dengan 
gaji anggota legislatif yang me¬ 
mang tergolong tinggi. Atau 
mungkin pula sebagian dari mereka 
hanya terpesona dengan berbagai 
fasilitas yang diperoleh setiap 
anggota dewan, serta kemung¬ 
kinan-kemungkinan adanya 
sumber rejeki lain dengan meng¬ 
andalkan statusnya yang sangat 
terhormat itu. Maka bagi mereka 
yang hanya gila harta, masa 
jabatan lima tahun tentu sangat 
strategis untuk "mengembalikan 
modal kampanye" sambil menum¬ 
puk harta atau kekayaan. 

Kembali ke masalah gangguan 
jiwa. Belum lama ini seorang sineas 
muda yang filmnya kerap 


mendapat penghargaan di luar 
negeri, mengatakan bahwa ba¬ 
nyak perilaku kita yang mengindi¬ 
kasikan kalau pada dasarnya kita ini 
mengidap gangguan jiwa. Dia 
merujuk peristiwa jebolnya tang¬ 
gul Situ Gintung di Cireundeu, 
Tangerang, beberapa waktu lalu. 
Banyak orang yang datang ke 
lokasi tersebut, namun menjadikan 
areal bencana serta penderitaan 
warga yang menjadi korban itu 
sebagai tontonan belaka. Pasal¬ 
nya, tidak sedikit dari mereka yang 
sengaja berfoto, bergaya sambil 
tertawa cekikikan, dengan latar 
belakang kawasan yang sudah 
luluh lantak dan mengenaskan 
tersebut. Tak disangsikan lagi, 
mereka telah menari-nari riang di 
atas penderitaan orang lain. Dan 
itu gila namanya. 

Tentu banyak sekali tindakan 
sejenis yang menguatkan kesan 


bahwa pada dasarnya di negeri ini 
banyak sekali orang yang berma¬ 
salah dengan jiwanya. Misalnya, 
banyak orang yang bangga 
mengaku sebagai insan beragama 
namun tidak peduli dengan orang 
lain sekalipun mereka selalu me¬ 
ngatakan kalau agama mengajar¬ 
kan kebajikan dan welas asih pada 
sesama. Pada saat mereka meng¬ 
ucapkan kalimat tentang perlunya 
kita menebar cinta kasih terhadap 
orang lain sesuai ajaran agama, 
pada saat yang bersamaan mereka 
justru menindas orang-orang yang 
tidak sepaham atau seiman dengan 
mereka. Bila mereka kebetulan 
wakil rakyat, mereka pun hanya 
berkutat untuk melahirkan 
undang-undang yang semakin 
memojokkan masyarakat minoritas. 

Jika ucapan tidak sesuai dengan 
tindakan, ini gila namanya.*:* 
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Kudus Atau Insting 
Rohani? 


Bapak Pengasuh yang terhormat, lewat tabloid ini saya ingin 
bertanya: 1) Bagaimana cara Roh Kudus bekerja? Ada yang 
mengatakan bahwa Roh Kudus itu bekerja dalam kata-kata langsung 
pada kita. 2) Apakah insting rohani/kepekaan itu dianggap sebagai 
pekerjaan Roh Kudus? 3) Bagaimana jika kepekaan itu selalu benar 
dan tepat, apakah itu bisa dipakai sebagai patokan untuk memahami 
kehendak Tuhan? Terimakasih atas jawaban Bapak 


Anton 

Karawaci 

A NTON yang dikasihi Tuhan, 
saya senang atas 
pertanyaan Anda. Adalah 
penting untuk memahami dengan 
benar apa yang dikatakan Alkitab, 
sehingga kita tidak salah mengerti. 
Isu tentang Roh Kudus memang 
sangat ramai akhir akhir ini, walau¬ 
pun Alkitab sebenarnya sangat 
jelas membicarakannya. Sayang¬ 
nya, banyak sekali terjadi sinkre¬ 
tisme dalam pemahaman tentang 
Roh Kudus. Misalnya seperti yang 
Anda tanyakan sendiri, di mana 
karya Roh Kudus dianggap sebagai 
insting rohani. 

Mari kita mulai dengan kata 
"insting". Dalam Kamus Besar Ba¬ 
hasa Indonesia (KBBI), insting dise¬ 
but sebagai pola tingkah laku yang 
bersifat turun-temurun yang diba¬ 
wa sejak lahir, atau apa yang biasa 
disebut naluri. Pembentukan hal ini 
sangat berkaitan erat dengan pola 
hidup keluarga, atau lingkungan 
seseorang yang sangat berpe¬ 
ngaruh. Dalam konteks psikologi, 
ini menjadi daya dorong utama 
pada manusia dalam kelangsungan 
hidupnya. Jadi, ini betul betul 
potensi diri yang ada pada setiap 
manusia. Soal kuat atau lemahnya, 
itu bersifat relatif, tergantung pada 
kondisi tiap pribadi. Sementara 
Roh Kudus adalah kekuatan dari 
luar diri, yaitu dorongan oleh Roh 
Kudus sendiri. Maka jelas sekali Roh 
Kudus itu bukan insting rohani. 


Istilah insting rohani mengacu 
pada naluri yang bersifat keroha¬ 
nian. Sementara kerohanian sese¬ 
orang sangat variatif. Tapi sekali 
lagi, ini tidak ada korelasi langsung 
dengan karya Roh Kudus. Me¬ 
ngapa? Karena "kerohanian" sese¬ 
orang juga bersifat relatif, sa¬ 
ngat subjektif, tergantung 
pada pengertiaannya ten¬ 
tang keutuhan kebenaran. 

Jadi seseorang yang belajar 
rohani di lingkungan yang 
biasa dengan situasi mende¬ 
ngar suara Tuhan, maka 
jangan heran jika dia merasa 
sangat peka pada suara Tu¬ 
han, sekalipun belum tentu. 
Tetapi itu adalah keyakinan 
diri yang sudah terbentuk, 
dan diberi jubah rohani, dan 
"dirohanikan". Hal ini telah 
sangat mendominasi naluri¬ 
nya, apalagi mayoritas kegiatan¬ 
nya memang di "dunia rohani". Ini 
juga sangat berkaitan erat dengan 
kondisi psikologis seseorang. Jadi, 
sekali lagi, karya Roh Kudus bukan 
insting rohani. 

Nah, jika begitu lalu apa yang 
dimaksud dengan karya Roh Ku¬ 
dus? Dengan jelas dalam Perjanjian 
Lama, dikatakan Roh Allah mela¬ 
yang-layang di atas permukaan air 
(Kejadian 1: 2), yang berarti mem¬ 
persiapkan penciptaan. Kemudian 
dalam ayat 26 dikatakan, "Baiklah 


Roh Kudus, yang esa itu—penulis) 
menciptakan manusia menurut 
gambar dan rupa KITA". Nah, jelas 
Roh Kudus terlibat dalam pencip¬ 
taan, karena memang Dia adalah 
Allah itu. Lalu Roh Kudus yang juga 
disebut Roh Allah, Roh Tuhan, me¬ 
nolong para nabi untuk berbicara 
atas nama Tuhan, atau juga 
memberikan kemampuan khusus 
bagi seseorang untuk menjalankan 
tugas khusus dari Tuhan. 

Lalu dalam Peijanjian Baru, Roh 
Kudus itu dijelaskan agar semakin 
jelas, bahwa Dia adalah pribadi/ 
seorang penolong (Yohanes 14: 
16). Roh Kudus berkarya dalam 
hidup manusia untuk menginsafkan 


manusia akan dosa karena tidak 
percaya kepada Yesus Kristus 
(Yohanes 16: 8-11). Lalu Roh Ku¬ 
dus yang sama juga yang akan 
memberikan kepada manusia ke¬ 
mampuan untuk mengakui bahwa 
Yesus Kristus itu adalah Tuhan (1 
Korintus 12: 3). Tidak ada manusia 
yang sadar akan keberdosaannya 
jika kalau bukan karena Roh Ku¬ 
dus. Dan juga, tidak ada manusia 
yang bisa percaya bahwa Yesus 
Kristus adalah Tuhan jika bukan 
karena Roh Kudus. 

Jadi sangat jelas, karya utama 


Roh Kudus dalam Perjanjian Baru 
adalah menyadarkan, memulihkan, 
dan membawa manusia sebagai 
yang terhilang untuk kembali 
kepada Sang Pencipta. Manusia 
dikembalikan kepada gambar dan 
rupa yang semula. Roh Kudus juga 
yang memimpin manusia untuk 
berjalan di dalam kebenaran Firman 
(Yohanes 16:13). Tidak ada orang 
percaya yang bisa hidup benar 
tanpa pertolongan Roh Kudus. 
Roh Kudus juga yang akan meng¬ 
hibur orang percaya yang dalam 
tekanan kehidupan, sehingga or¬ 
ang percaya kuat menanggung¬ 
nya. Seluruh perjalanan hidup or¬ 
ang percaya untuk dipersekutukan 


secara sempurna dengan Allah di 
dalam kekekalan, adalah karya Roh 
Kudus. Roh Kudus memelihara 
kehidupan semua orang percaya. 

Pertanyaan, "Apakah Roh Kudus 
itu bekerja dengan kata-kata", 
jawabannya jelas, bisa "ya", dan 
bisa juga "tidak". Ingat ketika Anda 
berjalan di jalan yang benar, berani 
memilih yang benar, itu adalah 
pertolongan Roh Kudus, dan di 
sana tidak ada suara suara. Tapi 
bisa saja ketika berpikir dan meren¬ 
canakan yang tidak baik, tiba tiba 
ada suara yang begitu jelas pada 


hati nurani kita yang berkata, 
"Jangan!" Tapi ingat, suara itu 
bukan pada telinga melainkan lebih 
kepada batin kita. 

Jadi, kebiasaan ingin mendengar 
suara Roh Kudus, agak kurang pas 
dengan ajaran Alkitab yang sudah 
jelas, kecuali memang orang malas 
membacanya. Juga mendengar 
suara Roh seringkah dianggap 
sangat rohani, padahal Alkitab itu 
terang benderang, Jika tidak, 
maka itu berarti Firman Tuhan tidak 
sempurna. Bacalah Alkitab, maka 
Roh Kudus akan memberi pence¬ 
rahan untuk memahami maksud 
Tuhan dengan jelas. 

Soal bagaimana jika kepekaan 
seseorang selalu tepat, dan 
apakah itu bisa dipakai 
sebagai patokan memahami 
kehendak Allah, jawaban 
saya jelas, "tidak bisa!" 
Patokan kehendak Allah 
jelas Alkitab (band. Mazmur 
119:105, 2 Timotius 3:16- 
17), jadi bukan pengalaman 
ketepatan. Di sisi lain, saya 
kurang sependapat dengan 
kata-kata "kepekaan yang 
selalu tepat" mungkin yang 
dimaksud adalah kebanyakan 
tepat. Karena jika selalu te¬ 
pat itu malah menunjukkan 
betapa yang bersang-kutan bukan 
manusia biasa. Bahwa kalau itu pe¬ 
ngakuan atau kesaksian sese-or- 
ang, maka perlu diuji, tidak bisa 
serta-merta diterima. Rasul saja 
seringkah harus rapat bersama untuk 
memutus sesuatu mengenai kepu- 
tusan pelayanan. Nabi Samuel ter¬ 
nyata tidak tahu siapa yang Tuhan 
pilih untuk menjadi raja dari keluarga 
Isai, untuk menggantikan Saul. 

Akhirnya, Anton saudaraku yang 
dikasihi Tuhan, selamat terus mem¬ 
baca REFORMATA, dan semoga 
jawaban ini boleh menjadi berkat.* 


Kita (Allah Bapa, Allah Anak, Allah 



Opini 


Menabur Benih Terbaik 


Mundhi Sabda Hardiningtyas* 



S UNGGUH saya bangga ketika 
mengunjungi sebuah 
sekolah Kristen yang didiri¬ 
kan dengan visi untuk memper¬ 
siapkan "Servant Leaders" atau 
pemimpin yang melayani berdasar¬ 
kan pandangan Alkitab. Saya pun 
membayangkan, murid-murid di 
sekolah itu, pastilah ciptaan Tuhan 
yang sempurna, yang telah dipilih- 
Nya sebagai calon pemimpin 
Kristen. 

Bayangan saya buyar ketika 
mendengar beberapa guru me¬ 
ngeluh karena sebagian muridnya 
under achiever, sulit diatur dan 
tidak berkembang secara optimal. 
Bahkan seorang guru berkata "Bu, 
anak itu sudah tidak bisa diubah! 
Orang tuanya saja sudah kewala¬ 
han, apa lagi kita gurunya? Per¬ 
cuma saja kita mengajar, kalau 
anaknya memang sudah begitu 
dari sononyd' 

Sangatlah manusiawi jika para 


orang tua dan guru tidak puas atau 
bahkan frustrasi ketika menghadapi 
anak-anak under achiever. Sesung¬ 
guhnya mereka merasa kerepotan 
karena mereka memandang anak 
sebagai sesuatu yang merepot¬ 
kan. Jika kita menyadari panggilan 
mulia untuk mendidik anak, sesulit 
apa pun masalah anak, kita bisa 
merasakannya sebagai berkat. 

Bukan kemauan anak-anak untuk 
lahir ke dunia. Anak-anak ada 
karena Tuhan memperkenankan 
mereka hadir dalam sebuah ke¬ 
luarga. Hubungan anak dengan 
orang tua bukan hanya urusan 
manusia. Keberadaan anak terkait 
erat dengan kehendak Tuhan. 

Bukan juga kehendak manusia 
semata, kalau anak-anak pergi ke 
sekolah tertentu. Tuhan mengijin- 
kan anak-anak bertemu dengan 
guru Kristen di sekolah Kristen, 
karena IA ingin membentuk anak- 
anak melalui sekolah itu. Mereka 


ada di sekolah itu karena Tuhan 
yang mengirimnya. Guru harus 
menyadari hubungan trialog yang 
indah antara dirinya dengan murid 
dan Tuhan. 

Jika setiap orang tua atau guru 
menyadari hubungan trialog antara 
dirinya dengan anak dan Tuhan, 
mereka pasti bangga karena telah 
dipilih sebagai alat-Nya untuk 
menyiapkan pemimpin Kristen 
masa depan, sang pewaris kerajaan 
surga. Mereka boleh berbangga 
hati karena Tuhan telah mem¬ 
percayakan anak-anak kepada 
mereka. 

Apa pun keadaan anak, mereka 
diciptakan dengan maksud indah 
untuk kemuliaan Tuhan. Anak- 
anak bukan barang lusinan yang 
diciptakan sama rata. Mereka tidak 
diproduksi secara massal layaknya 
barang rakitan buatan pabrik. 
Mereka dirancang secara khusus 
dan unik dengan tangan-Nya 


sendiri. Walaupun saat ini mereka 
tampak sulit berubah, mereka ada 
dalam rancangan-Nya yang agung 
untuk menyelamatkan dunia. 
Setiap anak sangat berharga di 
hadapan Tuhan. Dengan mendidik 
anak, kita telah mengambil bagian 
dalam rancangan-Nya. 

Bagaimana jika anak sulit 
berubah, sementara akal orang tua 
dan guru telah habis? Dalam 
kondisi seperti itu, sangatlah wajar 
jika kita merasa tidak berdaya. Kita 
harus menyadari bahwa keter¬ 
batasan kita. Namun keterbatasan 
itu tidak bisa membatasi Tuhan 
untuk membentuk anak sebagai¬ 
mana yang dikehendaki-Nya. Lebih 
baik kita memfokuskan perhatian 
kepada panggilan Allah, daripada 
memperhatikan keinginan pribadi, 
bakat, ketrampilan, atau kemam¬ 
puan yang kita miliki. 

Walaupun kita tidak bisa berbuat 
banyak untuk mengubah anak 


saat ini, tetapi kita harus yakin 
bahwa Roh Kudus akan memam¬ 
pukan kita untuk melakukan 
pekerjaan-Nya. Kita tidak tahu 
bagaimana dan kapan anak menjadi 
seperti yang Tuhan kehendaki. 
Tetapi selama Tuhan mengirim 
anak-anak itu ke hadapan kita, kita 
harus mengajar dan mendidik 
mereka sesuai kehendak-Nya. 
Bagai petani yang tak tahu kapan 
dan bagaimana panenan yang akan 
Tuhan berikan, kita harus senan¬ 
tiasa menabur benih-benih terbaik 
di lahan kehidupan anak-anak. 
Karena kita percaya bahwa 
Tuhanlah yang merancang anak- 
anak, maka kita pun harus yakin 
bahwa DIA-lah yang akan 
menyelesaikan rancangan-Nya.v 


* Konselor Sekolah, Mahasiswa 
Program Magister Konseling 
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dan mendoakan. Itulah yang mem¬ 
buat suami Felicia Sutanto ini men¬ 
dapatkan keyakinan untuk melayani 
mereka yang sulit lepas dari 
kecanduan narkoba. 

Demi membantu orang-orang 
yang kecanduan itu, Mulyadi rela 
melayani door to door. Setiap ada 
waktu luang, Mulyadi mengunjungi 
mereka satu persatu, berdoa agar 
Tuhan memulihkan mereka. Dia 



sana mereka membangun Rumah 
Damai, tempat tinggal para pecan- 
du yang dilayani. Sudah 10 tahun 
rumah ini menjadi tempat bagi 
anak-anak yang dilayani. 

Mulyadi bersama Felicia 
bertindak sebagai orang tua bagi 
mereka, melayani dengan penuh 
kasih. Ada tiga tahapan pelayanan 
Mulyadi dan istri. Pertama, fase 
penyembuhan selama kurang lebih 


disebutkan satu persatu, hanya 
satu hal yang ada di balik itu 
semua, yakni ketika Tuhan memu¬ 
lihkan Sion, keadaan kita seperti 
orang yang bermimpi, apa yang 
tidak mungkin menjadi mungkin 
di dalam Dia". Ini menjadi moto 
dalam hidup dan pelayanan 
Mulyadi. 

Menurut Mulyadi, hidup ini 
adalah pembelajaran setiap hari 


Dia percaya akan rencana Tuhan 
yang indah. Kesetiaan melewati 
proses, seperti Yusuf dalam meng¬ 
genapi mimpi-mimpinya. "Yusuf 
harus melewati proses yang 
kadangkala tidak enak, tetapi ber¬ 
ujung menjadi orang nomor dua 
di Mesir". Tetap setia dalam proses, 
menjadi kunci keberadaan Mulyadi 
sampai hari ini. Berserah kepada Dia 
yang telah memanggil, dan tetap 
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K ETIKA banyak orang tidak 
peduli dengan sesama, Pdm. 
Mulyadi Irawan justru 
memiliki kepekaan dan kepedulian. 
Ketika orang lain ogah melakukan 
hal-hal yang sulit, dia justru rela 
melakukannya dengan penuh 
kecintaan. Mungkin banyak orang 
menganggapnya aneh, atau bo¬ 
doh, karena mau mencari kesulitan 
demi orang lain. Namun itulah "mis¬ 
teri" orang-orang yang mau mela¬ 
kukan banyak hal demi memenuhi 
panggilan ilahi, yang sering tidak 
bisa dipahami banyak orang. 

Awal pelayanan 

Suatu hari di tahun 1998, se¬ 
orang teman merasa sangat ter¬ 
kesan pada Mulyadi yang rajin 
beribadah dan cukup rohani. Sang 
teman ini pun meminta Mulyadi 
untuk mendoakan anaknya yang 
kecanduan narkoba. Dengan 
sukacita, Mulyadi datang dan mela¬ 
yani anak temannya itu. Dengan 
sabar dan penuh kasih Mulyadi 
mendengar kesulitan, menemani 


menyadari beratnya perjuangan 
pecandu untuk sembuh. Namun 
Mulyadi tahu kalau mereka juga 
sangat memerlukan orang-orang 
yang bisa hadir saat dibutuhkan. 
Makin banyak yang dia layani, 
makin mendorong lelaki kelahiran 
Jambi 12 September 1959 ini 
untuk melayani pecandu narkoba 
penuh waktu. 

Ketika dia meminta pertimba¬ 
ngan keluarga, dia justru disaran¬ 
kan untuk melayani paruh waktu, 
agar bisa bekerja sambil melayani. 
Dukungan penuh keluarga baru 
terjadi saat seorang keponakan 
Mulyadi meninggal dunia akibat 
overdosis. Ini menjadi momen kuat 
yang mendorong Mulyadi bahwa 
dia harus melakukan sesuatu, 
karena banyak anak muda yang me¬ 
ninggal akibat pengaruh narkoba. 
Kejadian ini pula yang telah 
membuka mata hati Felicia, sang 
istri, untuk mendukung pelayanan 
Mulyadi penuh waktu. Dia meng¬ 
undurkan diri dari kantor, dan 
mencari tempat di Semarang. Di 


3 bulan. Kedua, fase pemulihan 
selama kurang lebih 6 bulan. 
Ketiga, fase sosialisasi selama 3 
bulan. Fokus utama adalah 
membawa mereka kembali kepada 
Tuhan, mengalami pemulihan roh, 
jiwa dan tubuh, melalui pengenalan 
akan firman Tuhan. Kini Mulyadi dan 
istri sudah melayani kurang lebih 
480 anak, yang datang dari seluruh 
daerah di Indonesia, dengan latar 
belakang berbeda. 

Dampak pelayanan 

Banyak pengalaman menarik 
yang didapat dalam pelayanan ini. 
Ketika mereka mulai terbuka, ada 
pemulihan hubungan keluarga, 
bahkan dengan pacar mereka. 
Kehidupan yang diubah, menjadi 
berkat bagi keluarga dan lingku¬ 
ngan. Beberapa dari mereka men¬ 
jadi hamba Tuhan dan menggem¬ 
balakan gereja, ada yang melayani 
di Bangkok sebagai duta PBB, ada 
yang membuka restaoran, event 
organizer, trading company, dan 
lain-lain "Terlalu banyak kalau harus 


untuk mendewasakan setiap 
pribadi. Tuhan Yesus yang baik, 
istri, anak-anak yang mencintai: 
Samuel Christianto, Grace Chris- 
tiana, Yosua Christianto, serta 480 
anak-anak yang sudah dilayani. 
"Merekalah inspirasiku, doa-doa yang 
terus mendukung pelayanan ini," 
kata Mulyadi dengan nada haru. 

Mulyadi menjalani hidup dengan 
penuh dinamika, seperti ke pasar, 
mengajar anak-anak, menemani 
anak asuh dalam proses pembe¬ 
lajaran hari lepas hari, memberikan 
seminar, khotbah, mendoakan, 
mendengarkan keluhan mereka, 
bahkan turut dalam acara lamaran 
calon istri mereka, sampai perni¬ 
kahan, dan mendoakan anak-anak 
mereka. "Saya senang walaupun 
ketiga anak kami belum menikah, 
kami sudah memiliki menantu dan 
cucu cucu yang manis. Ke mana¬ 
pun saya pergi melayani, saya bisa 
berjumpa dengan anak-anak saya, 
dan itu hadiah yang terindah bagi 
pelayanan ini," ujar Mulyadi 
dengan suka cita. 


berharap hanya kepada-Nya, 
adalah kekuatan Mulyadi 
mempertahankan kepercayaan 
dan tanggung jawab melayani 
saat ini. 

Pelayanan membutuhkan te¬ 
naga trampil yang cinta Tuhan dan 
memiliki panggilan Tuhan. Masalah 
keuangan juga perlu mendapat 
perhatian karena sebagian besar 
pecandu yang dilayani datang 
dalam keadaan habis-habisan, ada 
juga dari mereka terinfeksi HIV/ 
AIDS. Oleh karena itu, sejak tahun 
2004, Mulyadi mulai pelayanan 
Semarang, plus secara khusus 
melayani orang orang dengan HIV/ 
AIDS, melakukan seminar-seminar, 
konseling informasi dan edukasi, 
menjual bakmie, roti, event orga¬ 
nizer. Itulah kreativitas lain Mulyadi 
untuk mendukung pelayanan ini. 

"Bersama-sama bekerja, meme¬ 
nangkan jiwa bagi kerajaaan 
surga, tanpa perlu merasa bahwa 
ini milik kita, karena semuanya 
berasal dari Dia, oleh Dia dan un¬ 
tuk Dia. Maju terus, jangan pernah 
menyerah, buka mata kita lebar- 
lebar untuk bersama-sama 
menolong bangsa ini," demikian 
seruan, harapan dan doa Mulyadi. 

esLidya Wattimena 



“Dan Aku memberikan hidup yang kekal kepada mereka 
dan mereka pasti tidak akan binasa sampai selama-lamanya 
dan seorangpun tidak akan merebut mereka dari tangan-Ku” 
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BOUTROS INSTITUTE - Professional Education Cours’ 

Penerima Indonesia Product & Service ExceUent Award 2006 
Gubernur DKI Jakarta Sutiyoso & Mcnsos RI Drs. H. Bachtiar Chamsyah 

Ruko Prisma Kedoya Plaza D7, Jl. Raya Perjuangan, Kebon Jeruk, Jakarta 11530 

0538; Fa x^D2^53H)539^Email Boutrosin stitute @yahoo.coiTi 

Sudah menjadi rahasia umum, bahwa sejauh ini usaha 
kecil menengah (UKM) masih banyak mengalami kesulitan 
mendapatkan akses dan fasilitas pemodalan dari dunia perbankan, 
satu dan lain dikarenakan kurangnya penguasaan UKM terhadap 
kemampuan lobi dan hal hal teknis hukum, perpajakan, manajemen, 
perbankan dan dukungan serta informasi dll; 




.-~~si lain, penggunaan dana perbankan swasta dan pemerintah 
faktanya lebih banyak diperuntukkan bagi sektor properti dan 
infrastruktur perkotaan yang lebih banyak dikuasai oleh 
; para pengusaha besar al ias konglomerat; 

Situasi tersebut sudah pasti menimbulkan kesenjangan 
perkembangan antara pengusaha kecil dan pengusaha besar 
vangseakan tidak pernah teratasi; 

Persoalannya sekarang, menghadapi situasi dan kondisi tersebut, 
bagaimana sikap UKM? apakah malah diam pasrah, 
atau hanya cemburu buta pada pengusaha besar, 
lalu menggerutu dan mengumpatinya? 

Saatnya menjawab tidak terhadap sikap sikap salah itu. 

Mari kita bangkit untuk berjaya dengan menghadapi dan 
mengubah keadaan, tanpa cemburu dan marah pada 
pengusaha besar dan pemerintah, tetapi dengan 
memberdayakan diri melalui proses edukasi yang mencerai 

Bergabunglah kedalam Paguyuban Pengusaha Kecil & Menengah (PPKM) untulonendapatkan pelayanan 
edukasi GRATIS dari Boutros Lawfirm dalam bentuk pendampingan, bimbingan dan penyuluhan 
praktek negosiasi, perbankan, manajemen. expor impor, hukum, perpajakan dll. Khusus wiiayah 
DKI Jakarta penemuan bimbingan kolektif dimulai tanggal 13 April 2009 setiap hari Senin ketiga jam 15.00 
- 17.00 wib di kantor Boutros Institutc tersebut diatas. Sedangkan untuk luar Jakarta, akan dilakukan 
kunjungan satu sampai dua kali dalam sebulan ditempat yang akan ditentukan bersama UKM setempat; 

Syaratnya sederhana dan murah, cukup dengan mendaftarkan diri secara tertulis dengan mengisi formulir 
yang telah disediakan dengan benar dan jelas (form terlampir) dan membayar uang iuran yang sangat 
murali, hanya Rp. 100.000,-per bulan; 

Ini bukan program politik, slogan masa kampanye politik telah lewat, masyarakat juga sudah jemu dengan 
janji janji palsu para politikus yang seringkali manis ditnulut tapi pahit diperbuatan, tetapi kami membuat 
program profesional dan bermutu yang konkrit dan murah ini sebagai bukti kepedulian kami kepada 
masyarakat umumnya dan UKM khususnya. Ayo UKM bangkit beriaya dengan bergabung kedalam 
PPKM! 

Jakarta. 2 Maret 2009 

Salam sukses 
,td 

PETRUS LOYAM, SH..MH..MBA 



PKDI 

Tak Ada Alasan 
Negeri Ini Terpuruk 


P ARPOL yang berkampanye 
pada hari terakhir di wilayah 
DKI (2 April 2009), salah satunya 
adalah Partai Kasih Demokrasi Indone¬ 
sia (PKDI). Setiap partai dituntut meng¬ 
iklankan diri habis-habisan (bahkan bila 
perlu secara besar-besaran) guna 
meraih simpati dan dukungan publik, 
sebab cara ini diyakini sangat efektif 
mendongkrak popularitas partai. Ba¬ 
nyak parpol yang tiada segan menge¬ 
luarkan dana ratusan juta, bahkan 
miliaran rupiah, untuk menyelenggara¬ 
kan kampanye akbar sebab momen¬ 
tum ini sangat pas untuk menjadi acuan 
partai apakah publik bersimpati kepada 
perjuangan mereka. Banyak-nya 
simpatisan yang meramaikan kam¬ 
panye, menjadi salah satu petunjuk 
akan hal itu. Namun kualitas kampanye 
pun sebaiknya diprioritaskan, misalnya 
dengan kegiatan yang bermanfaat 
langsung bagi masyarakat. 

Musibah di Situ Gintung, Tangerang, 
beberapa hari lalu, sangat mengiris hati 
keluarga besar PKDI. Saat itu, PKDI 
berkampanye di Blok S Jakarta Selatan, 
dan langsung mengalihkan kegiatan 
menjadi aksi bakti sosial membersihkan 
lingkungan warga di 4 Rukun Warga 
(RW) di sekitar lokasi Kali Ciliwung, Kali¬ 
bata, Jakarta Selatan. "Aksi ini sebagai 
bentuk komitmen kami untuk mewu¬ 
judkan kebaikan bersama," tutur JRM 
Winarendra, ketua DPW PKDI DKI. 

Didasarkan kasih dalam pengorbanan 
dengan membangun rasionalitas ber¬ 
pikir yang diimbangi dengan hati nurani, 


langkah ini diharapkan ikut menggugah 
nurani masyarakat dan pemerintah agar 
masalah lingkungan dianggap menjadi 
masalah penting dan harus terus 
diantisipasi. Semua pihak harus sadar 
bahwa musibah "tsunami" di Situ Gintung 
minggu lalu seyogianya menjadi bahan 
renungan, bukan malah sibuk saling 
melempar tanggung jawab dan mencari 
kambing hitam. 

Memang, tak dapat disangkal bahwa 
birokrasi yang lambat dan tidak res-ponsif 
terhadap gejala alam dan lingkungan 
yang tidak ditata secara bertanggung 
jawab sepertinya menjadi bagian politik 
kematian negeri ini. Musibah banjir 
seakan telah menjadi suratan takdir. 
Sebuah perkara yang harus diterima 
dengan kepasrahan. Tidak ada tanda 
bahwa negara ini mampu membuat 
warganya aman dan tenteram. Sikap 
pasrah diri itu dan tak berdaya adalah 
sebuah fakta di dalam alam berpikir 
birokrat dan warga yang tak pernah 
luput menjadi korban. 

Bagi PKDI, tidak ada alasan bagi negeri ini 
untuk terpuruk dan tertinggal. Perjua-ngan 
untuk membangun Indonesia yang lebih 
baik secara bersama-sama harus menjadi 
prioritas bersama dan menjadikan kebera¬ 
gaman menjadi sebuah kekuatan untuk 
membangun negara. Masih banyak potensi 
yang dimiliki bang-sa ini untuk bangkit dan 
mengejar ketertinggalan. Yang dibutuhkan 
hanya satu yakni kemauan dan kerja keras 
dengan memberikan kontribusi terbaik, ber¬ 
sama-sama berpikir besar dan berkarya besar 
untuk negeri kita. sHerbert 
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Program Pendidikan Teologi 

• Program Diploma Teologi 

• Program Sarjana Teologi _ 

• Program Magister Divinitas Program Pendidikan 

• Program Magister Teologi Teologi berbahasa Mandarin 

• Program Doctor of Ministry • Program Sertikat 

• Program Bachelor of Ministry 

• Bachelor of Theology 

• Master of Divinity 


Program Pendidikan 
Konseling Kristen 
• Program Magister Konseling 


Seminari Alkitab Asia Tenggara 

Jl. Bukit Hermon No.1, Malang, Jawa Timur 

www.saatsem.org 

Hubungi: 0341-559400 
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S ALAH satu tradisi Paskah di 
Belanda adalah 

diperdengarkannya sendra 
musik Matthaus Passion. "Oh 
kepala yang berdarah, diejek, 
dicela". Itulah salah satu kalimat 
musik ciptaan Johann Sebastian 
Bach, ihwal kesengsaraan Yesus 


lepas dari konteks religiositasnya. 
Misalnya Pram Sutikno, seorang 
Indonesia yang gandrung musik 
klasik Barat, termasuk Matthaus 
Passion. Sebagai seorang non- 
Kristen ia bisa menikmati karya 
yang berisi kisah agama Kristen. 

"Yang menarik bagi saya 


kan, tapi bagi saya yang pating 
penting nada musik. Kalau orang 
Kristen mungkin mementingkan 
teksnya daripada musiknya/' kata 
Pram. 

Tahun ini Matthaus Passion juga 
ada versi untuk anak-anak. Karena 
generasi muda sebagai penurus 


Matthaus Passion 

Pertunjukan Keagamaan 
yang Populer di Belanda 


ketika disalib di Golgota. Bagi umat 
Kristen inilah inti perayaan Paskah. 

Pertunjukan peristiwa keaga¬ 
maan ini populer sekali, walaupun 
banyak orang Belanda yang 
sekuler. Jadi karya musik agung bisa 
dinikmati sebagai karya seni saja, 


musiknya, bukan kata-kata dari 
agama Kristen. Yang pating penting 
musiknya: alunan irama dan 
perubahan suara dan nada, fuga, 
contra punktis, itu semuanya yang 
menarik buat saya. Kalau saya 
membaca teksnya itu mengharu- 


budaya, sejak dini sebaiknya diper¬ 
kenalkan dengan karya besar seja¬ 
rah musik barat. Cerita untuk versi 
anak-anak ini mengambil tokoh 
Yudas, seorang murid Yesus yang 
menghkhianati-Nya, sampai Ia 
ditangkap, diadili dan disalib. 



selalu 

■ mengandalkanMu 



with the best song writers: 

- Jonathan Prawira 

- Franky Sihombing 

- Julita Manik 

- Don Moen 

- Tim Hughes 




ruth-aelly 



l ringback tone 

JUDUL LAGU 

T-Sel/F!exi 

Fren 

XL 

Indosat 
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- 
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! Kaulah Kuatisu 
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Terbaik Bagiku 
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- 

Bapc Yang Kekal 
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; Kuingin BersamaMu 
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Darch Yesus Asaib 

2362528 
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10902054 

1805092 • 
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1805087 
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Petunjuk Aktivasi 

Telkomsel (Simpati. As. HALO) Flexi 

Ketik RING<spasi>$UB<spaa>KODE NADAKnm ke. '212 
Contoh RiNG SLS 236253: 

Indosat (Mentari. Matrix. IM3) 

Kettk SET#spasi>KOOE NADA 
Kirim ke 308 Contoh SET 10902057 

Mcbile8 (Fren): 

Ke:* RINGGO<s?asi>SET<spasi>KOCE NADA 
Kirim ke 2525 Contoh R ; \GG0 SET 4252531S9 
XI KetA KODE NADAKmm ke: 1818 Contoh 1805C86 


* § Avoiioble on 

* Cossetce & CD 


Dapatkan juga di :cko-:c<o kaset Kesayangan Anda 
PAR’NER 


Dicari DISTRIBUTOR untuk luar Jawa 

Hubungi 021 59494223. SMS 0856 7046373. 
Email gsm@getsemanimedia.com 
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PT. GEMA SARANA MEDIA 

Heartline Center, Jl. Permatasari No. 1000 Villa Permata, Lippo Karawaci Tangerang 15810 
Telp. 021-59494223, fax 021-59494228 E-mail: gsm@getsemanimedia.com 




Sekali setahun 

Matthaus Passion, ciptaan 
Johann Sebastian Bach yang hidup 
dari 1685 sampai 1750 mence¬ 
ritakan kehidupan hari-hari terakhir 
Yesus sebelum disalib. Adalah 
tradisi di Belanda untuk menam¬ 
pilkan sendra musik ini sekitar 
Paskah, namun sebelum Jumat 
Agung. Pertunjukan ini berlang¬ 
sung sekitar 3 jam dan bisa diton¬ 
ton di berbagai gereja dan teater 
musik. Pemainnya adalah pemusik 
profesional dan amatir. Setelah 
rentetan pertunjukan ini selama 
setahun, Matthaus Passion tidak 
didengar lagi. 

Sang pencipta karya musik dan 
sandi-wara untuk anak-anak Hans 
van den Boom adalah sutradara 
kelompok teater muda Stella. 
Baginya ini adalah impian. "Waktu 
masih kanak-kanak, saya menyanyi 
beberapa lagu paduan suara dari 
Matthaeus Passion. Ketika saya 
berumur 15 tahun untuk kali per¬ 
tama saya dengar pementasan 
Matthaus Passion secara keselu¬ 
ruhan. Adalah keinginan saya untuk 
menciptakan karya teater dengan 
musik ini/' katanya. 

Sementara, dirigen dan pemain 
biola untuk teater anak-anak ini, 
Johannes Leertouwer, sebagai 
pemusik ia juga berpengalaman 
dengan Mat-thaus Passion untuk 
orang dewasa. Ia men-jelaskan, 
"Ini adalah tugas penting bagiku, 
karya seni ini besar sekali artinya, 
begitu kompleks dengan berma¬ 
cam ragam rahasia. Kita tidak 
bosan-bosan, rupanya ini ada 
kaitannya dengan sentuhan rohani 
yang lepas dari hubungan dengan 
peraturan gereja. Inilah yang dicari 
banyak orang, religiositas sebelum 
perayaan Paskah." 

Sang dirigen juga kurang senang 
dengan memodernkan karya besar 
ini. 

"Dalam versi untuk anak-anak ini 
hampir semua musik kami perta¬ 
hankan. Tanpa embel-embel beat, 
atau terjemahan lucu dalam bahasa 
Belanda. Untuk itu saya bekerja 
sama dengan sutradaranya. Ka/au 
ke ia k 10 anak yang menonton 
karya ini juga menonton karya asli¬ 
nya secara utuh maka ini sudah 
memuaskan. Tapi sekarang pun 
suasananya sudah memuaskan, 
lihat saja... anak-anak mende¬ 
ngarkannya dengan seksama," 
cetusnya. 

t< Philip Smet dan Jean van 
de Kok /RANESI/hpt 
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S EJARAH album terbesar 
dan 

termegah yang pertama 
di produksi oleh HOSANA 
Record album spektakuler 
“ GIVING MY BEST “ 
dengan Vocal RUTH SAHANAYA. 
SEJARAH, proses rekaman 
pembuatan album paling lama, 
yang dibuat secara cermat dan 
sempurna, yang pelaksanaan¬ 
nya memakan waktu 2 ( dua ) 
tahun lamanya atau + 700 hari. 



Foto dibuat baru-baru ini dimana Ruth Sah- 
anaya dan Pimpinan HOSANA Record Eddy 
Soesanto bergambar dengan manjanya Ruth 
berkata Pak saya sudah selesai tugas saya 
rekaman album “Giving My Best” sekarang 
tinggal Pak Eddy untuk menyelesaikan tugas untuk 
pemasarannya Kaset/CD “Giving My Best” 
mencapai 1.000.000 (Sejuta) Copy. Kiranya 
Tuhan menberkati. 


ALBUM ROHANI SPEKTAKULER 

RUTH SAHMAYA 

" GIVING My BEST *» 



SEJARAH, pilihan lagu lagunya 
yang hits dengan pencipta lagu 
rohani yang sangat terkenal 
diantaranya SIDNEY MOHEDE, 
JONATHAN PRAWIRA, 
JEFFRY.S. TJANDRA dan 
JOSEPH.S.DJAFAR yang meru¬ 
pakan suatu karya terbaik untuk 
pelayanan anda bagi kemuliaan 
dan kebesaran nama Tuhan 
Yesus. 

SEJARAH, pembuatan album ini 
yang memakan biaya termahal 
dari semua album yang pernah 
diproduksi oleh HOSANA Record. 
Maka dengan anda membeli 
kaset & CD album “ GIVING MY 
BEST “ 

berarti anda ikut menikmati seja¬ 
rah besar dari HOSANA Record. 
Milikilah kaset & CDnya di toko- 
toko terdekat di kota anda. 

Judul Lagu Album Solo 
Ruth Sahanaya adalah sbb 

1. KUPERCAYA 
Cipt. Sidney Mohede 

2. ENGKAU DIDALAMKU 
Cipt. Sidney Mohede 

3. KU TERPAKU 
Cipt. Sidney Mohede 

4. SAMPAI 
Cipt. Sidney Mohede 

5. SELALU BERSAMAKU 
Cipt. Sidney Mohede 

6. JADIKAN AKU INDAH 
Cipt. Jonathan Prawira & 

Joseph.S.Djafar 

7. NYATAKANLAH 
Cipt. Sidney Mohede 


8. BAWAKU MENGHADAPMU 
Cipt. Jeffry.S Tjandra 

9. TAK SEBANDING 
Cipt. Sidney Mohede 

10. MENGENALMU 
Cipt. Sidney Mohede 

Disamping lagu yang indah, 
pemusiknya betul - betul menjiwai 
lagu tersebut sehingga apabila 
setiap telinga yang mendengar 
kami yakin anda setuju akan 
keindahan 

album yang dinyanyikan 
oleh RUTH SAHANAYA ini. 
Dimasa krisis ekonomi global ini 
perlu sesuatu untuk memberi 
ketenangan & kedamaian untuk 
hidup ini. 

Dan Album Ruth Sahanaya 
* GIVING MY BEST “ sangat 
tepat untuk di dengarkan. 
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VI ROHANI SPI 


lEMBERKATI ANDA SEKELUARGA 
KUPERCAYA 

Ciptaan: Sidney Mohede 

ENGKAU DIDALAMKU 

Ciptaan: Sidney Mohede 

KUTERPAKU 

Ciptadn: Sidney Mohede 

SAMPAI 

Ciptaan : Sidney Mohede 

S’LALU BERSAMAMU 

Ciptaan: Sidney Mohede 

JADIKAN AKU INDAH 

Ciptaan: Jonathan Prawira & Joseph S. Djafar 

NYATAKANLAH 

Ciptaan: Sidney Mohede 

BAWAKU MENGHADAPMU 

Ciptaan : Jeffry S. Tiandra 

TAK SEBANDING 

Ciptaan: Sidney Mohede 

t >lia!Ari!»l !Xli 


IVING 


EST 


/p 


Ciptaan: Sidney Mohede 
MENGENALMU 

Ciptaan: Sidney Mohede 


RP®® 


TERTINGGI KELAS UTAMA 

ftlffiffl 1 

sfimp 




JOICE PUPELLA 




RONNY SUKAMTO & 
"'ICasct&CD 


SAMUEL AFI JUNIOR & 

.-.RUTH^ahanaya 


DAMAI AFI JUNIOR & 
i Kaset & CD ” 


SAMUa AFI JUNIOR & 
«a oai. 


Kaset & CD 


Kaset & CD Kaset. CD & VCD 

o-toko terdekat di kota Anda 
! Fax. (021)582 0942 


INSTRUMENTALIA Vol. 2 
“ DIA ME NGE RTI f!.; 

1 KasetSCD • 


Dengarkan dan milikilah KASET / CD yang sangat indah dan memukau ini. Dapat dipe 
Bagi toko-toko di seluruh Indonesia yang belum memilikinya silahkan menghubungi 

HAND PHONE ANDA PERLU SUARA NYANYIAN YANG INDAH, I 


ERDU DAN MEMUKAU 

1? 


No. 

JUDUL LAGU 

VOCAL 

i teikomsel Flexi / 
Es ia / Three / Axis 

Indosat 

XL 

Fren 

No.: 

JUDUL LAGU 

\/nr ai Teikomsel Flexi / 

VULAL Esia/Three/Axis 

Indosat 

XL 

Fren 

1 

KUPERCAYA 

RUTH SAHANAYA 

2361559 

— 

: — 

426155941 

•1 

JADIKAN AKU INDAH 

RUTH SAHANAYA 

2361564 

- i 

— 

426156441 

2 

ENGKAU DIDALAMKU 

RUTH SAHANAYA 

2361560 

: _ 

-— ] 

426156041 

7 j 

NYATAKANLAH 

RUTH SAHANAYA 

2361565 

|-i 

— 

426156541 

3 

KUTERPAKU 

RUTH SAHANAYA 

2361561 


— 

426156141 

8 i 

BAWAKU MENGHADAPMU 

RUTH SAHANAYA 

2361566 

— 

i - 

426156641 

4 

SAMPAI 

RUTH SAHANAYA 

2361562 


- : 

426156241 

9 

TAK SEBANDING 

RUTH SAHANAYA 

2361567 

— 

_ 

426156741 

5 

S’LALU BERSAMAKU 

RUTH SAHANAYA 

2361563 

— 


426156341 

10 ] 

MENGENALMU 

RUTH SAHANAYA 

2361568 


— 

426156841 


1. The Greatest Hymns Vol 2- Instrumentalia “DIA MENGERTI” 4. RONNY SUKAMTO & SARI SIMORANGKIR-SENTUH HATIKU 6. SAMUEL AFI Junior & RUTH SAHANAYA - WHEN YOU BELIEVE 


Noj Judul Lagu 

Vocal 

'Tekorastl Fleri i 

Eiii/Ttaw/Aiii 

Indosat 

XL 

Fren 

No 

Judul Lagu 

Vocal • ['S?' 

Indosat 

XL Fren 

So 

Judul Lagu 

Vocal" 

Teikomsel 

Indosat 

XL 

Fren 

1 DIA MENGERTI 

BIOLA INST 

! 2361555 

1806564 

10902965 

426155541 

1 

HOW GREAT THOU ART 

RONNYSUKAMTO 2361537 

1804865 

10901780 426153799 

1 

MUJIZAT ITU NYATA 

SAMUEL 

2361523 

180332499 

10900960 

426152399 

2 SENTUH HATIKU 

SAX0PH0NEINST 

| 2361556 

1806563 

10902966 

426155641 

2 

SENTUH HATIKU 

RONNY S SARI s 2361538 

1804810 

10901781 426153899 

2 

TAK PERLU KUAT» 

SAMUEL 

2361524 

180332399 

10900961 

426152499 

3 KAMI PERLU KAU TUHAN 

SAX0PH0NE INST 

i 2361557 

1806562 

10902967 

426155741 

3 

MUJIZAT SETIAP HARI 

RONNYSUKAMTO 2361539 

: 1804864 

10901782 426153999 

3 

JANJI TUHAN 

SAMUa 

2361525 

180334499 

10900962 

426152599! 

4 BIA PERCOBAAN MIANG 

SAXOPHONE INST 

| 2361558 

1806565 

10902968 

426155841 

4 

KU BERSYUKUR 

RONNYSUKAMTO 2361540 

1 1804809 

10901783 426154099 

4 

JALAN TUHAN 

SAMUEL 

2361526 

180332299 

10900963 

426152699! 








5 

TERIMA KASIH YESUS 

RONNYSUKAMTO 2361542 

1804808 

10901784 426154299 















6 

WALAU SERIBU REBAH 

RONNYSUKAMTO 2361543 

: 1804807 

10901785 426154399 

7. 

DAMAI API Inntn 

r 9. \I\ri 

•AH UI ITA 1 











7AMAZINGGRACE 

RONNY SUKAMTO 2361544 

1804863 

10901786 426154499 

UAMAI AM JUniO 

r & viu i 

UK rlU IAI 

DMI\MI - CVCrvTDUUT HUKIJ» 

i. i ne ureatest Hymns vol i - 

instrumentalia “YOU RAISE ME UP” 







Judul Lagu 

Vocal 

Teikomsel 

Hexi 

Indosat 

XL 

Fren J 

No 

Judul Lagu 

Vocal 

Teikomsel 

Rexl 

Indosat 

XL 

Fren i 

5. 

NEW PRISKILA 

-MUJIZATSETIAP HARI 


i 

SEPERTI YANG KAU INGINI 

DAMAI 

2361517 

180274899 

10900804 

426151799: 

1 : AMA2NG GRACE 

iHARMONKAWST . 

2361533 


10901776 

426153399: 

No 

Judul Lagu 

MUJIZAT SETIAP HARI 

MDAH PADA WAKTUNYA; 

KASIH SETIAMU 

Voral Teikomsel 

Indosat 

XI 

2 

JANJIMU S'PERTI FAJAR 

DAMAI 

2361518 

180274999 

10900805 

426151899 

2 (DI DOA BUKU 

GITAR INST 

2361534 

1804812 

10901777 

426153499: 


- V0Cal . F!exi 

. f ’ ren . 

7 

TANGAN TUHAN 

DAMAI 

2361519 

180274799 

10900806 

426151999 

3 HOW GREAT THOU ART 

jsAX0PH0NEMS7 

2361535 


10901778 

426153599! 

1 

2 

NEW PRISKILA : 2361527 
NEW PRJSWU j 2361528 

KEW PRISKILA 2361529 

.1804866 

1804837 

1804816 

109017701426152799 
109017711426152899 

10001779 MOfitcoonfi 

4 

BIU PERCOBAAN DATANG 

DAMAI 

2361520 

180278099 

10900829 

426152099. 

4; BESAR SETIAMU 

|SAXOPHOWE INST 

2361536 

1804811 

10901779 

4261536991 

3 

r 5 

WONDERFUL DAY 

0AMA1 

2361521 

180301799 

10900910 

426152199 

3. 







4 

5 

KASHMU SEMPURNA j 
KU BERSERAH 

NEW PRISKILA ; 2361530 
NEW PRISKILA 2361531 

1804814 

1804815 

iuyui t (z 42bi5zyyy 

109017731426153099 
10901774i426153199 

8. 

SEBAB TUHAN BAIK 

SAMUEL AFI Jun 

DAMAI 

ior&EK 

2361522 

A DELI - 1 

Teikomsel 

180301599 

HE PRAYI 

10900911 

ER 

426152299 

JUIUE PUPELLA - DI SAMUDERA 




6 

PERSEMBAHANKU 

NEW PRISKILA ; 2361532 

1804813 

10901775 426153299 



No 

Judul Lagu 

Vocal 

Teikomsel 

, , 

yi 

c ran 






No 

Judul Lagu 

Vocal 

Flexi 

Indosat 

XL 

Fren 



Ftati 

indosat 


rren 






1 

HATI S'BAGAl HAMBA 

SAMUEL 

2361512 : 

: 180100799 

10900365 

426151299 

1 

01 SAMUDERA 

JOICE PUPB.LA j 

2361545 

1806197 

10902467 426154541 





2 

DI DOA IBUKU 

SAMUEL 

2361513 : 180095899 

10900366 

426151399 

2 

li^aOJMWKESAJWAH 

JOiCE PUPELLA ! 

2361546 

1806196 

10902468 426154641 






3 

KASIHMU TIADA DUANYA 

SAMUEL 

2361514 

180095999 

10900367 

426151499 

3 

DI SEBERANG SANA 

JOICE PUPELLA j 

2361547 

1806198 

10902469 426154741 

1 a nexi : is.etK Kiivb bUH (KULfc NADA) Kmm ke 1212 Contoh RING SUB 2361512 

INDOSAT : Ketik SET (KODE NADA) Kirim ke 808 Contoh SET 180100799 

FREN : Ketik RINGGO SET (KODE NADA) kirim ke 2525 Contoh RINGGO SET 426151299 

4 

5 

BESAR SETIAMU 

BAPA YANG KEKAL 

SAMUa 

SAMUEL 

2361515 i 
2361516 i 

180096099 

180096199 

10900368 

10900369 

426151599 

426151699 


XL : Ketik (KODE NADA) Kirim ke 1818 Contoh 10900365 
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Senggang 


I MPIAN dan kesempataan 
menjadi pesona yang 
merangkai realita. Inilah pe¬ 
ngalaman manis Yola Fanggidae. 
Bermodalkan suara bagus, kese¬ 
tiaan dan ketekunan melayani Tu¬ 
han lewat suaranya, dia memba¬ 
ngun impian memiliki album rohani. 
Sejak duduk di bangku kelas 1 
SMA, dia sudah mulai melayani di 
Gereja Duta Injil (GDI). Dia meng¬ 
awalinya sebagai anggota choir, 
kemudian menjadi singer, akhirnya 
menjadi worship leader. 

Di tengah kesetiaannya melayani 
Tuhan lewat suaranya yang indah 
itu, Yola terus berharap dalam pe¬ 
nantian, "Kapan aku bisa mewujud¬ 
kan keinginan untuk memiliki album 
rohani?" Dalam pengharapan dan 
penantian itu, doa-doa terus 
dipanjatkan. 

Tuhan menjawab doanya de¬ 
ngan cara yang tidak terduga. Da¬ 
lam tahun ke-2 pernikahannya, 


sang suami, Pdt. Petra Fanggidae, 
mewujudkan impian Yola. Sang 
suami yang sangat mencintai dan 
mengasihi Yola ini tidak hanya 
mendukung sang istri dalam doa- 
doa serta kata-kata yang memacu 
motivasi, namun menjadi co-pro- 
ducer album perdana Yola yang 
diberi judul: "S'bab Tuhan Baik", 
yang diluncurkan pada 2009 ini. 

Dalam album ini, Yola menuang¬ 
kan kesaksian akan kebaikan Tuhan 
yang tidak pernah berubah. Yola 
berharap album ini dapat membuat 
setiap orang melihat dan merasa¬ 
kan kebaikan Tuhan. Setiap orang 
dapat dikuatkan, dimampukan 
untuk percaya dan berharap pada 
Tuhan. Yola tidak hanya melayani 
Tuhan di GDI, namun juga gereja- 
gereja yang ada di Jakarta. Dia 
melayani mulai dari kebaktian 
tengah Minggu, maupun ibadah 
Minggu. Dia yakin, kesempatan dan 
kepercayaan yang diberikan 


padanya, itu semua anugerah 
Tuhan. 

Bagaimana Yola mempertahan¬ 
kan kualitas suaranya serta kemam¬ 
puannya menjadi seorang worship 
leader? "Sering membaca buku, 
menonton konser-konser wor- 
s/7/pe/-terkenal, salah satunya Don 
Moen, melalui DVD-DVD yang dia 
koleksi. Semuanya dipakai Yola 
sebagai media pembelajaran 
yang baik. Di luar semua itu, 
dan yang sangat penting 
adalah menjaga hubungan 
pribadi dengan Tuhan, 
bijak menjaga makanan 
yang tepat, serta 
kemauan yang tinggi 
untuk terus belajar 
mengembangkan diri. 

Itulah hal-hal penting 
yang dilakukan Yola 
untuk memperta¬ 
hankan dan mening¬ 
katkan kemampuan 



Fanggidae 


IMPIAN YANG 




YOLA FANGGIDAE 


EWRELEASE 


COSMi 


^ urapan dan kuasa 
Siuiru y 

Karya-karya terbaik Jor 


Fangg/dae 


Jl. Pelepah Raya Kav 31-32 
Komplek Bulog, Perintis Jakarta Utara 
Telp : (021)45842621,4516124 


vokalnya, serta memimpin umat 
menikmati keagungan Tuhan 
melalui setiap pujian. 

"Apa yang tidak pernah dilihat 
mata, dan tidak pernah didengar 
telinga, dan yang tidak pernah 
timbul di dalam hati manusia: 
semua yang disediakan Allah untuk 
mereka yang me¬ 
ngasihi Dia."(I Kor 
2: 9). Itulah Fir¬ 
man Tuhan yang 
diyakini Yola, seba¬ 
gai kekuatan me¬ 
motivasinya untuk 
terus maju mela¬ 
yani dan percaya 
kepada Tuhan. 

Menjadi ibu dari 
Calysta Laura ada¬ 
lah kebahagiaan 
tersendiri bagi 
Yola. Fokus utama 
menjadi seorang 
ibu yang baik, te¬ 
rus dilakoni Yola 
dengan penuh 
cinta bagi si buah 
hati. Yola bangun 
lebih awal, membuat makanan 
bagi Calysta, dan memandikannya, 
menjadi rutinitas. Kesibukan mela¬ 
yani tidak akan mengambil peran 
sebagai ibu ini dari Yola. 

Bersama sang suami mereka 
saling bergantian menuai kebaha¬ 
giaan mereka. Rasa letih setelah 
menjalani kesibukan selalu sirna 
digantikan kelucuan dan rasa cinta 
bagi Calysta, anak pertamanya yang 
manis, imut, dan lucu itu. Me- 
nyeimbangkan tugas pelayanan 
dan tanggung jawab sebagai se¬ 
orang ibu rumah tangga, terus 
dilakoni wanita kelahiran Jakarta 25 
Oktober 1985 ini. 

Untuk melayani sebagai worship 
ieader, Yola selalu mempersiapkan 
diri dengan baik. Dia punya waktu 
khusus memilih lagu-lagu yang 
tepat. Bagi Yola, ketika lagu yang 
dipersiapkannya dapat memberkati 


dirinya, hal yang sama pasti dapat 
dirasakan orang lain. Persiapan 
yang dia lakukan tidak dengan asal- 
asalan. Yola berharap semua pujian 
yang dinyanyikan memiliki power 
dari Tuhan, dapat terus member¬ 
kati banyak orang. Bagi Yola, "Pu¬ 
jian yang memberi dampak, adalah 


pujian yang di dalamnya ada power 
atau jamahan Tuhan, tidak hanya 
mengandalkan suara bagus, dan 
kemampuan memimpin umat ber¬ 
nyanyi," kata penyandang ijazah 
diploma tiga (D3) di bidang 
pubiic reiation ini. 

Melalui album perdananya, 
"S'bab Tuhan Baik", Yola kini punya 
kesempatan menjangkau semua 
orang di Indonesia. Album ini hadir 
di tengah kondisi bangsa yang 
krisis. Dan album ini diharapkan 
memberi kekuatan dan membuka 
hati semua orang tentang Tuhan 
yang baik. Album ini digarap selama 
6 bulan melalui kerja keras Yola 
dan Petra, serta dukungan berba¬ 
gai pihak. Semua yang dirasakan 
Yola, benar-benar disiapkan Tuhan 
dalam kemurahan-Nya, dan 
datang tepat pada waktu-Nya. 

jesLidya 
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S EBUAH film baru berjudul 
The Messiah yang 
mengisahkan tentang Yesus 
Kristus sudah diputar di negara Iran 
dan tengah beredar ke seluruh 
dunia. Film ini asli produksi seorang 
sutradara Iran yang diarahkan oleh 
seorang pendidik agama Islam Prof. 
Dr. Nader Talebzadeh dan disusun 
oleh Abdollah Sa'eedi. Tokoh Yesus 
diperankan Ahmad Soleimani Nia, 
aktor Iran. 

Film fenomenal yang melibatkan 
lebih dari 1.000 pemeran ini 
dituturkan menurut cara pandang 
Islam yang didasarkan pada Alquran 
dan Injil Barnabas - sebuah kitab 
yang tidak termasuk dalam 
kanonisasi Alkitab. Secara fisik, 
tokoh Yesus dalam film ini mirip 
dengan tokoh Yesus dalam film 
buatan sineas Barat, yang 
umumnya beragama Kristen. 
Kemiripan ini antara lain, Yesus 
berambut pirang dan beberapa kali 
melakukan mukjizat. 

Perbedaan baru tampak di 



bagian klimaks, yakni pada 
peristiwa penyaliban. Adegan ini 
diambil berdasarkan yang tertulis 
dalam kitab suci umat Islam, 
Alquran. Sebagaimana tertulis 
dalam Alquran, Surah 4:157-158, 
bahwa pada saat mau disalibkan, 
Yesus tiba-tiba menghilang dan 
digantikan orang lain. Dalam 
Alquran memang tidak dican¬ 
tumkan bahwa orang lain itu adalah 
Yudas Iskariot, namun berdasarkan 
interpretasi Islam sendiri dan 
sebagaimana yang ditampilkan 
dalam film ini bahwa orang lain itu 
adalah Yudas Iskariot yang dalam 
tempo singkat secara ajaib 
wajahnya berubah menjadi mirip 
wajah Yesus. 

Dasar pemikiran pembuatan film 
terbesar dan terfavorit sepanjang 
sejarah negeri Iran ini seperti 
dituturkan Nader Talebzadeh 
kepada CNN, memperkuat 
pemahaman yang sudah terpatri 
dalam pemikiran Islam bahwa 
Yesus Kristus itu sebenarnya 


bukanlah putra Elohim (Allah) dan 
tidak pernah ada sebagai putra 
Allah. Ia (Yesus) adalah seorang 
nabi yang tidak ada bedanya 
dengan nabi-nabi lain yang sudah 
muncul dalam sejarah Perjanjian 
Lama. Juga Dia tidak pernah 
disalibkan. Orang lainlah yang 
disalibkan sebagai gantinya pada 
peristiwa penghukuman atas diri 
Yesus itu. 

Menanggapi film berdurasi lebih 
dari dua jam, karena ditambah 
dengan fitur-fitur dan TV series 
shot untuk TV Iran ini, Dr. Emir 
Caner, seorang dekan dari 
Southestern Baptist Theological 
Seminary, dan pemeluk agama 
Kristen, menuliskan pernyataan¬ 
nya. Dia mengatakan bahwa 
mungkin orang muslim dan Kristen 
akan menyadari melalui film ini 
bahwa Alquran hanya menawarkan 
suatu kemungkinan cerita yang 
mungkin terjadi saat itu, walaupun 
Alkitab sudah dengan jelas 
menuliskan sejarah mendetail yang 


dapat dipercaya dan telah 
dibuktikan saat ini. 

Buat kaum muslim, tentu film ini 
menjadi salah satu tontonan rohani 
dari perspektif mereka. Namun, 
bagi orang Kristen, film ini boleh 
jadi memunculkan kekahwatiran, 
bahkan dirasakan sebagai duri yang 
mengusik imannya. 

Karena itu, Caner, yang juga 
seorang ahli dalam bidang sejarah 
merekomendasikan kepada orang 
Kristen sadar dalam menyaksikan 
pemutaran film ini disertai dengan 
beberapa kemungkinan perta¬ 
nyaan yang muncul, antara lain, 
misalnya pertama, kapan Yesus 
digantikan Yudas Iskariot pada 
menjelang penyaliban-Nya 
menurut Alquran,. 

Kedua, mengapa ibu Yesus dan 
para murid Yesus tidak mengenal 
bahwa orang yang mereka ikuti 
dalam pawai jalan salib itu telah 
ditukar sebelum berada di kayu 
salib. 

Ketiga, apa kira-kira tujuan Allah 


membutakan semua kerumunan 
termasuk murid-murid Yesus dan 
Bunda Maria, ibu-Nya, sehingga 
mereka tetap berpikir bahwa 
Yesus-lah yang sedang disalibkan. 
Keempat, dalam pembuatan film 
ini, mengapa menggunakan 
sumber Injil Barnabas yang telah 
dibuktikan kepalsuannya untuk 
mendukung cerita yang dianggap 
kebenaran dari Alquran. 

"Dengan cara menonton film ini 
sambil mengajukan pertanyaan- 
pertanyaan semisal beberapa 
pertanyaan tersebut di atas 
berdasarkan sudut pandang itu, 
pada akhirnya kita orang Kristen 
akan bisa menerima kehadiran film 
fenomenal ini," tutur Caner, anak 
dari seorang pemimpin agama Is¬ 
lam terkenal dari Turki. 

Suksesnya pembuatan film ini 
ternyata mampu memenangkan 
penghargaan dari Roma, Italia, 
Rome's Re/igion Today Film Festival 
sebagai nominasi dialog antarumat 
beragama. & Stevie Agas 




MW 



F ILM "The Messiah" 
memunculkan beragam 
reaksi. Meski film ini dibuat 
berdasarkan perspektif Islam dan 
Injil Barnabas, namun tak sedikit 
umat Kristen merasa tersentil 
imannya lantaran pada adegan 
penyaliban, yang juga titik klimaks 
film itu, yang disalibkan bukan 
Yesus, namun Yudas Iskariot. 

Dr. Raja Oloan Tumanggor, 
dosen Teologi Kontekstual pada 


STT Jakarta berkomentar bahwa 
kehadiran film itu bukan sesuatu 
yang menghebohkan dan tak akan 
mengganggu pandangan iman 
Kristen, sebab film itu diproduksi 
murni berdasarkan pandangan Is¬ 
lam dan Injil Barnabas yang tidak 
termasuk dalam kanonik. 
"Keimanan kita akan Yesus Kristus 
tak tergoyahkan," katanya. 

Bahkan bila ditelaah dan dikritisi 
lebih dalam lagi, lanjutnya. 


Menambah Sarana Dialog Teologis 

Kristen-lslam 


mestinya kita harus bersyukur 
adanya film itu. Sebab itu 
membuka peluang yang lebih lebar 
lagi bagi kita untuk tahu bagaimana 
pandangan Islam tentang Yesus 
yang menjadi pusat iman kita, umat 
Kristen. Dengan demikian, sebagai 
orang Kristen, pemahaman kita 
diperkaya dengan mengetahui 
konsep mereka tentang Yesus. 
"Sampai pada tataran pemikiran ini, 
maka perasaan difitnah pasti tak 
ada. Toh, sebelum adanya film ini 
kita semua sudah tahu bahwa 
mereka (Islam) meyakini Yesus 
Kristus itu tidak disalibkan tetapi 
digantikan orang lain, yang 
menurut penafsiran mereka orang 
lain itu bernama Yudas Iskariot, 
murid yang mengkhianati Yesus 
Kristus," katanya. 

Tak ada unsur politis 

Menurut Oloan, "kenekatan" 
Nader Talebzadeh memproduksi 
film itu tak didasari kepentingan 
politik. "Tak mengandung muatan 
politik. Itu hanya apresiasi mereka 
tentang Yesus Kristus dan tidak 
bermaksud memperlihatkan sikap 
penolakan fakta iman yang telah 
dianut oleh orang Kristen," jelas 
alumnus Westfalische Wilhelms- 
Universitat, Jerman ini. Selain 
menambah sarana tontonan rohani 


Islam, lanjut Oloan, pembuatan film 
itu sebenarnya untuk kepentingan 
seni dan bisnis yang ujung- 
ujungnya akan meraih keuntungan 
besar bagi pembuat film dan para 
sponsornya. 

Hal itu bisa diketahui, jelas Oloan, 
bahwa umumnya seorang 
produser film selalu lihai mencari 
suatu peluang bisnis pembuatan 
film yang dapat meraih keuntung¬ 
an besar. Dan keuntungan yang 
diperoleh tentu bersumber pada 
makin banyaknya orang yang 
menaruh minat pada film yang 
dihasilkan. Dalam arti itu, dengan 
membuat film yang melibatkan 
tokoh yang mendunia, dan 
menyangkut banyak orang, apalagi 
temanya sangat sensitif karena 
bersentuhan langsung bagi iman 
agama lain, peluang larisnya film itu 
makin besar. "Itu yang saya lihat 
jadi motivasi dan tujuan 
memproduksi film ini," tandasnya. 

Sebab itu, masih menurut Oloan, 
bila kita menanggapi film ini, mesti 
serba hati-hati, dalam arti tidak 
perlu ditanggapi secara berlebihan 
atau dilihat sebagai satu bentuk 
fitnah terhadap iman Kristen. "Kita 
harus lebih bersikap dewasa dalam 
menangggapinya," imbaunya. 
Walau begitu, memang disadari 
pula bahwa tidak semua umat 


Kristen bersikap biasa-biasa saja 
terhadap film ini. Tentu masih ada 
orang Kristen yang tidak dapat 
menerima begitu saja film ini. 

Oloan menandaskan, jika ada 
umat Kristen yang bersikap radikal 
atas film itu, adalah tugas media 
dan para tokoh agama menyo¬ 
sialisasikan dan meyakinkan mereka 
bahwa film itu tak lebih dari sebuah 
karya seni yang berangkat dari 
sumber-sumber mereka sendiri. 
"Itu bukan peristiwa sejarah, tetapi 
peristiwa kebangkitan Yesus 
adalah peristiwa iman yang 
diwariskan keempat penginjil," 
jelasnya. Bahkan lebih dari itu, film 
ini juga bisa dilihat sebagai salah satu 
sarana dialog teologis antara Islam 
dan Kristen. "Selama ini memang 
sudah cukup banyak wadah dia¬ 
log dari kedua agama dan dengan 
agama-agama lain di Indonesia. 
Tapi tentu tetap terbuka sarana 
lain untuk menambah sarana dia¬ 
log antaragama, dan salah satunya 
adalah film The Messiah ini," 
tambahnya. Tentunya, terben¬ 
tuknya dialog antaragama melalui 
sarana apa pun, hal itu dimak¬ 
sudkan agar masing-masing 
pemeluk agama dapat saling 
memahami iman orang lain, bukan 
memperdebatkannya. 

Stevie Agas 
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Laporan Khusus 



Tubuh Yesus, dan "The Messiah" 



F ILM "The Messiah", disikapi 
beragam oleh umat Kristen. 
Ada yang menolak tapi ada 
juga yang menerima sebagai salah 
satu wadah menuju dialog teologis 
antara Islam dan Kristen. Terlepas 
dari itu, yang pasti Vatikan telah 
memberikan penghargaan terha¬ 
dap film ini. Bagaimana persisnya 
peristiwa penyaliban dan kebang¬ 
kitan Yesus, serta alasan Vatikan 
menghargai film itu, berikut pen¬ 
jelasan Dr. Deshi Ramadhani, SJ., 
seorang dosen pada STF Driyarkara, 
Jakarta. 

Dalam Alquran dituliskan Yesus 
tidak disalibkan tetapi digantikan 
orang lain. Dan menurut tafsiran 
Islam, seperti yang diperlihatkan 
dalam film "The Messiah", orang 
lain itu adalah Yudas Iskariot. 
Tanggapannya? 

Yang harus kita tahu bahwa 
sejarah terbentuknya tulisan-tulisan 
dalam Perjanjian Baru 
memperlihatkan bahwa akhir abad 
pertama Masehi, keempat Injil 
kanonik (Markus, Matius, Lukas, dan 
Yohanes) sudah siap dan diterima 
secara luas sebagai tulisan-tulisan 
suci yang diinspirasikan oleh Allah 
sendiri. Mulai abad kedua hingga 
keempat bermunculanlah 
berbagai tulisan yang ber¬ 
dasarkan tujuannya bisa 
dibedakan menjadi dua. 
Pertama, tulisan-tulisan yang 
bertujuan untuk "meleng¬ 
kapi." Demikianlah misalnya, 

Injil Masa Kanak-Kanak Yesus 
menurut Tomas memuat 
kisah-kisah untuk me¬ 
lengkapi tulisan ten¬ 
tang masa kecil 
Yesus yang 
tidak 


termuat dalam salah satu dari 
keempat Injil kanonik. Kedua, tulisan- 
tulisan yang ingin "menggantikan" 
apa yang sudah ada dalam keempat 
Injil kanonik. Termasuk dalam kategori 
ini adalah tulisan-tulisan yang 
mengisahkan secara berbeda 
peristiwa penyaliban Yesus. 

Persoalan sebenarnya tidaklah 
semata-mata terletak pada 
pertanyaan "Apakah Yesus benar- 
benar disalibkan hingga wafat?" 
Ada persoalan yang secara 
mendasar jauh lebih serius karena 
menjadi bagian dari perdebatan 
besar pada masa itu, yakni "Apakah 
Yesus sungguh bertubuh?" 

Bagaimana itu dijelaskan? 

Sudah sejak akhir abad pertama 
bermunculan sejumlah cabang 
aliran yang mengajarkan sebuah 
konsep keselamatan yang sangat 
berbeda bila dibandingkan dengan 
apa yang diajarkan dalam 
kekristenan. Cabang-cabang ini 
bisa digolongkan menjadi 
Gnostisisme. Disebut demikian 
karena tekanan yang diberikan 
pada gnosis (bahasa Yunani: 
pengetahuan). Di tengah segala 
keragaman cabang aliran Gnostik 
bisa disebut di sini satu 
keyakinan dasar, yakni 
bahwa pada dasarnya 
jiwa manusia itu 
dipenjarakan di dalam 
tubuhnya. Atau, bisa 
juga dikatakan secara 
lebih tegas tentang 
tubuh 
manusia. 
Dalam 


Gnostik, ranah material (bendawi) 
itu bersifat jahat, sedangkan ranah 
spiritual (rohani) itu baik. 
Konsekuensinya, tubuh manusia itu 
jahat. 

Dengan paham seperti ini, isi 
pengetahuan atau gnosis tidak lain 
adalah pengetahuan yang membuat 
seseorang sadar bahwa jiwanya 
terpenjara di dalam tubuh, dan 
karenanya harus dibebaskan. Akibat 
selanjutnya, paham ini harus bisa 
menjelaskan secara khusus 
kenyataan tentang Yesus yang oleh 
banyak orang telah dilihat sebagai 
makhluk manusia yang bertubuh. 
Valentinus, seorang tokoh Gnostik 
yang banyak berpengaruh, 
menegaskan bahwa orang yang 
melihat Yesus hadir secara ragawi 
(dengan tubuh manusia) 
sebenarnya telah mengalami sebuah 
tipuan pandangan {opticai ii/usion). 
Sebenarnya Yesus tidak demikian. 
Yang hadir dalam rekaman visual or¬ 
ang banyak itu tidak lain hanyalah 
tampilan tertentu tentang Yesus, 
tetapi bukan Yesus yang 
sesungguhnya. Dalam arah inilah 
kemudian dikenal adanya 
Doketisme, yang tidak lain adalah 
sebuah aliran yang mengatakan 
bahwa Yesus itu bukan sungguh 
manusia, melainkan hanya 
membawa tampilan ( appearance ) 
sebagai manusia. Mereka yang 
mendapat pengetahuan atau gnosis 
itu akan segera disadarkan akan hal 
ini. 

Pada abad ketiga ada seorang 
pemimpin yang bernama Mani, yang 
kemudian mencetuskan aliran 
Manikeisme. Dalam paham ini, 
dualisme antara jiwa dan tubuh 
semakin dipertentangkan secara 
lebih radikal. Ada dua Allah yang 
sama kuat dan terus saling 
berperang. Allah "terang" men- 
ciptakan dunia spiritual, sedangkan 
Allah "gelap" menciptakan dunia ma¬ 
terial. Segala sesuatu yang berada 
dalam wilayah dunia material tidak 
hanya pada dasarnya bersifat jahat, 
melainkan juga senantiasa berusaha 
melahap apa pun yang berada 
dalam wilayah dunia spiritual. Segala 
sesuatu yang berhubungan dengan 
tubuh manusia dengan demikian 
adalah jahat. Manikeisme bahkan 


melarang tindak persetubuhan 
karena tubuh adalah jahat. 
Keselamatan tidak lain adalah 
pembebasan secara total apa yang 
spiritual dari ikatan genggaman 
tubuh yang sangat material. Karena 
itulah, sejalan dengan Doketisme 
tadi, jika memang ada seorang 
utusan dari Allah "terang" yang 
memang ingin menyelamatkan 
manusia, utusan itu tidak akan 
mengambil bentuk tubuh manusia 
secara nyata. 

Yesus bukan manusia? 

Amat mustahil membebaskan 
jiwa manusia bila sang 
penyelamat yang diutus itu masih 
terkurung oleh tubuh yang jahat. 
Secara lebih tegas, Doketisme 
dan Manikeisme ingin berusaha 
sekuat tenaga membela 
"kebaikan" Yesus sebagai 
penyelamat. Karena Yesus itu 
penyelamat, Ia haruslah tetap 
berada di luar ikatan dunia tubuh 
yang jahat. Artinya, Yesus tidak 
mungkin sungguh manusia. 
Penolakan terhadap pandangan 
bahwa Yesus sungguh bertubuh 
tidak lain adalah ungkapan untuk 
membela keilahian Yesus. 

Dalam Traktat Kedua dari Set 
Agung (The Second Treatise of 
the GreatSeth) dikisahkan bahwa 
orang-orang yang ada di sekitar 
Yesus telah mengalami tipuan 
pandangan mata. Akibatnya, or¬ 
ang yang disalibkan tidak lain 
adalah Simon (dari Kirene) yang 
ikut membantu memikul salib 
Yesus. Hal yang serupa juga 
ditemukan dalam catatan Ireneus 
tentang ajaran tokoh Gnostik lain 
yang bernama Basilides. Yesus 
dapat berubah-ubah bentuk 
sehingga tampilan yang direkam 
secara visual pun bisa berbeda. Ini 
hanya mungkin dilakukan, sekali 
lagi, bila Yesus tidak sungguh 
bertubuh manusia. Dengan 
demikian, segala tulisan yang 
mengisahkan bahwa Yesus tidak 
sungguh disalib pada dasarnya 
ingin menegaskan bahwa Yesus 
tidak sungguh bertubuh, tidak 
sungguh manusia! Lebih tegas 
lagi, tulisan-tulisan semacam ini 
justru membela keilahian Yesus. 


Alasan Vatikan membe¬ 
rikan penghargaan terha¬ 
dap film ini? 

Singkat cerita, berabad-abad 
kemudian, sebuah versi serupa 
ditemukan di dalam Injil 
Barnabas. Proses perubahan 
dari versi "Simon dari Kirene" 
menjadi "Yudas Iskariot" tentu 
sangat terkait dengan sejarah 
tersebarnya kisah-kisah 
tentang "Yesus yang tak 
bertubuh" atau "Yesus bukan 
sungguh manusia" semacam 
itu. Di satu pihak memang kisah 
bahwa Yesus tidak sungguh 
disalibkan bisa ditangkap 
sebagai sebuah serangan 
langsung pada satu pokok 
penting dalam paham kese¬ 
lamatan di dalam kekristenan. 
Meskipun demikian, di lain 
pihak, berdasarkan bukti-bukti 
tulisan pada beberapa abad 
pertama setelah kekristenan 
lahir, tulisan-tulisan semacam 
itu justru memperlakukan figur 
Yesus bukan sebagai manusia. 
Dengan kata lain, di sini sebenarnya 
sebuah pintu dialog terbuka lebar. 
Tulisan-tulisan semacam itu 
membuka pintu untuk melacak 
kembali perkembangan cara-cara 
pembelaan radikal terhadap 
keilahian Yesus. 

Dalam terang paham Doketisme, 
Yesus tidak mungkin membiarkan Diri- 
Nya terikat oleh sebuah raga insani. 
Karena itulah Ia bisa berubah-ubah 
seturut tampilan atau tampakan (, ap¬ 
pearance) tergantung situasi yang 
ada. Menurut Manikeisme, Yesus 
harus punya kaitan langsung dengan 
Allah"terang"yang baik. Karena itulah 
Yesus tidak mungkin dibiarkan terikat 
dalam tubuh manusia yang 
merupakan produk ciptaan Allah 
"gelap" yang jahat. Maka tidaklah 
mengejutkan, Gereja Katolik Roma 
menghargai kerja keras yang 
menghasilkan film The Messiah 
berdasarkan kisah dalam Injil 
Barnabas Artinya, bila ditempatkan 
dalam sejarah abad-abad pertama, 
film ini bisa dilihat bukan sebagai 
sebuah serangan terhadap Kekris- 
tenan, tetapi justru sebuah film yang 
membuka lebar sebuah pintu dialog. 

^StevieAgas 
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Tidak Penting bagi 
Umat Islam Indonesia 



K ELIHAIAN menemukan tema 
menarik dan berdaya sensasi 
dalam kreativitas pembuatan film 
yang berpeluang laris di pasaran boleh- 
boleh saja. Namun, ketika pem¬ 
buatan film dengan mengangkat 
tema yang bersinggungan 
langsung dengan inti ajaran iman 
agama lain - dalam arti tema film 
mengisahkan tokoh sentral iman 
yang tidak 


dianut oleh pembuat film - barangkali 
layak untuk dihindari, meskipun di satu 
sisi penyajian filmnya 
mumi dari perspek¬ 
tif ajaran agama 
pembuat film. 

Memang bisa 
saja bila seorang 
beragama Islam 
membuat film 
seputar peristiwa 
penyaliban Yesus 
Kristus—yang bagi 
umat Islam 
disebut Nabi 
I s a — 
mengingat 


tokoh ini juga tertulis di dalam Alquran. 
Dalam Islam, Isa hanya diamini sebatas 
seorang nabi. Tetapi karena Yesus itu 
juga inti iman agama Kristen, maka 
pembuatan film itu sebaiknya tidak 
dilakukan. Itulah yang dikatakatan Prof. 
Dr. H. Yunahar Ilyas, Lc., MA, ketua 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) kepada 
REFORMATA, Selasa, 7 April di kantor 
MUI Jakarta. 

Hal itu dia katakan menanggapi film 
"The Messiah" yang diproduksi di Iran 
tahun 2008 lalu yang menonjolkan 
pada peristiwa penyaliban Yesus Kristus 
yang digantikan orang lain. Dalam "The 
Messiah", Yesus digantikan Yudas 
Iskariot, seorang murid-Nya). Yunahar 
menjelaskan, Islam memang meyakini 
bahwa yang disalibkan itu bukan Nabi 
Isa, tetapi digantikan oleh orang lain 
yang serupa dengan-Nya. 

Dalam Alquran, khusus dalam surat 
An-Nisaa: 157, demikian Yunahar 
mengutip dasar uraiannya, "Sesung¬ 
guhnya kami telah membunuh Al 
Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah" 
dan mereka tidak membunuhnya dan 
mereka tidak menyalibnya, akan tetapi 
diserupakan bagi mereka. Dan sesung¬ 
guhnya orang-orang yang berselisih 
padanya (Isa), benar-benar dalam 
keragu-raguan dari padanya. Tidak ada 


bagi mereka dengannya dari 
pengetahuan/keyakinan, kecuali 
mengikuti persangkaan, dan tidaklah 
mereka membunuhnya (Isa) yakin. 

Menurut penafsiran Islam, lanjut 
dosen Universitas Muhamadiyah, 
Yogyakarta, ini orang lain yang 
menggantikan Isa itu adalah Yudas 
Iskariot Adegan dalam film itu memang 
persis seperti yang ditafsirkan oleh Islam 
sendiri. Akan tetapi, lanjut Yunahar, film 
seperti itu sebaiknya tidak perlu 
diproduksi sebab tidak ada untungnya 
bagi umat muslim, lebih khusus lagi umat 
muslim yang ada di Indonesia. 'Tanpa 
dibuat film seperti itu tentang gambaran 
seputar penyaliban Isa semua umat 
muslim juga sudah tahu bahwa yang 
disalibkan itu bukan Nabi Isa. Bahkan 
banyak umat Kristen sendiri juga sudah 
tahu tentang ajaran Islam ini," katanya 
dan melanjutkan bahwa film itu tidak 
ada nilai lebih yang bisa menambah 
penghayatan iman bagi umat muslim. 

Sebaliknya, Yunahar menilai adanya 
film itu hanya akan menuai perasaan tidak 
enak dari kalangan Nasrani. Dan perasaan 
itu dapat dipahami karena hanya akan 
mengganggu penghayatan iman 
mereka yang mereka yakini bahwa yang 
disalibkan itu adalah Yesus Kristus. 
Tentunya, kata Yunahar, hal yang sama 
akan terjadi pada umat muslim misalnya, 
bila ada orang Kristen membuat film 
tentang Nabi Muhamma^ dengan isi 
cerita yang tidak sesu?i dengan apa 
yang diyakini umat muslim sebagaimana 
yang tertulis dalam Alquran, tentu film 
itu akan memunculkan perasaan tidak 
enak juga pada kalangan Islam. 

Karena itu, masih menurut Yunahar, 


film itu diperkenankan untuk boleh 
beredar atau tidak beredar di Indo¬ 
nesia, diserahkan kepada keputusan 
orang Kristen sendiri. "Kalau orang 
Kristen keberatan beredarnya film itu 
di Indonesia maka tidak perlu 
diedarkan," katanya. 

Bersifat universal 

Pada dasarnya Yunahar men¬ 
dukung pembuatan film yang bersifat 
pengisahan tentang tokoh-tokoh 
yang ada dalam keyakinan agama apa 
pun asalkan sifatnya universal. "Sisi 
yang diangkat adalah sisi kemanu¬ 
siaannya atau dakwahnya yang bisa 
diterima semua umat dari semua 
agama. Tidak perlu dibuat versi yang 
berbeda atau menyinggung hal-hal 
yang kontroversial yang berbeda 
antar-pemeluk agama. Ini untuk 
menjaga perasaan masing-masing 
pemeluk agama," katanya. 

Tentu beda lagi bila pembuatan film 
bersumber dari versi keyakinan sendiri 
dan hanya untuk kalangan intern 
agama yang bersangkutan. Menurut 
Yunahar itu bukan masalah sebab 
wilayah peredaran film itu terbatas 
hanya di kalangan sendiri. 

Yunahar mengaku "The Messiah" 
adalah fenomena baru di Iran. 'Tapi 
bisa jadi karena Islam di Iran lebih 
eksklusif. Cukup banyak pemahaman 
Islam di sana berbeda dari Islam secara 
keseluruhan. Biasanya yang ditonjolkan 
di sana itu konsep messiah. Dan mes- 
sb/ 7 yang dipahami adalah Ratu Adil, 
Imam Mahdi. Bisa jadi dalam konteks 
itu film "The Messiah" itu dibuat," 
jelasnya. StevieAgas 
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Sahabat Sejati 


Paskah Nasional 


Menggugah Semangat 
Cinta Tanah Air 



Robert dan Lea 


S EBAGAI wujud tanggung 
jawab gereja terhadap 
pesta demokrasi atau pemilu 
yang berlangsung 9 April 2009 
ini, serta rasa cinta Tanah Air, 
"Sahabat Sejati" memper¬ 
sembahkan malam pujian dan 
penyembahan bertajuk "Pray 
and Worship for Bless Indone¬ 
sia" di Raffessia Room, Balai 
Kartini, Jalan Gatot Soebroto, 
Jakarta Selatan, Selasa (24/3). 
Tampak hadir Pangdam Jaya 
Mayjen TNI Darpito beserta 
istri dan para prajurit yang 
beragama Kristen dari Kodam 
Jaya Jakarta. 

Sahabat Sejati adalah 
sebuah lembaga pelayanan misi 
dari New Wine International 
Church dengan dukungan 
sejumlah hamba Tuhan yang 
memiliki kerinduan dan visi 
yang serupa, di antaranya: 
Pdt. Lin Cipto, Pdt. Bigman 
Sirait, dan Sekolah Doa Pelangi 


Victory Army 
Quire. 

Konsep acara 
disajikan secara 
menarik hingga 
pertunjukan acara 
berlangsung sukses 
dan meriah. Disa¬ 
jikan dalam bentuk 
rangkaian doa dan 
senandung pujian 
rohani yang ber¬ 
kolaborasi dengan 
hymne nasionalis, turut dilatari 
tanyangan audio visual sepan¬ 
jang acara berlangsung guna 
membangkitkan kembali jiwa 
nasionalisme sejati. Suasana kian 
meriah dengan hadirnya pre¬ 
senter muda dan energik, Choky 
Sitohang. Secara bersamaan, 
acara malam pujian dan doa 
dibarengi peluncuran album 
rohani "Bless Indonesia" dari 
Robert & Lea yang didukung 
luas oleh musisi dan artis 
terkenal. 

Berdasarkan tema "Bless Indo¬ 
nesia", pimpinan Sahabat Sejati, 
Robert Sutanto, mengatakan, 
penyelenggaraan ini dilatari 
sebuah kerinduan untuk meng¬ 
gugah dan membangkitkan cinta 
kepada bangsa dan negara 
melalui doa dan penyembahan di 
dalam kesatuan gereja-gereja 
dari keanekaragaman deno¬ 
minasi. 

& Herbert Aritonang 


AlphaOmega 
Syukuran 3 Tahun RBT 



P ADA 18 Maret 2009 lalu, PT. 

AlphaOmega Wahana Nusan¬ 
tara menggelar syukuran tiga tahun 
layanan RBT (Ring Back Tone) di 
Ballroom Alila Hotel, Jakarta Pusat. 
Tiga tahun silam, perusahaan yang 
dikomandani Tjandra Tedja ini 
meluncurkan TiT TaT TuT 
(www.TitTatTut.com) yang bela¬ 
kangan bermetamorfosis menjadi 
layanan RBT lagu-lagu rohani Kristen 
terbesar di Indonesia. Kini RBT telah 
melayani sekitar 250.000 (dua ratus 
lima puluh ribu orang) setiap bulan 
dengan koleksi sekitar 5.000judul lagu. 

Perjuangan berat telah dilalui. 
Dimulai dari kerja sama dengan 
sekitar 10 produser dan 20 
pencipta lagu pada awalnya, 
sekarang TiT TaT TuT tumbuh 
berkembang pesat dengan kerja 
sama dengan sekitar 200 produser 
dan 400 pencipta lagu. 

Selain memaparkan pembaruan 
kontrak dengan para kolega bisnis, 
AlphaOmega juga 

memberkenalkan Versi 0.0 dari 
mJarUemfX)lcom yang diharapkan 
dapat melipatgandakan pelanggan 
RBT. Melalui menu aktivasi RBT 
yang ada di mJarUempol.com dan 
diakses dengan mudah melalui 
telepon seluler, seseorang dapat 


dengan mudah menemukan RBT 
favoritnya. Konsep serupa dengan 
mJanJempol.com dalam waktu dekat 
akan ditanamkan di sejumlah telepon 
seluler merek terkenal sehingga 
pengguna telepon seluler tersebut 
dapat lebih mudah lagi mencari dan 
mendapatkan RBT favoritnya. 

Menurut Tjandra Teja, krisis ekonomi 
dan pembajakan lagu yang semakin 
marak baik melalui pembajak kerah biru 
(lapak-lapak) maupun melalui pembajak 
kerah putih (dunia maya/internet), 
tidaklah harus membuat industri musik 
menjadi mati suri. "Perlu kiat-kiat 
khusus untuk menghadapi pemba¬ 
jakan yang semakin menggila 
tersebut," katanya. 

Situs mJariJempol.com akan 
dikembagkan menjadi komunitas mo- 
bile advertising. Dengan komunitas ini, 
nantinya para anggota komunitas 
JariJempol akan dibayar dengan point 
setiap kali menerima SMS iklan dari 
pemasang iklan. Poin yang terkumpul 
nantinya dapat ditukarkan dengan RBT 
atau truetone/fulltrack dari lagi favorit 
pilihannya. 

Pada kesempatan itu, diberikan juga 
penghargaan pada pengarang lagu 
terfavorit, produser dan penyanyi lagu 
rohani terfavorit. 

& Paul Makugoru 


REFORMATA 


Pentaskan Perjalanan IL Nommensen 



TB S i Ialah i 


P RESIDEN Susilo 
Bambang Yudho- 
yono (SBY) rencananya 
akan hadir pada Perayaan 
Paskah Nasional 2009 di 
Convention Hall, Sentul, 
Bogor, Sabtu, 18 April. 
Untuk kali pertama pera¬ 
yaan Paskah diseleng¬ 
garakan dalam skala 
nasional dan akan dihadiri 
ribuan umat kristiani dari 
penjuru Nusantara. 
Ratusan diplomat asing, 
bupati/walikota dari 
Sumatera Utara serta 
uskup dan pimpinan 
gereja-gereja seluruh In¬ 
donesia turut memadati 
gedung berkapasitas 10 
ribu kursi itu dan 
menyaksikan spektrum Paskah 
yang kental dengan nuansa 
etnis dan budaya dari pelosok 
Tanah Air. 

Paskah merupakan perayaan 
kebangkitan Yesus yang 
dianggap substansial bagi liturgi 
gerejawi Kristen. Bahwa 
dianggap penting karena 
memperingati peristiwa yang 
paling sakral dalam hidup Yesus 
Kristus. 

Kepada REFORMATA dalam 
jumpa pers dengan wartawan 
di Jakarta, Kamis (2/4) lalu, 
pencetus gagasan Perayaan 
Paskah Nasional 2009, Letjen 
TNI (Purn) TB Silalahi, 


mengatakan, acara akbar 
tersebut akan disaksikan seluruh 
umat Kristen di seluruh Indone¬ 
sia melalui siaran langsung lewat 
TVRI mulai pukul 14.30 WIB 
sampai selesai. 

Rangkaian acara diramaikan 
dengan pertunjukan operet karya 
TB Silalahi seputar perjalanan 
misionaris muda asal Jerman, 
Ingwer Ludwig Nommensen, 
yang datang ke Tanah Batak 
tahun 1862 silam. Kali ini, pentas 
multikarya bakti Nommensen 
terhadap masyarakat Batak 
disajikan dalam 13 episode. 
"Operet juga akan diisi dengan 
cuplikan film "The Passion of The 


Christ" karya Mei Gibson, 
khususnya adegan yang 
menggambarkan saat 
Yesus berdoa di Taman 
Getsemani dan saat disa¬ 
libkan," tutur pria berusia 
71 tahun yang biasa 
dipanggil "Ompung" oleh 
presiden SBY ini. 

Saat ini, TB Silalahi 
merupakan anggota De¬ 
wan Pertimbangan Presi¬ 
den dalam bidang perta¬ 
hanan dan keamanan. 
Sosok yang pernah 
menjabat menteri di masa 
Presiden Soeharto ini 
makin dikenal luas karena 
dia adalah pencetus dan 
pelopor perayaan Natal 
Nasional yang sampai kini 
rutin diselenggarakan sejak 1993. 
Lantaran itu, umat kristiani lebih 
mengenal sosoknya sebagai 
"Bapak Natal Nasional" dibanding 
jabatannya sebagai Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara 
saat itu. 

Semula, perayaan Natal 
Nasional dilaksanakan bagi 
kalangan pegawai negeri sipil 
(PNS). Namun, tradisi lama itu 
dibuat kemasan baru sejak TB 
Silalahi ditunjuk sebagai ketua 
Natal Nasonal. Perayaan Paskah 
pun kini diikuti kalangan militer 
dan dihadiri Kepala Negara dan 
disiarkan langsung lewat televisi. 

& Herbert Aritonang 


Kasus (Alm) David 

Banyak yang Janggal tentang 
Kematiannya 



Suasana konferensi pers 


T ewasnya 

David Hartono 
Widjaja, mahasiswa 
Indonesia di Univer¬ 
sitas Teknologi 
Nangyang (NTU), 

Singapura, masih 
menyimpan 
kejanggalan. Dalam 
konferensi pers de¬ 
ngan sejumlah me¬ 
dia, Rabu (1/4), di 
Jakarta, keluarga 
korban menduga pihak-pihak 
terkait di Singapura berusaha 
menyembunyikan penyebab 
kematian anaknya itu. Seperti 
diberitakan sebelumnya, tewas¬ 
nya David diduga bunuh diri 
setelah menikam dosen pembim¬ 
bingnya, Chan Kap Luk. Saat itu 
David sedang menyelesaikan 
perkuliahan semester akhir di 
NTU yang merupakan perguruan 
tingi milik pemerintah Singapura 
dan masuk dalam 50 perguruan 
tinggi terbaik dunia. 

Menurut William Hartono 
Widjaja, kakak kandung David, 
pihak-pihak yang berusaha 
menyembunyikan informasi 
tentang kematian adiknya adalah 
pengelola kampus NTU dan 
kepolisian Singapura. Perihal 
penjelasan Rektor NTU Sugua- 
ning bahwa David meninggal 
pada 2 Maret 2009 karena bu¬ 
nuh diri dianggap pihak keluarga 
sangat tidak masuk akal. "Ada 
sejumlah kejanggalan terkait 
kematian adik saya yang sengaja 
disebarkan oleh pihak NTU untuk 
menutupi kasus tersebut. 


Keterangan itu disampaikan enam 
jam setelah kematian adik saya. 
Penjelasan ini sangat janggal. 
Visum saja belum ada, kok sudah 
memberikan penjelasan seperti 
itu," cetus William. 

Kejanggalan lainnya datang 
berturut-turut. Larangan polisi 
Singapura kepada pihak keluarga 
untuk melihat jasad David sebelum 
dikremasi menimbulkan kecurigaan. 
Keterangan pihak kepolisian 
Singapura tentang pisau yang 
digunakan David telah patah 
gagangnya juga dianggap aneh. 
Padahal, pisau itu menjadi bukti 
penting pengusutan kasus 
tersebut. 

Selain itu, foto-foto yang 
beredar di internet mengenai luka 
di leher David, tempat kejadian 
perkara (TKP) yang cepat 
dibersihkan, dan keluarga tidak 
diperbolehkan bertemu dengan 
professor, menjadi bukti bahwa 
David menjadi korban konspirasi 
tingkat tinggi. Apalagi, didukung 
seorang saksi yang menguatkan 
dugaan itu. William yakin, adiknya 
dibunuh dulu lalu dilempar ke luar. 


"Adik saya tidak 
melompat, tapi di¬ 
lempar," tegasnya 
sambil menunjuk 
luka pada leher David 
yang diindikasikan 
ada unsur pembu¬ 
nuhan. Pihak keluar¬ 
ga menyimpulkan, 
kematian David 
diduga kuat terkait 
riset yang tengah di¬ 
kerjakan David 
seputar kamera tiga dimensi yang 
dianggap memiliki nilai ekonomis 
untuk kepentingan Singapura. 

Keluarga David juga kecewa 
melihat pemerintah Indonesia dalam 
membantu menindaklanjuti kasus 
kejanggalan kematian David tidak 
mendapat perhatian serius. "Kami 
belum bisa diterima secara resmi. 
Mereka akan mempelajari dulu 
laporan kami baru nanti dikabari 
lewat telepon. Ternyata mereka 
mengabari bahwa sebaiknya kami 
ke KBRI Singapura. Pihak KBRI 
malah bingung kok dikembalikan 
lagi. Rencananya kami akan kirim 
emaiiVe Deplu juga, tapi menunggu 
hasil visum kepolisian Singapura," 
keluh Hartono, ayah korban. 

Sejumlah undangan yang hadir 
sangat menyanyangkan sikap 
pemerintah yang berusaha 
menutup mata dan saling lempar 
tanggung jawab. Sebagai warga 
negara dan tergolong jenius, kasus 
kematian David di negara lain 
seyogianya menjadi perhatian dan 
tanggung jawab pemerintah, dan 
harus diungkap tuntas. 

Herbert Aritonang 


























Liputan 


Yayasan Gema Kyriasa 

Penghargaan bagi Pembangun Bangsa 


GGP DKI 
Gelar Diklat 



B ertempat di 

Hotel Sahid 
Jaya, Jakarta, 

Sabtu (28/3), 

Yayasan Gema 
Kyriasa (YGK) 
bersinergi dengan 
HKBP menggelar 
malam dana dan 
penganugerahan 
"Nommensen 
Award" kepada 
tokoh, lembaga 
gereja dan salah 
satu pemerintah 
kabupaten di 
Sumatera Utara 
yang dianggap turut berkarya 
memberikan karya-karya holistik dan 
inspiratif bagi masyarakat Batak 
seutuhnya. Ketiga penerima 
penganugerahan itu adalah Jenderal 
TNI Dr.TB. Simatupang, Gereja 
HKBP dan Pemerintah Kabupaten 
Tapanuli Utara (Pemkab Taput). 

Landasan pemberian apresiasi 
kepada ketiganya karena TB 
Simatupang merupakan tokoh 
nasional yang turut andil 
membangun pembangunan bangsa 
melalui pemikiran-pemikiran yang 
konseptual-strategis. Sementara, 
HKBP merupakan lembaga ke¬ 
agamaan kesukuan terbesar yang 
konsisten meneruskan pelayanan 
Nommensen sampai ke manca¬ 
negara. Pemkab Taput juga dinilai 
ikut meneruskan semangat No¬ 
mmensen membangun tugu Salib 


Kasih dan menjadikan Tarutung 
sebagai kota wisata iman. 

YGK akan terus mendukung dan 
memberikan apresiasi yang positif 
atas sumbangsih besar bagi siapa 
pun yang memiliki komitmen dan 
menjalankan tanggung jawab 
sosial kepada masyarakat Batak 
dan juga orang-orang Batak yang 
ikut berkiprah memberikan sum¬ 
bangsih realistis dalam pelaksanaan 
pembangunan nasional. 

"Kami ingin mengajak lebih 
banyak lagi orang Batak mau 
mengambil bagian untuk melan¬ 
jutkan pelayanan Nommensen di 
Tanah Batak melalui pemikiran, 
tenaga, waktu serta dana supaya 
percepatan dan kemajuan 
masyarakat Batak bisa terwujud. 
Orang Batak pun akan menjadi 
teguh beriman, sehat, pandai dan 


:a sejahtera," kata 
I salah satu pendiri 
YGK Poltak Tobing 
(A dalam sambutan- 

S| nya¬ 
li Pada kesem- 
| patan itu, dalam 
| sambutan 
| tertulisnya, 
| Ephorus HKBP Pdt 
| Bonar Napitupulu 
| menceritakan 
| catatan kelam 
| masyarakat Batak 
| sebelum misionaris 
® muda asal Jerman, 
Ingwer Ludwig 
Nommensen, datang ke Tanah 
Batak. Menurutnya, beratus tahun 
masyarakat Batak berjalan dalam 
kegelapan, hidup dalam kekelaman, 
bergumul dalam keterbelakangan, 
dan meringkuk dalam kebodohan. 
Masyarakat yang tersembunyi di 
bagian Sumatera Utara ini berjalan 
tanpa disentuh perkembangan 
jaman, tanpa diraih oleh kemajuan. 

Malam dana dan penganu¬ 
gerahan bertajuk "Tribute to 
Nommensen" tersebut diramaikan 
penampilan sejumlah artis Batak 
Ibukota di antaranya: Lea 
Simanjuntak, Judika Sihotang, 
Bornok Hutauruk, Bonar Gultom, 
Sonya Simanjuntak, Tua Dorens 
Situmorang serta Paduan Suara 
Ama HKBP Menteng. 

& Herbert Aritonang 


Gereja Pentakosta Indonesia 
Kesiapan Menghadapi Krisis Global 
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Pdt Pantur Silaban dan Re v. DR M. H. Siburian 


S EBAGAI pemimpin 
jemaat, para hamba 
Tuhan harus bijak me¬ 
lihat tanda-tanda jaman 
sehingga mampu mem¬ 
buat terobosan-terobo¬ 
san rohani tanpa ber¬ 
usaha untuk mengubah 
entitas dan identitas 
gereja. "Ketika terjadi 
krisis global, para hamba 
Tuhan perlu tahu me¬ 
ngapa terjadi krisis dan 
apa pengaruhnya bagi 
kehidupan konkrit jemaat dan 
bagaimana mendampingi jemaat 
melewati krisis ini," kata Ketua 
Umum Gereja Pentakosta Indo¬ 
nesia (GPI) Rev. DR. M. H. 
Siburian, M. Min di sela-sela Semi¬ 
nar Nasional dan KKR Umum GPI 
yang digelar di Padepokan Pencak 
Silat Taman Mini Indonesia Indah, 
Jakarta. 

Seminar yang digelar dari 27-29 
Maret 2009 ini mengusung tema 
"Kesiapan Gereja dan Hamba 
Tuhan Menghadapi Krisis Global". 
Seminar dipandu beberapa 
pembicara utama yaitu Pdt. DR. 
Jacob Nahuway, MA, 

Pdt. DR. Jimmy Oen- 
toro, Ketua PIKI Cor- 
nelius D. Ronowidjojo 
dan Rev. M.K. Bennett 
dari Singapura. 

Ketua Panitia Pelak¬ 
sana Pdt. Pantur Sila- 
ban SE, mengatakan 
para pembicara itu 
dipilih karena mereka 


memiliki pengalaman-pengalaman 
rohani yang dahsyat. "Mereka 
telah dipakai Tuhan secara luar 
biasa untuk melakukan misi Tuhan 
dalam situasi dan lingkungan yang 
berbeda," katanya. 

Pdt. Dr. Jason Lase, Dirjen Bimas 
Agama Kristen membuka seminar 
yang dihadiri lebih dari 700 hamba 
Tuhan ini dengan tema "Peranan 
Gereja bagi Pembangunan 
Bangsa, Negara dan Masyarakat 
pada Era Globalisasi". Sebagai 
pendeta yang melangkah 
dengan 8 anggota jemaat dan 
kini menjadi salah satu gereja 


terbesar di Indonesia 
dengan jumlah jemaat 
lebih dari 11 ribu, Pdt. 
Dr. Jacob Nahuway, MA 
membagikan kiat-kiat 
pengembangan gereja 
dalam tema "Pertum¬ 
buhan Gereja di Indo¬ 
nesia dan Tantangan¬ 
nya". Sementara Ir. 
Cornelius D. Ronowid¬ 
jojo mengulas tema 
"Kekristenan di 
Tengah Konstelasi 
Nasional dan Global". Ketua PIKI 
ini memaparkan peta potensi 
disintegrasi bangsa yang dilatari 
oleh keinginan sekelompok 
masyarakat mendominasi NKRI. 

"Para pembicara berhasil 
memberikan perspektif, membuka 
cakrawala dan horizon baru bagi 
para hamba Tuhan. Meskipun 
situasi serba kurang mengun¬ 
tungkan, kita semua diingatkan 
untuk tetap percaya pada 
kekuatan Tuhan Yesus Kristus. 
Kalau Tuhan berkenan, tak ada 
seorang pun yang sanggup 
melawan," kata Pdt. Pantur 
Silaban. 

GPI sendiri meru¬ 
pakan hasil penginjilan 
pribadi Pdt. Ev. R. 
Siburian dan kini telah 
berkembang menjadi 
lebih dari 1.200 gereja 
di seluruh Indonesia 
dengan pusat sinode 
di Sumatera Utara. 
&Paul Makugoru 
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Sebagian pendeta GPI 


Kepemimpinan 



ASPEK-aspek kepemimpinan 
dalam suatu gereja, figur hamba 
Tuhan atau pendeta diharapkan bisa 
menampilkan kemampuan 
meneropong visi, memiliki komitmen 
yang kuat, berintegritas, fleksibilitas, 
ketrampilan interpersonal, dan 
ketrampilan berkomunikasi. Pendeta 
sebagai ujung tombak 
"mendongkrak" keimanan umat 
mempunyai peranan yang sangat 
menentukan terhadap mutu dan 
masa depan gereja. 

Itulah beban yang dipikul Gereja 
Gerakan Pantekosta (GGP) Distrik 
DKI dan sekitarnya menyangkut 
regenerasi para pemimpin jemaat 
GGP di masa mendatang. Diperlukan 
suatu pembinaan melalui jalur 
pendidikan dan pelatihan (diklat) 
yang mengarah pada upaya 
peningkatan kompetensi pemimpin 
jemaat melalui proses tingkatan 
jenjang. 

Untuk 2009 ini, GGP 
menyelenggarakan diklat berjenjang 
kepada dua kategorial jabatan 
pendeta yakni: pendeta pembantu 
(pdp) dan pendeta muda (pdm). 


Selama 22 hari (7-28 Maret), para 
peserta berjumlah 18 datang dari 
berbagai tempat di Jakarta dan 
sekitarnya. Uniknya, salah satu 
peserta berlatar belakang militer, 
berpangkat jenderal. 

Materi-materi yang diajarkan 
menekankan seputar kepemimpinan 
gereja, mempersiapkan peserta 
menjadi pemimpin gereja, 
homeletik, (ilmu berkhotbah), 
hermeneutik (penafsiran materi 
khotbah), anggaran rumah tangga 
GGP dan sejarah GGP, pastoral, 
kepemimpinan, konseling, dan etika 
gereja. 

Dalam mengikuti diklat tersebut, 
peserta harus membawa surat 
rekomendasi dari pemimpin jemaat 
di mana dia beribadah. Rekomendasi 
itu tentunya tak sembarang 
dikeluarkan tanpa didukung sikap, 
kesetiaan dan semangat pengabdian 
terhadap gereja, ditambah 
kompetensi kepemimpinan. Kelak, 
para peserta bisa melapangkan niat 
mengembalakan jemaat dan 
membuka lahan gereja baru. 

Herbert Aritonang 


Maranatha Record 


Luncurkan Album Imanuel 



Imanue/ (tengah) diapit kedua orangtua 


D I bawah bendera Maranatha 
Record, artis pendatang 
baru di kancah musik rohani, 
Imanuel Natalio, meluncurkan 
debut album berjudul "Kau 
Sahabatku". Istimewanya dari 
album tersebut, lagu dan 
aransemen dikerjakan oleh 
Imanuel. "Semua lagu ini 
diciptakan atau terinspirasi dari 
pengalaman pribadi saya, jadi 
dibuat dengan hati dan penuh 
perasaan," tutur Imanuel saat 
jumpa pers dengan wartawan di 
Senayan City, Jakarta, Sabtu 
(21/3). 

Bobot lirik dan lagu Imanuel 
memang memiliki sesuatu yang 
enak didengar. Ditambah 
sentuhan musik yang berkualitas 
turut menunjang album 
tersebut. Lirik-lirik yang 
dilontarkan Imanuel dalam tiap 


lagu mencerminkan reaksi 
syukur seputar kebaikan Tuhan 
terhadap perjalanan hidupnya. 

Album ini memang lahir dari 
curahan perasaan cinta kasih 
Imanuel kepada Yesus. Secara 
sentimental, lirik-lirik yang 
disadur tak sekadar puitis, tetapi 
juga sangat menyentuh hati si 
pendengarnya. 

Keterlibatan Imanuel di dunia 
musik rohani memang sebuah 
hal yang baru. Namun, talenta 
musiknya sudah menonjol sejak 
dia duduk di bangku sekolah 
dasar. Alasan dia tertarik pada 
ranah musik rohani didasarkan 
bobot lagu-lagu rohani berbeda 
dengan lagu sekuler. Ketimbang 
lagu sekuler, lagu rohani dapat 
mencurahkan berkat batin 
hingga si pendengar dapat 
dijamah dan diubah hidupnya. 

& Herbert Aritonang 
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seakan-akan buat saya," kata 
Pantur Silaban, SE. 

Karena keyakinan itu¬ 
lah, maka di mana pun 
berada, Direktur Perce¬ 
takan dan Jasa Grafika, 
Perum Percetakan Ne¬ 
gara RI, ini selalu 
berusaha memberikan 
yang terbaik. "Itu berarti 
memberi dengan sepenuh 
hati dan tidak perlu 
pujian dan peng¬ 
hargaan. Pujian 
dan peng¬ 
hargaan itu 
k a n 


embe 


pmiuau isc /“\r\a 

SSeb® 


dia, pasti hatinya akan terbuka. 
Kalau hatinya sudah terbuka, maka 
dia lebih mudah mendengarkan 
kita. Dia juga akan merespon kita 
dengan tindak lanjut yang lebih 
baik," katanya. Sebagai pimpinan, 
ia selalu berusaha menjadi 
"gembala" yang baik. Sebagai 
gembala, lanjutnya, kita harus 
memiliki hati seperti hati Bapa. 

Seperti Columbus 

Setelah tamat SMA di kota 
Sidikalang, ibu kota Kabupaten Dairi 
pada 1975, ia hijrah ke Jakarta. 
Sesuai dengan ketertarikan dan 
kemampuannya - bidang IPA - ia 
ingin melanjutkan ke ITB untuk 
mewujudkan cita-citanya menjadi 
arsitek. "Kebetulan saya tertarik 
dengan saudara semarga saya, Ir. 
Silaban yang menjadi arsitektur 
Masjid Istiqlal," katanya. 

Tapi ia gagal ujian masuk. 
Kemudian dia masuk UI tapi 
kemudian, setelah 6 bulan, dia 
pindah ke Akademi Akuntansi 


bus, ia akhirnya menemukan tempat 
yang mengantarnya menjadi orang 
yang berguna. Setelah meraih gelar 
sarjana muda pada 1981, ia diterima 
bekerja di Perum Percetakan 
Negara, tanpa tes. Ia masuk sebagai 
staf biasa. Tahun 1985, ia menjadi 
kepala seksi. Tiga tahun kemudian, 
ia naik lagi menjadi setingkat manajer. 
Dan tahun 1993, ia dipilih menjadi 
direktur dengan SK dari Presiden. 

Awalnya ia menjadi direktur bidang 
administrasi, keuangan dan SDM 
merangkap logistik. Enam tahun 
kemudian, menjadi direktur 
percetakan dan jasa grafika, jabatan 
yang dipangkunya hingga kini. 
"Memang ada perbedaan antara latar 
belakang saya sebagai akuntan dan 
tugas saya di bidang operasional. Tapi 
semuanya itu bisa disinerjikan karena 
tugas yang saya tangani lebih 
bersifat manajerial, bukan teknis. 
Memang secara teknis perlu saya 
ketahui, tapi ada orang-orang ahli di 
bidangnya yang mengoperasikan¬ 
nya," jelas pria yang menyelesaikan 




S IAPA pun pasti setuju bahwa 
untuk sukses dalam 
pekerjaan dan karier, kita 
harus memberikan yang terbaik 
bagi perusahaan tempat kita 
bekerja. Tapi motivasi "membe¬ 
rikan yang terbaik" itu tidak se¬ 
ragam. Ada yang melakukan itu 
sekadar untuk "mencari muka". 
Yang lain untuk lebih cepat 
menaiki tangga karier. "Naik pang¬ 
kat itu hanya merupakan akibat, 
bukan motivasi utama. Motivasi 
utama saya adalah menjalankan 
Firman Tuhan. Firman Tuhan me¬ 
ngatakan, kalau engkau bekerja 
pada majikanmu, bekerjalah 


mengalir dengan sendirinya. Ada 
Tuhan yang mengatur semuanya. 
Dialah yang membuat kita jadi apa," 
kata pria kelahiran Dairi, Sumatera 
Utara 20 Maret 1958 ini. 

Pegawai BUMN yang perusa¬ 
haannya secara spesialis mencetak 
dokumen-dokumen negara ini yakin 
bila prinsip-prinsip Alkitab bisa 
menjadi dasar utama bagi kesuk¬ 
sesan, baik dalam karier maupun 
dalam kehidupan. "Firman Tuhan 
untuk melayani seseorang lebih dari 
dirimu sendiri juga menjadi 
pedoman utama saya. Siapa pun, 
sejauh kita menyikapinya dengan 
sikap rendah hati dan siap melayani 


Jayabaya. Tekadnya sebenarnya 
masih bulat untuk tetap masuk ke 
ITB. Tapi karena risih menganggur, 
ia terpaksa masuk Jayabaya. 
Ayahnya yang berprofesi sebagai 
pedagang terus memompa sema¬ 
ngatnya. "Columbus dulu berangkat 
meninggalkan tempat kelahiran¬ 
nya. Dia terus berlayar dan akhirnya 
menemukan daerah yang luas dan 
penemuannya itulah yang mem¬ 
buat dia terkenal," kata sang ayah 
memotivasi Pantur. 

Pantur muda pun termotivasi. Meski 
akuntansi merupakan bidang yang 
kurang disukainya, ia tetap 
menekuninya. Bak pelayaran Colum- 


pendidikan Sl-nya dalam bidang 
manajemen dari UKI ini. 

Perkembangan dalam bidang 
teknis percetakan, menurut dia, 
sangat cepat. Karena itu, 
pembelajaran dan peningkatan 
kemampuan sangat penting. 
Untuk itu, beberapa kali, ia ber¬ 
kesempatan melakukan kunju¬ 
ngan ke percetakan negara-nega¬ 
ra seperti Amerika, Belanda, Pe- 
rancis dan beberapa negara Eropa 
lain serta Jepang. "Selain melihat 
perkembangan teknolologi per¬ 
cetakan, kita juga belajar 
bagaimana mereka mengelola 
percetakan negara mereka," 


katanya sambil menambahkan bila 
itu tidak semua bisa diterapkan di 
Indonesia. "Tergantung kebu¬ 
tuhan dan dana," tambah suami 
dari Riama Violetta Simanjuntak ini. 

Di balik peristiwa duka 

Selain sebagai direktur di BUMN, 
ayah dari Gravin, Yohana, Benget 
Pandior, Hamonongan Ara, dan 
Toras ini ternyata adalah seorang 
hamba Tuhan. Kini dia meng¬ 
gembalakan Gereja Pentakosta 
Indonesia, Sidang Bukit Permai 
Cibubur. Keberadaan gereja dan 
pelayanannya itu berkaitan 
dengan ujian iman yang ke¬ 
luarganya hadapi. Pada tahun 
1997, anak lelaki sulungnya yang 
kala itu baru berusia 2,5 tahun 
dipanggil Tuhan. Sebagai orang 
Batak, kehilangan anak lelaki 
pertama, membuatnya stres. 
"Dunia seperti tidak ada gunanya 
lagi. Saya dan istri jalan di kota 
Jakarta naik bus, tanpa tujuan. 
Akhirnya kita turun di Raden Saleh 
di Mawar Saron. Kami lalu dilayani 
oleh Pdt. Yan Pelamonia. Saya 
dipulihkan Tuhan saat itu," 
ceritanya. 

Tahun 1990, anak perempuan 
meninggal lagi. Pada saat yang 
sama, dokter memvonis bahwa 
istrinya menderita hepatitis akut 
di hati. Dokter memprediksi 
bahwa tinggal 6 bulan lagi usianya. 
Karena itu, terbersit dalam hatinya 
untuk berhenti melayani sebagai 
guru sekolah Minggu. Tapi dalam 
doa, Tuhan menguatkannya 
untuk terus melayani. Ia meminta 
agar Tuhan memberikan anak dalam 
waktu singkat. Janji Tuhan 
terwujud. Dia bahkan diberi banyak 
anak dan istrinya pulih dari semua 
penyakitnya. "Semuanya itu 
semakin menguatkan iman dan 
mendorong kami untuk terus 
melayani," katanya. 

j*rPau! Makugoru 
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Konsultasi Kesehatan 



Obat Antibiotika 
dan Pengaruhnya 


dr. Stephanie Pangau, MPH 

Ibu Dokter, nama saya Agung, usia 39. Saya ingin menanyakan 
beberapa hal kepada Dokter: 1) Apa sih maksudnya obat antibiotika 
itu? 2) Kapan pasien perlu diberi antibiotika? 3) Bagaimana menentukan 
dosis dan waktu pemberian antibiotika? 4) Mengapa ada orang sakit 
yang sudah diberikan bermacam macam antibiotika oleh dokter, tapi 
sulit sekali untuk sembuh? 

Saya ingin tahu, sebab saya sering sakit dan kalau berobat ke dokter 
biasanya di antaranya juga diberi obat antibiotika. Atau kalau saya sakit 
dan tidak ke dokter, saya membeli antibiotik tanpa resep dokter. Atas 
jawabannya, saya ucapkan banyak terima kasih. 

Agung S. 

Warung Buncit 

Jakarta Selatan 


B APAK Agung yang saya 
hormati, saya akan 
menjawab pertanyaan- 
pertanyaan Bapak, sebagai 
berikut: 

1. Antibiotika didefinisikan 
sebagai suatu substansi yang 
dihasilkan dari berbagai jenis 
mikroorganisme seperti jamur dan 
bakteri yang dapat menghambat 
pertumbuhan dari mikroorganisme 
lain. Belakangan ini istilah 
antibiotika mencakup juga zat 
antimikroba sintetis seperti yang 
disebut dengan sulfonamide dan 
kuinolon. (Cunha BA.2002. Anti- 
biotic essentials. Physycians press. 
Royal Oak Michigan 2002 ). 

2. Dalam dunia kedokteran 


untuk pemberian antibiotika, maka 
perlu diperhatikan beberapa faktor 
dari penderita, antara lain: 

- Faktor derajat infeksi, misalnya 
pada infeksi ringan tidak perlu 
langsung diberikan antibiotika 
karena dengan penundaan 
pemberian antibiotika bisa mem¬ 
berikan kesempatan kepada tubuh 
untuk merangsang timbulnya meka¬ 
nisme kekebalan tubuh. Tapi pada 
infeksi berat atau infeksi yang telah 
berlangsung lama, pengobatan de¬ 
ngan antibiotika yang tepat boleh 
segera dimulai. 

-Faktor di mana tempat infeksi 
terjadi, misalnya apakah di tulang (or¬ 
gan yang kurang memiliki pembuluh 
darah), ataukah di jaringan susunan 


saraf pusat di mana antibiotika yang 
diberikan harus jenis yang sanggup 
menembus lapisan tersebut supaya 
obat dapat bekerja dengan efektif. 
Selain itu apakah adanya abses, 
jaringan mati, lendir yang banyak, 
benda asing dan lain lain yang bisa 
juga mengurangi efektivitas kerja 
antibiotika sehingga diperlukan untuk 
terlebih dahulu dilakukan tindakan 
seperti pembersihan luka atau insisi 
sebelum memberikan antibiotika. 

-Faktor usia, apakah bayi, anak- 
anak, orang dewasa atau usia lanjut 
perlu pertimbangan khusus dalam 
pemberian antibiotika. 

-Faktor adanya penyakit 
komorbid misalnya adanya kelainan 
hati atau ginjal perlu sekali 
diperhatikan karena dapat 
menurunkan efektifitas obat dan 
memperberat efek keracunan 
obat. Selain itu kelainan genetik 
seperti kekurangan enzim G6PD 
bisa menimbulkan anemia hemolitik 
bila diberikan antibiotika tertentu. 

-Faktor status kekebalan tubuh, 
misalnya pada penderita dengan 
penurunan status kekebalan tubuh 
pemberian antibiotika akan 
berbeda dengan yang memiliki sta¬ 
tus kekebalan tubuh cukup baik 
walaupun dengan tingkat infeksi 
yang sama. 

-Faktor hamil atau menyusui, ada 
beberapa antibiotika yang sama 
sekali tidak boleh diberikan kepada 
orang hamil karena bisa 
menimbulkan efek-efek yang 


membahayakan * 
seperti kecacatan 
pada janin yang di 
kandung, atau pada yang 
menyusui karena ada 
beberapa antibiotika yang bisa 
ditemukan dalam air susu ibu yang 
bisa menimbulkan efek yang tidak 
diinginkan pada bayi. 

-Faktor sosial dan ekonomi, 
artinya selain harga obat juga perlu 
diperhatikan lama dan interval 
pemberian obat, sehubungan 
dengan banyaknya obat yang 
dibutuhkan. 

3. Untuk menentukan dosis 
harus didasarkan pada diagnosis 
penyakit, berat infeksi, efek dan 
kerja antibiotika, serta efek 
samping obat itu sendiri karena 
sangat berhubungan dengan 
keadaan pasien misalnya bila ada 
kelainan ginjal, bagaimana keadaan 
fungsi hati, usia, berat badan dan 
lain-lain. Antibiotika dapat diberi 
dalam dosis tunggal atau dosis 
terbagi (sesuai farmakodinamik 
dan farmakokinetiknya obat 
tersebut). 

Untuk masa terapi antibiotika 
dilakukan secara individual yaitu 
dengan mempertimbangkan 
respons klinik pasien. Umumnya 
lama pemberian antibiotika 5-7 
hari, bergantung pada berat 
ringan penyakitnya, dan dapat 
dihentikan 3-5 hari setelah klinis 
membaik. Tapi pada beberapa 
penyakit lain seperti tuberkulosis 



(TB) 
perlu 
diberikan antibiotik selama 
berbulan-bulan. 

4. Kegagalan dalam pemberian 
terapi dengan antibiotik bisa 
disebabkan oleh beberapa hal, antara 
lain: 

-kuman yang sudah kebal/resisten 
terhadap antibiotik yang diberikan. 

-dosis yang terlalu rendah. 

-masa pengobatan terlalu singkat. 

-adanya faktor mekanik seperti 
abses, benda asing, batu, banyaknya 
lendir. 

-kesalahan dalam menetapkan 
penyebabnya. 

-tidak semua bagian tubuh dapat 
ditembus dengan mudah oleh 
antibiotika. 

-keadaan umum pasien yang 
buruk. 

-jeleknya sistem kekebalan tubuh 
pasien. 

Kiranya jawaban kami dapat 
menolong Bapak Agung untuk lebih 
mengerti tentang obat antibiotika dan 
tidak sembarangan meminumnya. 
TUHAN memberkati.*:» 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Piet Pasaribu 

"Orang terganggu bukan oleh 
benda-benda tetapi oleh 
pandangan mereka atas benda- 
benda" (Epictetus) 

K RISIS finansial global yang 
tengah melanda dunia 
mengakibatkan banyak or¬ 
ang stres (merasa tertekan). 
Sebagai contoh, banyaknya 
keadaan yang tidak berjalan 
sesuai yang diharapkan dan 
direncanakan di perusahaan kita, 
tentu membuat rasa tertekan 
dalam diri kita. Ditambah lagi 
dengan hal-hal lain yang mungkin 
sedang terjadi di keluarga kita, 
misalnya hubungan dengan 
pasangan atau anak yang sedang 
kurang harmonis. Atau mungkin 
juga masalah-masalah sepele yang 
kerap kita hadapi seperti terjebak 
dalam kemacetan lalu lintas atau 
cara orang lain membawa 
kendaraan yang tidak beretika. 

Bagi seorang pemimpin, 
bagaimana cara mereka 
mengendalikan stres dapat 
menjadi ukuran kapasitas 
kepemimpinannya. Semakin besar 
kapasitas (kelenturan) emosi yang 
dimiliki seseorang, maka akan 
semakin besar pula daya yang 
dimilikinya dalam mengendalikan 
stres. Begitu pun sebaliknya, jika 
kapasitas emosi seseorang kurang, 
maka tekanan dengan ukuran 
yang sama menjadi terlalu berat 


Pemimpin yang Berdaya 
Mengendalikan Tekanan 


bagi dia untuk mengendalikan 
dirinya. Sehingga seorang 
pemimpin dengan kapasitas emosi 
yang besar, cenderung akan dapat 
menanggapi tekanan yang datang 
dengan sikap dan perilaku yang 
sesuai dengan prinsip kebenaran. 

Dalam tulisan kali ini kita akan coba 
melihat aspek-aspek yang terkait 
dengan stres dan bagaimana cara 
mengendalikannya, sehingga kita 
dapat menjadi pemimpin yang 
berdaya dalam mengendalikan 
keadaan di sekeliling yang kurang 
menguntungkan. 

Mengapa dan bagaimana 
stres teijadi 

Dalam bukunya "Proactive Vision- 
ary Leader", Dr. Anthony D'Souza 
menjelaskan bahwa besarnya 
tekanan yang kita rasakan di dalam 
lingkungan tertentu tergantung 
pada kita dan anggapan kita atas 
tuntutan lingkungan tersebut, bukan 
pada situasinya itu sendiri. Kita dapat 
merasa tertekan ketika merasakan 
adanya ketimpangan antara apa yang 
menurut kita mampu kita lakukan 
dan apa yang menurut kita 
"tuntutan keadaan". Misalnya saja, 
ketika merasa lelah, tentu kita akan 
merasa sangat sulit untuk 
menghadapi peristiwa-peristiwa yang 
menimbulkan stres. Hal yang sama 
juga terjadi ketika emosi kita terlihat 
beres di permukaannya saja atau bila 
kita selalu berperilaku secara kasar bila 
banyak hal tidak berjalan dengan 
baik. 

Kita dapat meningkatkan daya 
tahan kita terhadap stres dengan 
meningkatkan ketegaran fisik dan 


mental dan menjadi lebih sadar 
bagaimana kepribadian kita bisa 
membantu atau menghalangi 
kemampuan kita untuk menghadapi 
situasi-situasi kritis. 

Stres mungkin disebabkan oleh 
peristiwa tertentu di lingkungan kita. 
Misalnya, suhu terlalu panas atau 
terlalu dingin, suara keras, luka fisik 
dan sebagainya. Tetapi kebanyakan 
stres disebabkan oleh diri sendiri - 
bukan disebabkan oleh peristiwa luar 
tetapi oleh cara kita melihat atau 
memaknainya. 

Tak ada sesuatu pun yang pada 
dasarnya bersifat menekan. 
Kemacetan lalu lintas adalah 
kemacetan lalu lintas dan setumpuk 
pekerjaan yang tidak selesai adalah 
setumpuk pekerjaan yang tidak 
selesai - sampai kita memaknainya 
sebagai hal yang menekan, karena 
hal-hal itu menggambarkan 
semacam jurang antara apa yang 
kita inginkan dan apa yang kita 
hadapi atau miliki. 

Stres terletak pada mata orang 
yang memandangnya. Ini 
merupakan pekerjaan dari dalam diri. 
Stres tercipta dalam pikiran kita 
sendiri. Ini adalah cara kita 
memandang dan memikirkan 
peristiwa-peristiwa eksternal. 
Penyebab sesungguhnya dari stres 
adalah kita sendiri! Dan itulah berita 
baiknya. 

Untuk menjadi tertekan atau 
stres, kita bahkan tidak harus melihat 
peristiwa yang nyata. Cukup kita 
memikirkannya saja. Ini bisa peristiwa 
yang teijadi di masa lampau tetapi 
juga sesuatu yang mungkin terjadi 
di masa depan. Pikiran tentang hal 


itu saja sudah bisa menyebabkan kita 
merasa sedih. Ini berarti bahwa 
hampir segala hal, yang nyata atau 
yang imajinatif, dapat menyebabkan 
kita stres bila kita melihat atau 
memikirkannya sebagai hal yang 
menekan. Sebaliknya juga, tidak ada 
sesuatu pun yang bisa 
menyebabkan kita stres bila kita 
tidak melihat atau memikirkannya 
sebagai hal yang menekan atau 
menimbulkan stres. 

Oleh karena itu sangat penting 
bagi kita untuk membedakan antara 
apa yang kelihatannya menjadi 
sumber stres (atasan yang penuh 
tuntutan, kemacetan lalu lintas) 
dengan apa yang senyatanya 
menjadi penyebab stres kita 
(bagaimana kita melihat atau 
memikirkan keadaan itu, persepsi 
kita). Kita dapat menggunakan 
pembedaan ini untuk meraih 
manfaat yang lebih besar bagi diri 
kita sendiri. 

Strategi mengatasi stres yang 
efektif 

Suatu penelitian terhadap para 
eksekutif level atas yang dilakukan 
belum lama ini menyelidiki strategi- 
strategi yang biasa dipergunakan 
oleh para eksekutif paling sehat 
dalam mengatasi tekanan pekerjaan. 
Berikut adalah hasilnya, yang 
diurutkan berdasarkan frekuensinya: 

• Membangun daya tahan dengan 
gaya hidup sehat; 

• Memisahkan dan memilah antara 
kehidupan di rumah dan di tempat 
kerja; 

• Berolahraga teratur; 

• Membicarakan masalah dengan 


Kepemimpinan 



rekan kerja; 

• Menarik diri dari situasi; 

• Mengalihkan pada kegiatan- 
kegiatan non-pekerjaan yang 
mengasyikkan; 

• Membicarakan masalah dengan 
suami/isteri atau sahabat; 

• Bekerja lebih keras pada tugasnya; 

• Menganalisis dan mengubah 
strategi dalam menangani masalah; 

• Beralih ke tugas kerja yang 
berbeda. 

Metode-metode yang digunakan 
oleh para eksekutif yang lebih sehat 
berhubungan dengan bagaimana 
mereka memperhatikan dan peduli 
pada diri sendiri serta menghindari 
stres. Jelas, peduli pada diri sendiri dan 
pengalihan merupakan cara-cara yang 
efektif untuk meningkatkan 
kesehatan dan menghindari dampak 
negatif dari stres. 

Disadur dari buku Proactive Vision- 
ary Leader - Dr. Anthony D'Souza, 
oleh Piet Pasaribu - Trisewu Leader- 
ship Institute 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: Liiis Setyayanti 
Co-fourtders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 

Untuk pertanyaan, silakan kirim e-maii 
ke: seminar@trisewuieadership. com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tu/isan/arbke/ di edisi selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab e-mai! 
L satu-persatu A 
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Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 


(Emily Dickinson) 
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PAKET PEMAKAMAN DI SANDIEGO HILLS 

LENGKAP DENGAN PETI JENAZAH, Untuk in formasi pembukaan cabang baru 
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TEMPAT 
RAHASIA 

SUK/CTIA 


LINDELL C O O L € Y 


P ERNAHKAH Anda berkhayal 
tentang sebuah tempat nan 
indah penuh dengan tawa 
riang dan suka cita orang yang ada 
di dalamnya? Tak ada kesedihan, 
hati gundah, penuh kecemasan 
sebagai sebuah simbol ketidakper¬ 
cayaan. Ternyata, tempat seperti 
itu bukanlah sekadar khayalan 
semata. Ada satu tempat rahasia 
yang oleh Si Empunya Dunia itu 


Melangkah Menuju 
Ruang Suka Cita 


Judul : Tempat Rahasia Suka Ota 

Penulis : Lindell Cooley 

Penerbit : Immanuel Publishing 

Tebal : 209 halaman 


telah dijanjikan ke¬ 
pada Anda dan 
seluruh umat yang 
dikasihinya. 

Tempat apakah 
itu? Lindell Cooley, 
seorang penulis 
buku, juga aktivis di 
bidang musik di 
Christ Church, Nash- 
ville itu akan me¬ 
ngantar Anda semua 
segera menuju tem¬ 
pat yang Tuhan telah 

janjikan. 

Bak aliran sungai yang mengalir 
menuju muara, Lindell dalam buku 
"Tempat Rahasia Suka Cita" dengan 
sangat sabar membimbing Anda 
bersama alunan melodi nan luar 
biasa harmoni lagi menyejukkan 
jiwa. Mengantarkan pembaca 
untuk lebih dekat "menjamah"Allah 
sembari merasakan kilauan cahaya 
hangat kasih-Nya. 


Dewasa ini mungkin banyak or¬ 
ang yang berpikir bahwa dengan 
menjadi Kristen berarti telah 
secara utuh mengenal Allah. 
Tentu tidak demikian. Mengenal 
Allah bukan melulu "memasukkan" 
Tuhan dalam sebuah ilmu "logi" 
dan melupakan aspek lain. 
Mengenal Allah juga memerlukan 
aspek "rasa" untuk menyambut 
kedahsyatan kuasa Tuhan. 

Menurut Lindell, seperti 
uraiannya pada bab pertama, 
pengenalan terhadap Allah yang 
benar adalah sama dengan 
pengenalan Paulus. Paulus 
merendahkan diri di hadapan 
Tuhan, taat, dan peka terhadap 
kehendak-Nya. Paulus juga bukan 
orang egois, yang melekat 
dengan istilah "sindrome berkati 
saya", gejala halus dari sikap 
mementingkan diri sendiri. 
Pengenalan yang benar terhadap 
Allah merupakan langkah awal 


menuju ruang suka cita yang 
Tuhan janjikan. 

Aspek lain menuju pintu suka cita 
adalah adanya sebuah perubahan. 
Ya, perubahan yang bersifat 
progres, maju, ke depan menuju 
satu titik seperti yang Allah inginkan. 
Allah menginginkan umatnya tidak 
hanya berkutat pada masa lalu, 
lebih dari itu, Allah menginginkan 
umat-Nya dapat terus "berevolusi" 
beranjak dari masa kini, dengan 
tetap mensyukuri masa lalu, sambil 
terus maju, bergerak bersama visi 
yang Allah tanamkan. 

Unsur selanjutnya yang 
membawa Anda pada aliran suka 
cita adalah, adanya "emosi". 
Sebuah energi positif yang 
mengalirkan aliran hangat penuh 
dengan luapan rasa dalam suatu 
hubungan yang teramat pribadi 
terhadap Allah. Emosi yang 
terekspresi dari luapan sebuah 
perubahan dan kemerdekaan dari 
belenggu dosa dan perasaan 
bersalah yang menekan diri. 

Pada bab ke-8, Lindell juga 
memberikan satu hal lain yang 
teramat penting, yakni "Fokus". 
Fokus bagi Lindell adalah satu titik 
di mana seseorang memusatkan, 


mengerti dan memahami apa yang 
sedang dilakukannya, untuk apa 
dia melakukannya dan bagaimana 
seharusnya dia harus mela¬ 
kukannya. Dengan fokus, Anda 
akan segera mengatur strategi, 
bersama pimpinan Allah menuju 
rumah suka cita yang dijanjikan. 
Orientasi dan kedisplinan serta 
kesetian pada sesuatu yang dijalani 
sambil berharap memperoleh 
tujuan "suka cita" itu. 

Dengan bahasa yang menarik, 
seolah "memaksa" pembaca se¬ 
gera membuka halaman 
selanjutnya, Lindell mengurai satu 
persatu hal penting sebagai bekal 
orang menuju ruang suka cita. 
Dan bahasan lain yang juga tak 
kalah menariknya dengan peje- 
lasan di atas, penulis buku 
"Pemburu Tuhan" ini juga 
mengarahkan pembaca pada satu 
titik penting yang tak boleh 
dilupakan tentang pokok "Doa dan 
Penyembahan" belajar menanti; 
dan peka terhadap Tuhan. Di 
mana aspek iman berperan begitu 
besar. Dengan mengerti, 
memahami dalam balutan harap 
dan iman, tentunya bersama buku 
"Tempat Rahasia Suka Cita" yang 
siap menuntun Anda, niscaya 
Anda akan tahu di mana letak 
ruang rahasia suka cita, seperti 
yang Allah janjikan itu. 


& Slawi 


Triadi Heriawan, Pelukis dan Pengusaha 

Hobi Lukis Mengantarnya 


Jadi Pengusaha 



M enuangkan ide di atas 
kanvas dan menghasilkan 
lukisan indah, itulah 
aktivitas Triadi Heriawan. Selain 
sebagai lahan mencari uang, bagi 
pria kelahiran Semarang 2 Februari 
1973 ini, melukis juga adalah hobi. 
Dengan melukis, dia mengasah 
bakat atau kemampuan seninya. 
Di lain pihak, orang lain dapat 
menikmati hasil karyanya itu. 
Dengan begitu, Iwan (sapaan 
akrabnya), mendapat pemasukan 
dari lukisannya. Dan tak hanya 
bakat melukisnya yang diman¬ 
faatkan oleh suami Monika 
Tumanggor ini untuk menambah 
penghasilan, dia juga memiliki hobi 
memelihara anjing tekel dan ikan 
arwana. Dan hobi yang ini pun bisa 
memberikan penghasilan yang tak 
terduga pula. 

Biasanya, orang harus 
mengeluarkan sejumlah uang 
untuk hobinya. Tetapi bagi Iwan, 
hobi harus bisa menghasilkan 


uang. "Hobi tidak harus 
mengendalikan, bahkan 
menguasai kita, namun 
sebaliknya, hobi mestinya 
bisa menolong kita dalam 
menyalurkan hal positif 
yang bisa dinikmati, 
memberi kepuasaan, dan 
juga membahagiaan bagi 
orang lain," kata Iwan. 

Bakat melukis Iwan sudah 
terlihat sejak duduk di 
sekolah dasar (SD). Dia 
sering diikutkan dalam 
porseni, lomba melukis. Dan 
dia pernah meraih juara 1- 
3 se-Kabupaten Cilacap, 
Jawa Tengah. Kemam¬ 
puannya semakin diasah 
hingga SMP. Namun 
memasuki bangku SMA 
kegiatan melukisnya bisa 
dikatakan vakum. Waktu 
mahasiswa di Bandung, dia 
indekost di dekat kampus Sekolah 
Tinggi Ilmu Seni (STTS), Bandung. 
Wajar pula jika dia punya banyak 
teman mahasiswa STIS. Dia bahkan 
mendapat kesempatan bergabung 
dengan mereka dalam menyele¬ 
saikan proyek Bali, senilai Rp 50 ribu 
untuk satu lukisan. 

Ini membuka paradigma baru bagi 
Iwan, bahwa dengan melukis dia 
bisa menghasilkan uang. Kesem¬ 
patan untuk melukis terus 
berlanjut, mulai dari mengikuti 
pameran dan bazar, hingga datang 
tawaran dari sebuah perusahaan 
besar di Jakarta, sampai perusahaan 
yang bergerak di bidang periklanan. 
Karyanya dipuji banyak orang. 
Pujian ini menjelma menjadi 
semacam promosi dari mulut ke 
mulut. Orang pun makin banyak 
yang tertarik. Order pun semakin 
mengalir. Kini harga lukisannya 
berkisar antara Rp 200 ribu sampai 
Rp 3,5 juta per biji. Dari sekitar 


150 biji lukisan yang dihasilkan, 
terjual sekitar 100 lukisan. Ada 
kepuasaan tersendiri ketika 
lukisannya dipajang dan dinikmati 
banyak orang. 

Bagi Iwan, dengan modal Rp 
100 ribu dia bisa menghasilkan 10 
buah lukisan, dengan media 
kanvas dan cat air. Namun di luar 
itu, dia berpendapat bahwa 
kemauan dan ide adalah modal 
terbesar bagi seorang pelukis. "Ide 
dan mood itu datang kapan saja, 
tidak diduga dan tak dapat 
dipaksakan," ujarnya. Maka tak 
heran jika dia selalu siaga dengan 
kanvas dan cat air, sehingga jika 
tiba-tiba ide dan mood datang, itu 
bisa segera dituangkan ke atas 
kanvas. Baginya, melukis adalah 
saat yang sangat mengasyikkan 
dan menyenangkan, hingga 
waktu makan sering terlupakan. 
"Mood dan ide yang terkandung 
di dalamnya sangat bernilai. Itulah 
yang membuat harga sebuah 
lukisan mahal," tutur ayah dari Jer- 
emy Oliver Cibro ini. 

Untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kualitas lukisannya, 
Iwan kerap mengikuti pameran 
dan suka mengamati peman¬ 
dangan di tempat-tempat umum. 
Ini memberi inspirasi dan ide baru. 
Ikan arwana, kini menjadi objek 
dalam seluruh lukisannya. 

Diri sendiri dan keluarga menjadi 
motivator yang terus membuat 
Iwan dapat tetap menjalankan 
hobinya, sambil menambah 
penghasilan. Kini dia memiliki 
perusahaan bernama PT Fokus 
Intitama, yang bergerak di bidang 
merchandise dan desain. "Untuk 
menjalani hidup ini, apa pun itu, 
lakukan dengan cinta, maka 
semua jadi indah," begitu moto 
lulusan D3, Teknik Manajemen 
Industri, Universitas Winaya Mukti, 
Bandung ini. 

Menurutnya, tak hanya dengan 
manusia kita bisa berkomunikasi. 
Sebuah lukisan pun dapat 


berkomunikasi dengan kita, baik 
pelukis maupun penikmatnya. 
"Sentuhan warna, bentuk, dan 
keindahan yang dipancarkan, 
memberi kekaguman dan rasa 
puas tersendiri. Ini adalah cara 


"""Peluang 

berkomunikasi dengan sebuah 
lukisan," demikian Iwan, yang 
berdomisili di kawasan Cibubur, 
Jakarta Timur ini. 

& Lidya Wattimena 



Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 


Doakan dan Hadirilah 


3rmasi Indonesia 


Kebaktian Minggu - 19 April 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB GI. Yusuf Dharmawan 
-WL: Hosana 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Pdt. Nus Reimas 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 

Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 

Pk. 17.00 WIB Pdt. Arision Harlim 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 19.00 WIB Pdt. Erwin Nuh Tantero 

-WL: Letjie Sampingan 


SEMINAR 

Kebaktian Minggu - 26 April 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 

Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 

Pk. 17.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Oce Ririmase 

Pk. 19.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Oce Ririmase 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama JL Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 


INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
19 April 2009 : Pdt. Yung Tik Yuk 
26 April 2009 : Rev. Robby Moningka 

Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 


REFORMATA 



























Ungkapan Hati 
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Mohammad Ridwan, Wiraswasta 

“Bangkit, dan Berdirilah!” 

Mohammad Ridwan sungguh beruntung. Dia diiawat Tuhan Yesus ketika harapan hidupnya sudah tipis. Sang Tabib Agung itu datang, 
tersenyum, dan berkata: "Bangkit dan berdirilah!" Ridwan yang lumpuh itu pun berjalan, dan hatinya dipenuhi ucapan syukur. 


"LIHAT nih, bulu kuduk saya 
merinding tiap kali menceritakan 
perjumpaan itu," ungkap Mohammad 
Ridwan kepada REFORMATA, sambil 
menunjukkan bulu-bulu di tangan 
dan kakinya yang menegang seperti 
ditarik. Selama wawancara di 
rumahnya, Kampung Sawah, Sem- 
per Timur, Cilincing, Jakarta Utara, 
wajahnya memancarkan kebaha¬ 
giaan. Dia menguraikan kesaksiannya 
secara jelas dan terperinci. Bahkan 
sesekali dia berdiri memperagakan 
cara Yesus menyuruhnya bangun 
ketika tubuhnya lumpuh total dan 
hanya berbaring selama setahun. 

Inilah pengalaman ajaib Ridwan, 
yang membawanya ke jalan 
keselamatan kekal, yang hanya ada 
di dalam Yesus Kristus Tuhan, Sang 
Juru Selamat bagi seluruh umat 
manusia itu. Perjumpaan dengan 
sosok yang dulu dia kenal sebagai Isa 
Almasih itu, terjadi pada akhir 1986. 

Ketika itu, Ridwan yang tinggal di 
Tebet, Jakarta Selatan, tiba-tiba 
didera penyakit misterius. Seketika 
tubuhnya lumpuh dari leher sampai 
kaki. Yang "normal" hanya bagian 
kepala. Berdasarkan diagnosis, darah 
Ridwan mengalami pengentalan dan 
berwarna hitam pekat seperti kecap, 
namun pihak rumah sakit tidak bisa 
mendeteksi sumber penyakit itu. 
Ridwan pun dibawa pulang oleh 
keluarganya dari rumah sakit hari itu 
juga, karena dianggap telah 
mendekati ajal. 

Di kamar lantai dua rumahnya, 
Ridwan dibaringkan sendirian. Istri dan 
kedua anaknya tinggal di lantai satu. 
Bermacam obat dan ramuan tradisionil 
diberikan, namun tidak ada hasil. 
Ridwan pun akhirnya berserah diri 
kepada Yang Mahakuasa. Semakin 
merasa ajalnya sudah dekat, hatinya 
pilu menyaksikan sikap istri dan kedua 
anaknya mulai acuh atas kondisinya. 
"Mereka sudah masa bodoh. 
Perhatiannya sudah berkurang. 


Mungkin lantaran mereka sudah 
capek mengurus saya karena sudah 
lama sakit-sakitan," tutur pria kelahiran 
Medan, 24 Maret 1950 ini. Selama 
setahun dalam kelumpuhan, Ridwan 
hanya berbaring dan melamun. Dia 
sudah pasrah menanti jemputan 
maut. 

Didatangi Yesus 

Suatu malam, sekitar pukul 21.00, 
Ridwan menyaksikan sesuatu yang 
tak lazim di kamarnya. Matanya yang 
siap-siap terpejam karena kantuk 
berat mendadak melotot. Sosok 
berjubah putih, bersinar terang, 
dengan kepala ditudungi kain tiba- 
tiba berdiri di hadapannya sambil 
tersenyum. Ridwan panik, tapi tidak 
bisa berbuat apa-apa. Tak lama 
kemudian sosok itu menghilang. 
"Seharian saya gelisah memikirkan 
penglihatan itu. Wajah-Nya jelas 
sekali, tapi saya belum mau 
memberitahukan peristiwa itu kepada 
siapa pun," ungkapnya. 

Malam berikutnya, sosok itu 
muncul lagi. Kali ini Dia menyuruh 
Ridwan berdiri. "Kamu bangkit. 
Berdirilah!" demikian sosok misterius 
itu memerintahkan Ridwan. Awalnya, 
perintah itu tidak digubris Ridwan 
karena dianggap mustahil. "Saya 
hanya bilang sama Dia, kalau saya 
tidak bakal bisa bangun," kisah 
Ridwan. Pada perintah yang ketiga 
kali, akhirnya Ridwan memaksa untuk 
berdiri. Ajaib! Seluruh tubuh Ridwan 
bisa digerakkan. Ridwan kaget 
bercampur senang. "Saya seperti 
dalam mimpi karena mendadak bisa 
berdiri," kata Ridwan senang. Setelah 
tubuhnya berdiri tegak, sosok 
misterius itu mengangkat kedua 
tangan-Nya ke atas kepala Ridwan. 

Beberapa saat kemudian, sosok itu 
menghilang. Ridwan bergegas turun 
ke lantai satu, dan disambut dengan 
rasa heran luar biasa oleh istri dan 
anak-anaknya. "Ayah turun, Ayah 


turun, Ayah turun...!" demikian pekik 
sorak anak-anaknya sambil melonjak- 
lonjak kegirangan. Malam itu, rumah 
tangga Ridwan diselimuti keharuan 
dan kegembiraan. Namun mukjizat 
kesembuhan itu belum diutarakan 
Ridwan kepada keluarganya. Esok 
harinya Ridwan mencoba berjalan- 
jalan di sekitar rumahnya sambil 
menggunakan tongkat. Tak ayal, 
warga sekitar pun gempar! 

Memasuki hari ketiga, saat Ridwan 
sedang jalan-jalan, seorang pria yang 
memperkenalkan diri sebagai seorang 
pendeta menyapa dan menanyakan 
keadaannya. Ridwan bingung 
lantaran pendeta tersebut meminta 
waktu untuk mengobrol di rumah. 
Saat berbincang, Ridwan tiba-tiba 
melontarkan pertanyaan kepada 
hamba Tuhan itu, "Pak, ada kawan 
saya mau masuk Kristen. Bagaimana 
caranya?" Sebetulnya yang mau 
masuk Kristen itu adalah Ridwan 
sendiri. Sebab dia berkeyakinan 
bahwa sosok ajaib yang menyu¬ 
ruhnya bangkit itu adalah Yesus 
Kristus. Namun sejauh itu, dia belum 
berani mengutarakan niatnya untuk 
mengikuti Juru Selamat, mengingat 
keluarganya dikenal sebagai pemeluk 
agama yang taat bahkan fanatik. 

Beberapa hari kemudian, Ridwan 
menemui pendeta itu sambil 
mengutarakan niatnya menjadi 
pemeluk agama Kristen, dan minta 
dibaptis. Pendeta yang tiba-tiba 
diliputi rasa heran itu hanya bisa 
berkata, "Sungguh Pak? Puji 
Tuhan, haieiuyah..:' Kisah mukjizat 
yang disampaikan Ridwan, 
mengantar istri dan kedua anaknya 
untuk turut dibaptis. 

Sejak ikut Tuhan, keluarga 
Ridwan berlimpah berkat. Tidak 
saja berkat jasmani, suasana batin 
mereka pun selalu damai 
sejahtera dan suka cita. "Kedua 
anak saya bisa kuliah dan 
langsung dapat keija, itu salah 


satu berkat Tuhan," tutur pria yang 
berprofesi sebagai supir angkutan 
barang, miliknya sendiri itu. Tak lama 
setelah dibaptis, tiga unit mobil 
angkutan penyewaan miliknya hilang. 
Namun kejadian itu tidak membuat 
iman Ridwan lemah. Sayang, sang istri 
malah sakit dan meninggal, mungkin 
lantaran kurang siap menerima musibah 
tersebut. 

Keluarga fanatik 

Seperti disinggung di depan, 
keluarga Ridwan, tergolong penganut 
agama "garis keras". 


orang tua memaksa Ridwan mendalami 
agama di perguruan tinggi, padahal 
Ridwan ingin kuliah di jurusan teknik. 
Orang tua berharap Ridwan kelak 
menjadi penebar agama. Lulus dari 
perguruan tinggi, Ridwan menjadi 
guru agama di beberapa sekolah. 

Sejak percaya Yesus, banyak 
keganjilan yang dia temukan dalam 
kepercayaan masa lalunya. Kini dia yakin 
bahwa isi kitab suci yang pernah 
diimaninya itu adalah duplikat Alkitab. 
Pasalnya., agama di masa lalunya itu baru 
ada sekitar enam ratus tahun setelah 
Yesus lahir. Umat juga tidak diper¬ 
kenankan menelusuri lebih dalam 
perihal Isa Almasih. Ridwan yang 
sekarang sudah sepenuhnya meng¬ 
imani bahwa Isa Almasih adalah satu- 
satunya jalan menuju keselamatan 
kekal, sebenarnya sudah tersirat di 
kitab suci mereka. Bahkan, menurut 
Ridwan, pada sebuah bukit di "tanah 
suci", ada tulisan: "Nabi Isa Almasih akan 


Bahkan, sebuah 
gereja di Medan 
pernah dibakar 
Ridwan. Ayah¬ 
nya dikenal 
sebagai guru 
besar agama 
dan sering be¬ 
pergian ke ta¬ 
nah sud dibiayai 
pihak-pihak 
yang mem¬ 
berangkatkan¬ 
nya. Saking 
fanatiknya 
terhadap ’ 
agama, 


turun kembali untuk menghakimi or¬ 
ang yang hidup dan yang mati". Bila 
melihat begitu banyak jiwa yang 
belum mengenal Yesus sebagai 
Allah dan Juru Selamat dunia, 
hati Ridwan pedih memba¬ 
yangkan mereka harus binasa 
dan mengalami siksaan kekal 
di neraka. 

& HerbertAritonang 
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fllek Jitungkir. Pedagang Keran 


S EJUMLAH bis angkutan 
antarkota dan provinsi 
secara bergiliran merapat di 
bahu jalan Jalan Sutoyo, Jakarta 
Timur, tepatnya di depan gereja 
HKBP Sutoyo. Orang-orang yang 
sedang melintasi terowongan 
menuju tempat pemberhentian 
bus-bus itu agaknya menjadi 
"incaran" para kondektur bus agar 
menggunakan busnya. Maka sudah 
merupakan pemandangan biasa 
melihat para kondektur berlomba 
menawarkan busnya sembari 
meneriakkan kota tujuan atau rute- 
rute yang akan dilewati bus 
masing-masing. Ada kalanya pula 
kondektur menyongsong orang- 
orang itu sambil menanyakan ke 
mana tujuannya. Kemacetan pun 
sering tidak terelakkan lantaran bis- 
bis yang ngetem itu. 

Kondisi itu dimanfaatkan oleh 
puluhan pedagang asongan. 
Mereka masuk ke dalam bis dan 
menawarkan dagangan kepada 
para penumpang yang sudah 
duduk tenang di bangku. Bahkan, 


berdasarkan pengamatan REFOR¬ 
MATA yang berada di dalam salah 
satu bus tujuan Bogor, Jawa Barat, 
suasana di dalam bis tiada beda 
dengan pasar. Pedagang silih 
berganti masuk dan menawarkan 
beraneka macam produk kepada 
setiap penumpang. 

Alek Situngkir (26), adalah salah 
seorang dari puluhan pedagang 
asongan itu. Pria kelahiran 
Pematang Siantar (Sumatera 
Utara), 3 Mei 1983, ini menjual surat 
kabar harian. Selain dia, ada 
beberapa pedagang koran yang juga 
menawarkan surat kabar kepada 
setiap penumpang. "Beginilah, Pak, 
nasib penjual koran," katanya 
kepada REFORMATA, yang sempat 
mengajaknya berbincang-bincang 
sebelum bus berangkat. "Selain 
untungnya sedikit, saingan juga 
banyak. Daripada nganggur tidak 
dapat duit, lebih baik kerja apa saja 
asal bisa buat makan," katanya. 

Dia pun bercerita tentang 
pergulatan batinnya ketika 
berhadapan dengan penjual koran 


lain. Di antara mereka kerap terjadi 
"perang dingin" lantaran 
persaingan. Salah paham bisa 
memancing timbulnya situasi 
panas. "Saya lebih baik mengalah. 
Saya jualan di sini tidak ingin ribut, 
tapi mau cari makan. Cari teman 
itu susah ketimbang cari musuh," 
katanya seraya bersiap-siap untuk 
turun, karena bus sudah mulai 
bergerak. 

Demi mengetahui bahwa yang 
mengajak ngobroi itu adalah 
wartawan, dia pun menawarkan, 
"Tiap hari saya di sini, Pak. Kalau 
mau wawancara saya, ke sini saja," 
ujarnya sambil bergegas turun. Dan 
memang, beberapa hari kemudian, 
REFORMATA menemuinya untuk 
melanjutkan perbincangan. 

Otak cerdas 

Tentang pekerjaannya ini, Alek 
berkata, "Ini sementara karena 
belum ada pekerjaan yang layak 
bagi saya mengingat ijazah saya 
cuma SMP," tuturnya. Akibat 
ekonomi keluarga morat-marit, 


Alek tak bisa melanjut ke 
SMA. Padahal, akuny; 
Alek tergolong cerdas, 
sekolah dasar, anak kedua 
dari tiga bersaudara ini 
kerap mendapat ranking - 
satu. 

Menyadari kondisi ini, 
pada 2003, Alek nekat 
berangkat ke Jakarta untuk 
mencari penghidupan 
yang layak. Dia merantau 
karena ingin meringankan 
beban kedua orang 
tuanya. Dia bercita-cita 
menjadi pe-ngusal 
Kedua saudaranya juga 
merantau ke Jakarta. 

Kini rumah di kampung 
sudah sepi, sebab yang 
tinggal di sana hanya 
kedua orang tuanya 
saja. "Puji Tuhan, 
mereka sehat-sehat," 
ungkap Alek yang tiap 
Minggu beribadah di 
HKBP Sutoyo. "Jika tidak 
ada perubahan nasib, 
kelak saya akan kembali 
ke kampung halaman 
untuk bercocok tanam 
sambil menjaga orang 
tua," katanya. 


if® 
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Undangan bagi Orang 
yang Berbeban Berat 


Pdt. Bigman Sirait 


M ARILAH kepada-Ku, semua 
yang letih lesu dan 
berbeban berat, Aku akan 
memberi kelegaan kepadamu..." 
Demikian undangan Yesus dalam 
Matius 11: 28-30. Undangan yang 
luar biasa, simpatik, dan pasti 
menjadi impian setiap orang. 
Undangan Yesus ini jelas beda 
dengan undangan kita, karena 
ditujukan kepada orang-orang 
yang punya masalah. Sementara 
yang kita undang biasanya orang 
yang tidak berbeban berat, yang 
dinilai layak memberikan nilai bagi 
pengundang. 

Mari kita pikirkan. Siapa yang 
mengundang? Yesus Sang Juru 
Selamat. Siapa yang diundang? 
Mereka yang letih, lesu, berbeban 
berat, tertimpa berbagai kesulitan, 
dan ingin mengalami kelepasan dan 
kelegaan. Apa syarat undangan¬ 
nya? Sederhana saja, yakni mau 
percaya kepada Sang Pengun¬ 
dang, dan percaya bahwa Sang 
Pengundang mampu mengaktuali¬ 
sasi undangannya. 

Jika undangan ini datang dari 
orang yang hanya mengambil 
keuntungan, yang kita dapat 
adalah kekecewaan. Tetapi 
menjadi berbeda ketika undangan 
itu dari Yesus Kristus, yang tak 
mengambil untung, bahkan "rugi", 
karena Dia harus mengorbankan 
diri, disalibkan, memberikan nyawa- 
Nya untuk orang yang diundang- 
Nya. Secara hitungan manusia Dia 
rugi, tetapi cinta kasih-Nya 
membuat itu semua bisa terjadi. 


Cinta kasih yang luar biasa. 

Mari kita berhenti sejenak untuk 
merenung: Sudah berapa pan¬ 
jang langkah kita untuk melewati 
hari-hari untuk menemukan 
ketenangan? Sudah berapa variasi 
atau usaha yang kita kerjakan 
untuk menuai damai sejahtera 
atau kebahagiaan? Mungkin kita 
mencoba meraihnya dengan 
banyak cara, termasuk "usaha 
keagamaan". Tetapi secara jujur 
kita harus berkata 
bahwa kita tidak 
pernah menemukan 
ketenangan. Kita 
tidak pernah mene¬ 
mukan kelegaan 
karena yang ada 
justru hanya beban, 
pindah dari satu beban ke beban lain. 

Kita terjebak, tampak sangat 
agamawi, seperti mengalami 
ketenangan kepuasan dan 
kelegaan, tetapi dalam batin yang 
paling dalam kita letih, lesu, 
menanggung beban berat. 
Jangan memperpanjang persoalan 
hidup, jangan menambah beban, 
entah karena sakit, kesulitan, 
entah karena pekerjaan, masalah 
keluarga atau apa pun. Belajar 
untuk datang kepada Tuhan. 
Mungkin kau merasa sudah lama 
berdoa. Entah sudah berapa 
pendeta yang menumpangkan 
tangan di atas kepalamu. Entah 
sudah berapa banyak khotbah 
yang kau dengar, dari yang biasa- 
biasa sampai yang menjanjikan 
kasih karunia, tetapi kau tetap 
letih lesu dan berbeban berat. 
Tentu saja kau letih lesu dan 
berbeban berat karena sejatinya 


kau tak pernah mencari Dia, Sang 
Juru Selamat. Kau hanya mau yang 
enak dari Dia, dari karya-Nya, tetapi 
kau tidak pernah mencari Tuhan 
yang sejati itu. 

Kelepasan itu tidak tergantung 
pada pendeta, pengkhotbah. 
Mereka cuma alat. Belajarlah dari 
ayat 29: "Pikullah kuk yang 
dipasang-Nya..." Apa itu kuk? Kuk 
adalah kayu lengkung yang ditaruh 
di leher sapi atau kerbau, untuk 


menarik bajak atau gerobak. Ketika 
Dia berkata, "Pikullah kuk yang Ku¬ 
pasang, belajarlah daripada-Ku..." 
artinya kita belajar apa yang 
menjadi kehendak-Nya, dan 
menaatinya. Dan jangan lupa, kuk 
itu menempel pada diri kita. Jadi, 
kita tak boleh melepasnya. 

Bukankah kuk yang Dia pasang 
itu suatu beban, menggandoli, 
padahal kita membutuhkan 
kelegaan, kelepasan, ketenangan? 
Tetapi dengarlah yang Dia katakan, 
"Pikullah kuk yang Kupasang, 
belajar pada-Ku karena Aku lemah 
lembut dan rendah hati". Dia bukan 
diktator yang membebani kita, 
yang menambah kepahitan. Dia 
lemah lembut dan rendah hati. 
Oleh karena itulah jiwamu 
mendapat ketenangan ketika 
bersama Dia, melaksanakan 
kehendak-Nya. Jiwa kita tenang 
justru ketika memikul kuk itu. 


karena kuk yang dipasang-Nya itu 
enak, dan beban yang ditaruh itu 
ringan. Apa artinya? Kuk itu 
sebenarnya melukiskan ketetapan- 
ketetapan firman hidup itu. Itu 
tidak membuat kita menjadi sakit. 
Karena itulah yang akan membe¬ 
baskan kita dari berbagai problem. 
Kuk itulah firman yang ditanam di 
dalam hatimu. Kuk itu membebani 
tetapi bukan untuk mematikan, 
tetapi memberi kelegaan, kenik¬ 
matan yang luar bia¬ 
sa. Karena firman 
yang hidup itu me¬ 
nolongmu untuk 
lepas dari persoalan. 

Kebebasan 
yang sejati 

Banyak remaja, di tengah 
pencarian identitas beranggapan 
bahwa ikut Tuhan itu tidak enak, 
tidak bebas, banyak aturannya. Ini 
jelas salah, sebab justru kalau kau 
tidak belajar firman maka kau tidak 
bebas. Sebaliknya, kalau kau belajar 
dan mengikutinya, justru kau bebas. 
Mengertikah kau arti "bebas'? Mana 
ada kebebasan yang sejati. Bebas 
karena tidak ikut firman Tuhan, 
bagaimana mungkin? Karena ketika 
kau tidak ikut firman, maka kau akan 
melakukan kehendak setan. 
Mungkin dengan gagah perkasa kau 
membunuh orang. Ujungnya, 
penyesalan. Mungkin kau mabuk 
tertawa-tawa, tetapi akhirnya 
menyesal. Karena apa? Karena 
sejatinya kau tidak bebas. Kau justru 
diperangkap oleh keinginan bejat. 
Tetapi dengan Tuhan, kau tidak 
akan menjadi pemabuk atau 
penjahat. Bersama Tuhan, kau tidak 


akan melakukan hal-hal yang 
menghancurkan masa depan. 
Justru dengan Tuhan dalam 
firman-Nya, kau menemukan 
kemerdekaan, masa depan 
gemilang. 

Karena itu, datanglah kepada Dia. 
Berseru dan minta tolong pada-Nya. 
Tetapi jangan dalam kemunafikan, 
melainkan dalam kejujuran. Belajarlah 
mengakui kebebalanmu selama ini 
karena merasa bisa hidup dengan 
kemampuanmu, atau metode 
keagamaanmu. Minta ampun atas 
kebodohanmu karena selama ini kau 
justru mempercayakan dirimu 
kepada orang yang membawa- 
bawa nama Juru Selamat, mencatut 
dan memperjualbelikannya untuk 
keuntungan diri sendiri. 

Tuhan mengasihimu. Dan kalau 
kasih itu sampai dalam batinmu 
mana mungkin tak ada kesukaan 
dalam batinmu. Karena itu, jika 
Saudara punya beban berat, letih 
dan lesu, datang pada firman 
hidup, bergaul dengannya. Bukan 
karena membaca 2-3 ayat maka 
penyakitmu sembuh, atau rejekimu 
bertambah. Ayat itu bukan 
mantera. Tetapi semakin dalam kau 
merenungkannya, semakin dalam 
kau mengenal Dia, semakin kuat 
akar pemahamanmu akan Dia, 
makin bahagialah hidupmu, makin 
legalah jiwamu. 

Selamat menerima undangan, 
selamat menghadiri perjamuan 
kemenangan Yesus Kristus Tuhan, 
sekarang dan nanti, di sini dan di 
kekekalan. Amen.*:» 

(Diringkas dari kaset 
khotbah oleh Hans P. Tan) 


Banyak remaja, di tengah pencarian 
identitas beranggapan bahwa ikut 
Tuhan itu tidak enak, tidak bebas, 
banyak aturannya. 


BGA 2 (Baca Gali Alkitab! Bersama “Santapan Harian” 


4 , 


Keluaran 14:15-31 

Tuhan pasti menolong 


Tuhan yang telah melepaskan umat-Nya dari perbudakan Mesir, 
pasti pula yang akan secara tuntas melenyapkan ancaman- 
ancaman Mesir yang hendak menindas kembali Israel. Yang perlu 
dilakukan Israel adalah percaya dan memercayakan diri 
sepenuhnya ke tangan Allah yang Maha kuasa dan dapat 
diandalkan! 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa yang Musa harus lakukan sesuai perintah Tuhan untuk 
melepaskan bangsa Israel dari kejaran Firaun dan pasukannya? 
Bagaimana Malaikat Tuhan melindungi bangsa Israel? 

2. Apa yang terjadi dengan bangsa Israel? Apa yang terjadi 
dengan pasukan Mesir yang dipimpin Firaun? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Tuhan seperti apakah yang Anda percayai? 

2. Siapa sajakah musuh-musuh kita yang tidak perlu kita takuti 
tersebut? Apa kesudahan mereka? 

Apa respons Anda? 

1. Pernahkah Anda mengalami pertolongan Tuhan? Apa respons 
Anda saat itu? 

2. Apakah ada pergumulan yang sedang Anda alami saat ini? 
Apa yang akan Anda lakukan menghadapinya? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 17 April 2009 

Tuhan pasti menolong 


Pernahkah Anda merasa bahwa 
Tuhan terlambat menolong, saat 
krisis melanda? Mungkin saat itu 
Anda bertanya-tanya, apakah 
Tuhan tidak sanggup menolong 
atau Dia sudah tidak perduli. 

Mungkin itulah yang dirasakan 
oleh umat Israel saat melihat 
pasukan Firaun mendekat. 
Mereka menghadapi jalan buntu 
karena di hadapan mereka 
membentang Laut Teberau yang 
tak terseberangi. Musa memang 
sudah memberikan janji dan 
jaminan Tuhan bahwa mereka 
tidak akan ditangkap lagi oleh 
Firaun. Kenyataannya Firaun 
semakin dekat, sementara belum 
ada tindakan sama sekali, baik dari 
Musa maupun dari Tuhan. Namun 
justru pada saat itu Tuhan 
menyatakan kedaulatan-Nya. Ia 
tidak terlambat bertindak. Ia tidak 
tinggal diam (band. ay. 13, orang 
Israel akan diam saja), melainkan 
campur tangan dengan melakukan 


mukjizat yang besar, yang pertama 
kali mereka saksikan seumur hidup 
mereka. 

Tuhan bertindak tepat pada 
waktunya dalam kebuntuan, 
ketegangan, dan ketakutan yang 
sedang dihadapi manusia dengan 
memberikan jalan keluar kepada 
mereka. Dia menyatakan kuasa- 
Nya. Pertama-tama dengan tiang 
awan-Nya yang membuat malam 
menjadi sangat gelap sehingga 
pasukan Mesir tidak dapat 
mendekati umat Israel semalam- 
malaman (19-20). Dengan 
memakai tongkat Musa yang 
diulurkan ke laut Teberau, Tuhan 
membelah laut tersebut sehingga 
terbentuk tanah kering untuk 
dilalui umat Israel ke seberang. 
Umat pun menyeberang dengan 
selamat. Dan akhirnya, dengan 
kuasa dahsyat-Nya atas alam, Ia 
menenggelamkan pasukan Firaun 
di laut Teberau hingga binasa. 

Tuhan tidak pernah terlambat 


bertindak, kuasa-Nya yang 
dahsyat sanggup menyelesaikan 
masalah sebesar apapun. Karena 
itu jangan pernah kehilangan 
iman kita kepada Tuhan. Ia peduli 
dan akan bertindak dalam kuasa 
dan kedaulatan-Nya. Entah Dia 
akan melalukan krisis itu secepat¬ 
nya atau Dia akan meningkatkan 
kekuatan anak-anak-Nya dalam 
menghadapi krisis tersebut. 

(Ditulis oleh GI. A. Christian 
Jonch, M.Th. diambil dari 
renungan tanggal 17 April 2009 
di Santapan Harian Edisi Maret- 
April 2009 terbitan PPA). 

Ditulis oleh GI. A. Christian 
jonch, M. Th. 

Untuk berlangganan 
SANTAPAN HARIAN, Hubungi 
PPA di 021-3519742, HP. 0811- 
9910377, Up. Ibu Ana. Website: 
http://www.ppa@ppa.or.id 
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IRE/ORMATA 


SUKA MUKJIZATNYA, 
BUKAN PENCIPTANYA 


Pdt. Bigman Sirait 



P ERJALANAN panjang bangsa 
Israel selama 40 tahun di 
padang gurun menorehkan 
kisah tentang manna. Orang Israel 
mengonsumsi manna selama 40 
tahun (Keluaran 16: 35), khusus¬ 
nya dalam perjalanan panjang di 
padang gurun. Di tengah sungut- 
sungut Israel soal makanan pengisi 
perut, mereka menggugat Musa 
dan Harun seakan mereka telah 
membawa Israel ke kelaparan 
yang mengerikan. Dengan seribu 
argumentasi mereka berucap 
bahwa di Mesir mereka bisa menik¬ 
mati daging dari kuali dan juga 
tumpukan roti. Orang Israel bersilat 
lidah, memutar fakta yang sesung¬ 
guhnya tak mereka suka, yaitu 
bahwa mereka hanyalah budak di 
perantauan. Makan sangat dibatasi, 
dan tak memiliki hak memilih, karena 
mereka hanyalah pekerja rodi. Kini 
mereka bertingkah, bahkan di 
depan Allah, melalui hamba-Nya, 
Musa dan Harun. 

Israel sungguh tak tahu 
berterimakasih. Namun tak dinyana, 
Allah membalasnya dengan hujan 
roti yang tak kunjung henti 
sehingga selalu mencukupi 
kebutuhan tiap umat. Mereka 
bebas memungut sesuai aturan 
yang ada dalam ukuran secukupnya. 
Manna tak boleh diambil berlebih, 
apalagi coba disimpan sebagai 
sebagai persediaan, kecuali 
menjelang hari Sabat, mereka 
mendapat dua porsi. Manna 
berwarna putih seperti ketumbar 
dan rasanya manis seperti kue 
madu. Tidak kurang dari enam ratus 
ribu orang Israel memperoleh 
manna setiap harinya. Tidak pernah 
kekurangan, tetapi juga tidak boleh 
berlebihan, semua harus dalam 
takaran secukupnya. Ini adalah 
ketetapan yang Allah atur, sebagai 
bukti pemeliharaan-Nya, sekaligus 
ujian terhadap ketaatan umat. 
Mukjizat yang bukan sehari dan 
sekali ini berjalan selama 40 tahun 
dan setiap hari. Luar biasa! 

Dalam usaha menjelaskan 
tentang manna ini, ada banyak ide, 


mulai dari serangga di daerah Sinai 
yang bersarang di pohon tamariska, 
yang menghasilkan sejenis madu. 
Biasanya ini bisa ditemukan pada 
bulan Juni dalam beberapa minggu. 
Lalu kisah di Aljazair, yaitu butiran 
berupa tepung yang jatuh setelah 
cuaca yang luar biasa. Namun tak 
satu pun kisah yang memadai yang 
bisa menyamai cerita Alkitab, yaitu 
manna yang ada setiap hari selama 
berpuluh tahun. Ya, sangat jelas 
manna adalah mukjizat Allah bagi 
Israel, umat-Nya. Israel tak 
pernah kelaparan, karena Al¬ 
iah menjamin suplai manna 
sebagai makanan mereka. 

Namun, apa hendak 
dikata, Israel tetap saja 
berlaku serakah. Manna 
yang sudah diperintahkan 
Allah jumlah pengambilan¬ 
nya, mereka ambil ber- ^ 
lebih. Secukupnya untuk 3* 
sehari tak bisa mereka 
penuhi, sehingga me¬ 
ngambil berlebih sekali¬ 
pun itu melanggar kete¬ 
tapan Allah. Akibatnya 
sangat jelas, manna tak dapat 
dinikmati, bahkan sebaliknya, 
membusuk dan menimbulkan bukan 
saja bau tak sedap, tetapi juga 
menjadi berulat. Entah apa yang ada 
di benak orang Israel sehingga berani 
melanggar ketetapan Allah sekalipun 
tahu betul akibatnya. Allah yang 
mereka langgar ketetapannnya 
adalah Allah yang memberi manna, 
si pembuat mukjizat. Tapi mukjizat 
Allah yang hebat ternyata tak mem¬ 
buat umat menjadi taat. Mereka 
tetap saja bebal, mengutamakan 
perutnya ketimbang perintah Allah. 
Ironis, umat yang bukan saja 
menikmati mukjizat manna, tetapi 
juga penyertaan Allah siang dan 
malam dalam rupa tiang awan dan 
tiang api, tak mampu hidup sesuai 
kehendak Allah. Belum lagi mukjizat 
lainnya, termasuk wujud murka Al¬ 
lah yang mengerikan tak membuat 
mereka menjadi umat yang manis. 

Aneh tapi nyata, mukjizat yang 
luar biasa bagi umat dianggap biasa- 
biasa saja. Allah dibuat seakan 
berkewajiban untuk memenuhi 


keinginan umat, sementara umat 
seakan tak memiliki kewajiban apa 
pun. Jadi, sungguh naif jika kita 
berkata, mukjizat akan menjadikan 
hujan pertobatan, karena 
kesaksian Alkitab justru berbeda. 
Namun memang bisa saja Allah 
memakai mukjizat sebagai jalan 


pertobatan seseorang. Ini adalah 
pekerjaan spesifik dan tidak selalu. 
Ya, mukjizat adalah alat Tuhan tetapi 
bukan tujuan. Israel umat yang 
bebal sangat menikmati mukjizat 
Allah dan hidup dari mukjizat demi 
mukjizat. Namun di saat yang ber¬ 
samaan, ternyata umat tak pernah 
selalu untuk hidup selalu bersama 
Allah, si pembuat mukjizat. Mereka 
dekat Allah jika memiliki keinginan 
tertentu, dan menjauh ketika sudah 
mendapatkannya. Murka Allah hanya 
sesaat membuat mereka resah atau 
pun takut, namun kemudian kembali 
melakukan kesalahan lagi. 

Kehidupan Israel tak dapat 
disangkal merupakan gambaran 
kehidupan umat beragama di 
sepanjang sejarah. Dalam Perjan¬ 
jian Lama kita menemukan umat 
yang bebal, begitu juga dalam 
Perjanjian Baru. Dan, tak berhenti 
di sana, di sini juga demikian, di 


jaman kita sekarang ini. Ribuan 
tahun sudah waktu berjalan, 
ternyata tak pernah cukup untuk 
mengajari umat agar selalu taat dan 
hidup takut kepada Allah, sumber 
hidup itu. Kehidupan beriman umat 
di masa kini juga sama saja, masih 
sangat banyak yang hanya getol 
dengan mukjizat. Pengkhotbah 
berlomba berbicara tentang 
mukjizat dan mengklaim diri 
sebagai "yang dipakai Allah 
dalam berbagai mukjizat". 
Kisah tentang muk-jizat 
banyak mengalir dari 
berbagai mulut, entah 
benar atau sekadar 
eforia. Apalagi ada 
pola pikir yang dipo¬ 
pulerkan di ling¬ 
kungan Kristen 
yaitu memperka- 
takan. Artinya, jika 
Anda mengatakan 
maka 'itu akan men- 
jadi kenyataan. 
Maka banyak sekali 
kesaksian tentang 
mukjizat yang katanya 
dialami, tetapi sesung¬ 
guhnya itu diyakini akan 
terjadi. Di sini apa yang 
disampaikan menjadi bias, antara 
fakta dan angan. Tetapi itulah 
kenyataan kehidupan umat masa 
kini. "Pikirkan, perkatakan hal-hal 
yang positif", adalah ungkapan 
yang terus berkumandang. Sugesti 
dan iman tak lagi memiliki jarak 
perbedaan, semuanya menjadi 
sangat tipis. Semua pemahaman ini 
berkembang pesat karena umat 
sangat suka mukjizat, bukan Allah, 
si pembuat mukjizat. Kebenaran 
Alkitab tak lagi digali mendalam, 
dengan dalih tak ingin menjadi 
Farisi, tetapi mukjizat terus dicari 
karena sangat penuh dengan 
sensasi. Padahal jelas di Alkitab 
tertulis: "Firman-Mu pelita bagi 
kakiku dan terang bagi jalanku" 
(Mazmur 119:105). Dan, jelas tak 
ada tertulis mukjizat adalah yang 
utama, bahkan terlalu banyak 
catatan mukjizat menjadi ruang 
pembuktian kegagalan umat dalam 
beriman. 


Jangan lupa, mukjizat bisa ditiru 
setan tetapi tidak dengan 
kebenaran. Pantas jika Tuhan 
berkata, "Tidak semua orang yang 
berseru 'Tuhan, Tuhan' akan 
masuk ke dalam kerajaan surga, 
melainkan mereka yang 
melakukan kehendak Bapa". Ya, 
kehendak Bapa yang nyata di 
dalam Alkitab, yang perlu digali, 
dimengerti, dan dilakukan. Jadi 
jangan berdalih takut menjadi 
Farisi, tetapi belajarlah jujur jika 
memang malas mempelajari, atau 
jujur bahwa dalam belajar firman 
kurang sensasional. 

Mukjizat memang mengasyik¬ 
kan, karena tak perlu menyangkal 
diri, tak perlu memikul salib Bukit 
Golgota, di mana Yesus Kristus 
tersalib di sana. Tidak ada muk¬ 
jizat, tetapi sangat dahsyat karena 
kasih Allah yang besar sangat 
nyata. Yesus sumber hidup, Sang 
Pencipta, rela mati untuk 
menebus dosa manusia, sekalipun 
Dia berkuasa atas maut. Dia rela 
mati dengan menyerahkan 
nyawa-Nya, karena maut tak 
dapat mengalahkan-Nya. Tak ada 
mukjizat yang sensasional, selain 
mukjizjat kasih Allah. Celaka 
bukan, karena umat tak menyukai 
itu, juga tidak Petrus di waktu itu. 
Petrus lebih suka mukjizat yang 
sensasional, mukjizat ketika Yesus, 
Sang Guru, menghardik, dan 
ombak pun berhenti. Ya, coba 
Yesus menghardik, maka para 
tentara pasti akan jumpalitan. Tapi 
Sang Guru tak memilih itu. 
Mukjizat Allah itu indah jika muncul 
dari kebenaran, sebagai alat, 
bukan tujuan. 

Awas fenomena jaman ini, di 
mana umat lebih suka kepada 
kepada mukjizat daripada kepada 
Sang Pembuat. Umat yang lebih 
suka mukjizat kesembuhan, akan 
kecewa jika tak memeperolehnya. 
Umat yang tidak lagi mau tahu apa 
yang sesungguhnya menjadi 
kehendak Allah di dalam hidup-Nya. 
Terikatlah kepada Sang Pembuat 
Mukjizat, bukan mukjizatnya. 
Semoga Anda bijak untuk 
mengerti, dan selamat diberkati.»:* 
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(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 - 13.30 WIB) 

4. KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 - 10.30 WIB) 

5. MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
( SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

6. P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 

(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 

7. P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 

(SELASA &JUMAT Pkl. 19.30-20.30 WIB, MINGGU PkL 13.00-14.00WB) 

8. SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 

(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

9. KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 - 13.00 WIB) 

10. DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SEJWSABTUPM. 10.30-11.00 WIB, MINGGU FM. 13jOO-14,OOWB) 

11. GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

12. SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
( MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

13. AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 

14. AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 

15. TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 90.2 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

16. JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WlTA) 

17. MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 

(MINGGU Pkl 10.00-10.30 WITA & SENIN, Pkl 12.00-12.30 WITA) 

18. MINAHASA - SULUT, Radio Anugerah Langowan 107.2fm 
( SENIN-MINGGU Pkl 06.00-06.30 WITA) 


19. MANOKWARI - PAPUA, Radio Matoa 102.6 fm 
(MINGGU PM06.0006.30WIT) 

20. MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 

Q 


( SENIN -SABTU, Pkl 08.054)8.35 WITA) 

21. MANADO, ROM2FM 102FM 

(MINGGU PAGI, Pkl07.00WITA) 

22. MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

23. MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 

1 

P 

[selasa MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 


24. TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 

(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 


25. PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 - 15.30 WIT) 

26. TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

27. SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90, 30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 

Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

28. SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 

(SETIAP HARI Pkl. 05.0*34)5.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM ) 

29. BALI- Radio Triatma 102.6 fm 
(MINGGU Pkl 20.00-20.30 WrT) 

2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pelayanan Media Antiokhia), 
dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


■1 



Indovision Channel 69 


Setiap Hari: 

Selasa Malam Pkl 21.30 WIB 
dan 

Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB 


IRE/ORMATA 


Download & dengarkan 
podcast (mp3) 

Khotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait 
di www.reformata.com 


REFORMATA 
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Konsultasi Keluarga 



Tinggalkan Selingkuhan, 
Suami Kembali ke Istri 


Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Bapak Pengasuh yang terhormat. 

Kesetiaan saya menanti suami saya kembali, ternyata tidak sia-sia. Akhir 
bulan Februari 2009 lalu, saya mendapat informasi kalau wanita yang 
selama ini tinggal bersama suami saya sudah pulang ke rumahnya. Suami 
saya pergi meninggalkan dia, dan tinggal di tempat yang berbeda. Kini 
suami saya mulai sering mengunjungi saya dan anak saya. Ada beberapa 
kegiatan ibadah keluarga di mana dia mulai terlibat. Saya berharap inilah 
tanda-tanda dari kebaikan Tuhan, kalau suami saya akan kembali. 

Bagaimana menurut Bapak, apakah saya tidak perlu mengungkit atau 
bertanya tentang masa lalunya dengan wanita itu? Apakah saya harus 
membiarkan semua mengalir sesuai waktu? Apa yang harus saya lakukan 
dalam menghadapi kondisi saat ini dengan suami? Apakah ini benar- 
benar tanda kalau dia akan kembali pada kami? 

Ser/y 

Ambon 


S AUDARI Sherly, setiap 
individu menyimpan banyak 
misteri atau secret. 
Feodor Dostoevski pernah 
mengatakan bahwa di dalam 
kedalaman lubuk hati manusia, ada 
"Something that one can not re- 
veal, except to his friend, . . . 
even though in secret But there 
is something e/se that one can 
not reveat, even to himse/f. 
(Setiap orang menyimpan rahasia, 
yang tak mungkin dapat 
disingkapkan kecuali kepada 
sahabatnya. Meskipun demikian, 
biasanya orang masih menyimpan 


rahasia lain lagi yang tak mungkin 
dapat ia singkapkan kepada 
sahabatnya, karena ia hanya dapat 
singkapkan kepada dirinya sendiri. 
Tetapi, di samping semua itu, or¬ 
ang mungkin masih memiliki secret 
lain lagi yang ia sendiri tak ingin 
singkapkan bahkan kepada dirinya 
sendiri." 

Apa yang terjadi dengan suami 
Anda memang bisa dianalisis melalui 
percakapan konseling. Meskipun 
demikian, analisis seorang konselor 
selalu terbatas. Realitanya, setiap 
manusia masih menyimpan 
berbagai secrets yang ia sendiri 


tidak sadari atau tidak ia inginkan 
untuk disadari. Itulah misteri dari 
kehidupan jiwa manusia. Setiap 
manusia menyimpan unpredictabilityi 
ketidakpastian dalam jiwanya. Apalagi 
jikalau kepribadian individu tersebut 
tidak matang/immature dan 
membawa benih-benih "disorder" 
dalam jiwanya. 

Jadi, bersyukurlah kepada 
Tuhan, kalau suami sudah kembali. 
Janganlah Anda melampiaskan 
keinginan tahu Anda dengan 
menanyakan atau mengungkit- 
ungkit apa yang sudah terjadi, 
sampai suami sendiri yang 
menunjukkan kesediaannya untuk 
membuka semua itu. Tugas Anda 
sekarang adalah mendukung dan 
meneguhkan "pertobatannya," 
dengan a.l.: (1) terus mendoakan 
kehidupan dan pertumbuhan 
imannya, dan (2) memberikan 
kasih dan pelayanan Anda sebagai 
istri "yang saleh dan baik budi" 
kepadanya. Sentuhlah hati 
nuraninya dengan cinta kasih 
supaya ia menemukan bahwa 
Anda, dan hanya Andalah yang 
pantas untuk dicintainya (ia 
menemukan "reasonab/e reason 
to lovd 1 ). 

Hubungan suami-istri harus 
dikerjakan dan" dikembangkan. 
Anda harus menyadari bahwa, 
cinta tak dapat dibiarkan tumbuh 


secara natural. Setiap manusia 
adalah manusia yang berdosa. 
Cinta alami ( natura / /ove) 
bagaimanapun indahnya tidak 
dapat memberikan jaminan dalam 
kehidupan pernikahan dan 
keluarga. Hidup ini terus berubah. 
Perasaan, penilaian, persepsi, 
pikiran dan kebutuhan manusia pun 
terus bergerak dalam perubahan- 
perubahan. Apa yang dulu disukai 
dan dinikmati, bisa berubah menjadi 
sesuatu yang membosankan, 
memuakkan bahkan dibenci. Anda 
harus belajar dari pengalaman dan 
tidak mengulang kelemahan dan 
kecerobohan dalam membangun 
dan menghidupi pernikahan Anda. 

Jadi, kenali diri Anda, suami, dan 
kehidupan pernikahan dan atau 
keluarga Anda. Siapakah diri Anda 
dan apakah yang Anda butuhkan 
dalam pernikahan? Bagaimana 
Anda memenuhi kebutuhan 
tersebut (primer maupun 
sekunder)? Apakah cara yang Anda 
pakai untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan Anda dapat diterima 
dan dipahami oleh suami? Apakah 
ia menikmati atau sebaliknya, 
merasa terganggu dengan cara dan 
bahasa komunikasi Anda? Siapa 
sebenarnya suami Anda? Apakah 
Anda mengenal dia sebagaimana ia 
inginkan untuk dikenali oleh Anda? 
Apakah yang ia butuhkan dalam 


pernikahan dan pembentukan 
keluarga ini? Apakah kebutuhan- 
kebutuhan tersebut dapat Anda 
terima, mengerti, dan hargai, atau 
. . . sebaliknya, Anda sebenarnya 
menilai kebutuhan tersebut 
sebagai kebutuhan yang "tidak 
benar/' sehingga tidak seharusnya 
Anda penuhi. 

Kita semua manusia berdosa yang 
menyimpan kebutuhan-kebutuhan 
untuk melampiaskan berbagai dosa. 
Dalam ikatan pernikahan, kita 
berinteraksi dan melakukan berbagai 
transaksi dengan pasangan kita. 
Dalam konteks itulah, kita mem¬ 
butuhkan kedewasaan dan bijaksana 
surgawi dari Tuhan. Itulah sebabnya, 
menghadapi suami yang pernah 
melakukan dosa perselingkuhan (dan 
atau pelampiasan dosa-dosa yang lain). 
Anda harus kembali kepada Tuhan. 
Pembaharuan harus dimulai dengan 
diri sendiri di hadapan Tuhan. Karena 
hanya dengan starting point yang 
benar Anda dapat memulai langkah- 
langkah yang benar untuk meng¬ 
hadapi suami. 

Tuhan memberkati Anda.* 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
email: reformata2003@yahoo.com, 
Faks: 021.3148543 



Johann Baptist Metz, Teolog Jerman 


Usung Gagasan 
Teologi Politik 


K AMIS, 9 April 2009 yang 
baru lalu, bangsa Indone 
sia melaksanakan pesta 
demokrasi atau pemilihan umum 
(pemilu) legislator. Di sini seluruh 
masyarakat, juga umat kristiani, 
dituntut punya andil dan bertang¬ 
gung jawab terhadap bangsa ini 
dengan cara menggunakan hak 
pilihnya. Karena tindakan tersebut 
merupakan satu ekspresi iman yang 
nyata dari umat, sebagai bentuk 
kepeduliannya terhadap ranah 
sosial di mana ia berada. 

Hal ini bukannya tidak berdasar. 
Dalam Konsili Vatikan II (1962 - 
1965), Gereja Katolik telah 
menyatakan dengan sangat 
gamblang bagaimana gereja harus 
berpartisipasi aktif dalam ranah 
sosial. Di sana diuraikan bahwa 


yang utama bukan 
lagi gereja, melainkan 
seluruh umat manu¬ 
sia yang sekaligus 
merupakan keluarga 
Allah. Gereja sendiri 
pun dibentuk atas 
keprihatinan universal 
Allah. Karena itu, 
gereja memiliki 
legitimasi selama, dan 
sejauh dia mengabdi 
umat manusia. 

Sejalan dengan 
pemikiran tersebut, 
Johann Baptist Metz, seorang 
teolog asal Jerman, kembali 
mengusung gagasan teologis yang 
disebutnya sebagai teologi politik. 
Teologi politik dimaksudkannya 
untuk memberikan pendasaran 
teologis terhadap urgensi 
partisipasi gereja dalam ruang 
publik. Bagi Metz, kebenaran iman 
bukanlah sekadar sebuah persoalan 
doktrinal atau dogma, lebih dari itu 
adalah bagaimana gereja berperan 
nyata dalam ranah sosial untuk 
mendorong perubahan dalam 
masyarakat. 

Profesor Fundamental Teologi di 
Wilhelms di Universitas Munster, 
Jerman ini memiliki pergumulan 
tersendiri terhadap relasi antara 
gereja dan masyarakat. 
Menurutnya, relasi gereja dan 


masyarakat adalah masalah yang 
sangat penting - peran agama dan 
umat harus betul-betul diekspresi¬ 
kan secara nyata dalam kepedulian¬ 
nya terhadap kemiskinan, juga 
banyak masalah sosial lain yang 
membutuhkan uluran tangan. Bagi 
Johann Baptist Metz inilah yang 
dimaksud gereja dalam arti yang 
sebenarnya, sebuah institusi religius 
yang tidak melulu memikirkan 
kebutuhan internal, namun mampu 
memberi sinar terhadap lingkungan 
sosialnya sebagai wujud terang 
dunia. 

Dalam banyak esai yang 
ditulisnya, pria kelahiran 5 Agustus 
1928, di kota kecil Auerbach ini 
juga kerap mengusung tema 
tentang keharmonisan antara 
rohaniwan, umat dan lingkungan 
sosialnya, yang di dalamnya sarat 
dengan kritik juga arahan yang 
bijak. Karena memang bagian 
dalam tugasnya sebagai uskup 
Katolik Roma imam dari Bavaria 
(Auerbach). 

Tak hanya itu, dia dalam bukunya 
(Fatith i n History and Society. 
1977), Metz juga banyak 
mengetengahkan tentang apa itu 
memori penderitaan (memoria 
passionis ) dan memori kematian 
(memoria mortis) memori yang 
diinspirasikan dari penderitaan 
Yesus di salib, dan semua saja yang 


menderita. Sebuah memori yang 
juga telah membentuk identitas 
seseorang. Sebab barang siapa 
telah kehilangan memorinya, sama 
artinya dia juga telah kehilangan 
identitasnya. 

Dalam tema ini Metz mengingatkan 
betapa penting orang mengingat- 
ingat kembali memori yang telah 
lampau, tak terkecuali memori 
tentang penderitaan, kesengsaraan 
juga berbagai kesusahan lainnya. 
Sebab hal ini akan memunculkan 
dampak yang sangat positif. Tak 
hanya membuat orang akan terus 


bersyukur dengan keadaan yang 
sedang dijalaninya, tapi juga 
membantu orang dalam memotivasi 
diri untuk terus progres ke depan. 

Bukankah keberadaan Kristen di 
dunia ini dilatarbelakangi dengan 
kesengsaraan, penderitaan, dan 
berbagai kesulitan lain? Ya, memori 
itu tak mungkin dan tak boleh 
terlupakan, sebab dari situlah umat 
memperoleh identitas sebagai 
kristiani. 

Dalam konteks sekarang ini, 
bukankah tidak ada salahnya jika 
bangsa Indonesia mengingat 
kembali memori penderitaan yang 
mungkin tak lagi di hiraukan oleh 
banyak orang? Dengan mengingat 
kembali memori penderitaan bangsa, 
niscaya, orang akan memperoleh 
kembali semangat persatuan dan 
perjuangan untuk merangkak maju 
menuju negara yang lebih baik lagi. 

& Siawi/dbs 


DIBUTUHKAN 

Tabloid KRISTEN Membutuhkan Beberapa 
Orang Distribusi Representatif (DR)/ Kurir 

Syarat: 

1. Pria, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

4. Memiliki Sim C & motor sendiri 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 


Surat Lamaran ditujukan ke 

Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 


REFORMATA 
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Abu VantibvfMAi dau KerjaAama 'Dalam 
Veu^amlilau fyzm&ari 'ttutuk 'TK^icUlum^ 
Keyiatau Velayauau tyeieja 

7uAau THzm&z'i&ati 

tf'Rf) jemaat //utidckia 

( 'Ketua Hiutyem Vdt. Siymau S&iait) 


Kesaksian: 

Judika Sihotang 
Yan Berlin Panjaitan 
Ridolf Hehanusa 
PS. Gabungan gereja-gereja 
Tortor anak 

Ibadah Bahasa Indonesiai-. r+ 


Diiringi Musik Gondang Batakf 

Disediakan bu* pengantaran pulang, untuW v informa\i hubungi ’*7 ” 
Ffrry Manurung 0812 982 6171 dan Eduard Simalupang 0856 6891 1141 


ire/ormataI 


jemaat /laUa^Auz 

"TKctiCfUCafc&att leiirtuz ’TAicfi "Ttepada: 

'^e&tawuzut Sea&ide Su&i 


Pttttu Pertiwi Paonaa 'Imfiocut f)<zt}<z /facoC 
ld. (02/) 647/ 2072. ?«x. (02/) 647/3020 


REFORMATA 


FVnyrU**»^. KomunlU. Bon.p«,o«if Diaspora (KBO) Jl k,*,,-.. 2A 27 Graha Cln«r Clnar» Umo 16514 
Ttlp i02ll 7ISI 9064 Mlllkt komuntt«%bonapa»ogl< " \«hoogri>up* com 
W dukung olrh Yavaaan Blnaduni* 


MPPtj &AS7& 


7he Meaning of &AS7&R is tfOP& : 
May it be with you everyday 

is XJQtt7 : 

’f u ide you r way 

7he Sssence o f &AS7&R is £OVS : 
iay you have enough toshare 


A 


7SR 


7he Promise of SAS7SR t s 7J)f& : 
May yours be free from care 


WWW 


pro 


int. 


SEMINARI BETHEL 

_ . « Servire Cum Virtute Spiritus Sancti 

J 1 A Melayani ‘Dengan 'Kuasa <%ofi 'Ku-dus 

VISI: Mendidik hamba Tuhan Menjadi Pelayan yang memiliki kesetiaan dan integritas seperi Yesus 
MISI: Menyediakan sarana pendidikan yang berkualitas untuk pengembangan pengetahuan, 
karakter, dan dedikasi seorang hamba Tuhan 


■ gRRSgmnD!l'Miin§ ! f 

Pendaftaran : (021) 53679464, Ext. 128 

gteftvpf s Ti^oseaiis^nfeBO ° Bfl^gpoD 

Pendaftaran : (021) 53679464. Ext. 116 

I DDnefSifflGTteitegfa i&dd 
§a^sfi3Mto®tegdo 

SI Regular: Teologi*, PAK*, Misi 
SI Eksekutif - Teologi* 

S2 Master ofArts: Teologi. PAK, Konseling Pastoral 
S2 Magister Theologi: teologi*, PAK*, Konseling Pastoral* 
S3 Doctor ofMinistry : Teologi, Pak, Konseling Pastoral 
Pendaftaran: (021) 53679464, 53679426/27, Ext. 111&119 


Pendaftaran 
Pebruari - Juli 2009 


Jl. Petamburan IV No.5 Tanah Abang, Jakarta 10260 
Telp. (021) 53679426,27,64,68-Fax. (021) 53677528 
Email: mail@seminaribethel.net-Web: www.seminaribethel.net 


iTiensed lalB.eas is.w.a 




PASKAH 


Minggu f 3*Mei 2009 


UUtSm 


Pukul 16.00 - 20.00 Wib 


t. DrrlrrMangapul Sagala 

I 

EfcGflnmrn^^ 

































IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 

(Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Trima jasa instali Alkitab Elektronik 
disemua jenis HP, PDA,BB&Kom- 
puter (smua bhs&versi leng- 
kap+kamus&konkordansi,dll) Hub/ 
sms: PMM Ph:5639239/93216178 


BUKU 


Gratis bk "zBenarkah Nabi Isa di 
Salib"surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068,www. the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id. 


BUKU 


Miliki buku Mata Hati Dua karangan 
Pdt. Bigman Sirait, Hub. Indah telp 
021- 3924229. 


YABES MOTOR] 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

JL Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021)8614082/ 

936 79959 

s_ * 

ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 

Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


EKSPEDISI 


PT. Omega Cargo, exp jrusn Jkt- 
Bdg pp/lhr, imprt dr slrh negara 
bsr special Sin-Jkt (laut/udara), Jkt- 
Sin(udara) lhr.Hub:021-6294452/ 
72, 6294331(Sherly/Cintya). 


FURNITURE 


Bethany Furniture mengerjakan 
kitchen set, bed set, consule table, 
credenza, bar area, dinning set, in¬ 
terior desain rmh, kntr, ruko, kios.dll 
Hub. 021.98675809/021.71002167. 
Hp: 0815.8111.262 


KESEHATAN 


SOLUSI TERBAIK! Magnet kesehatan 
u rematik, asam urat, pegal2 
(www.morinal8.multiply.com) Hub: 
97416330/97416331 



KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 
0856.7891377, 08170017377, 021- 
71311737 bagi yg tdk mampu kami 
bisa menghubungi kembali. Gratis. 


KONSULTAN PAJAK 


Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SPT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021- 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 


KURSUS 


Ingin Wjr mnulis+tmbh uang saku?ikuti 
kursus mnulis rohani jrk jauh ke-3, start 
9 juni, program opini, kesaksian, 
renungan, liputan. Dftr sblm 22 mei 
disc 10%. Hub' de writer training& 
consultant 08123112218, one 
booklife@gmail.com, baca testimoni 
pserta http://onebooklife.co.cc 




Informasi & Reservasi: 

PT anugerah mandiri wisata 

Thomrin City &> Thamrin Boulevard 

Lt.l Blok BiO No. 5-6 

Jakarta 10230 

Tel »62 21 3199 0799 

Fax. +62 21 3199 0797 

Natanael : 0878 77777 005 


KASET 


Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman I 
| Sirait, Hub. Indah telp 021- 39242291 


LOWONGAN 


Dibutuhkan cpt: 2omg salesman u/ 
memasarkan thinner & keb. bangunan, 
syarat: memiliki kend motor, min SMA, 
usia 20-35 thn, jujur,rajin, lamaran 
lengkap, pasfoto, dikirim ke ruko Mebo 
Sunter Blok Al/27. 


MINUMAN KESEHATAN 


Tahitian Noni Juice=l produk sejuta 
manfaat: tlh di patentkan u/ 27 
jenis penyakit yg direkomendasi o/ 
ahli kesehatan di sel dunia, hsl uji 
klinis o/ 1300 ahli keshtan thdp Ibh 
dr 27000 pasien, membantu proses 
kesmbhan (alergi, diabetes, kanker, 
tumor, jantung, ginjal, darah tinggi, 
stroke, parkinson, hiv, syaraf kejepit, 
kista, asma, obesitas, vertigo, 
mata, menstruasi, stop merokok, 
pencernaan) Hub: Bpk Richard 021- 
98041516/081808153673/021- 
4339745 


MUSIK 


MC wedding acara internasional, singer, 
keyboard, lagu rohani/umum/man- 
darin.harga hemat Hub Lisy Group 
Hp: 0813.82582632. 



# Lumen Komp Outa Merlin Jakarta 

# Lembah Karmel Puncak 

# Novena Jl. Jend Sudirman Metro Lampung 

# Betlehem Pangkalanbun 
n it Centre it. 2 Manado 

Dan Juga Sudah Tersebar 
di Toko Rohani Sbb: 

Immonuel, Haleluya, Victory, 

BPK Kwitang, Rhema JKI Semarang, 
Rehobot Kediri, Visi Surabaya, 
Rayner Malang, Halleluyah Samorinda, dli. 


Mau Jadi Reseller & Buka Stand 
di Gereja, Kampus & Bazar: 

Hub: 08170808576 / 021-93055205 
Belanja online kunjungi: 
www.kaosnewspirit. com 


PELUANG BISNIS 


VNET CLUB: bisnis jaringan pulsa 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, & 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB-B/ 
9/2005.SIUPL No. 79/PDN-2/ 
SIUPL/PP/12/2006. BNS PENG¬ 
HARGAAN: Hp, komp, mtr, tour, 
pensiun + pin emas & mobil. BNS 
BULANAN: Rp. 97 jt/bln. BNS 
BINTANG:mtr, mbl & rmh mewah 
Hub: Yahya:08158837795.Ridolf: 
081345758081/Budhi : 
0818688023 



HERBALIFE NUTRISI 



i Sherly: 081184 35 35 flnwar: [0211704 888 32 

REFORMATA 


TABLOID DWI MINGGUAN DARI INDONESIA 

(PEMIMPIN UMUM PDT BIGMAN SIRAIT) 


TELAH TERSEDIA DI SYDNEY NSW 
HUBUNGI: PDT R0BBY M0NINGKA 
(GEMBALA INDONESIAN REFORMED 
CHURCH SYDNEY) 

TIP: 02-96979376 ATAU 0411 573 234 


JUGA TERSEDIA DI 
RESTORAN MIRASA 
61TODMANAVENUE 
KENSINGT0N NSW, 
TLP:9663 3410 


HARGA PERKENALAN $ 2.- / EXEMPLAR 
(HARGA TIDAK/BELUM TERMASUK 
ONGKOS KIRIM & ADA DISCOUNT 
KHUSUS UNTUK GEREJA ATAU 
PEMBELIAN 10 EXEMPLAR KE ATAS) 
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menyuarakan kebenaran dan keadilan 



TteeTotoerComple^Sinj^Sr ' 

vMadu, Tkc ^ollen r RotdfTTellu dan TroflBP• 

“> J-uut.i, jvuijui. jKiiy uu.. j ^ POMT1064321 1 

<x> - * Tm* 1 * ' 

Dalam jangka panjang kurangnya nutrisi menimbulkan berbagai persoalan 
besar. 

• Susah berkonsentrasi 

• Stress dan lelah 

• Mudah terpapar racun dan polusi 

• Mudah terkena infeksi (virus, jamur, bakteri) 

• Penuaan dini 

• Menurunnya fungsi seksual 

• Masalah alergi, pencernaan, prostat dan PMS 


Kesehatan kehilangan kepentingannya apabila tubuh tetap bugar & 
baru disadari kepentingannya apabila tubuh mulai kekurangan nutrisi, 
sakit dan bermasalah. Pada kondisi seperti itu selain penderita tidak 
dapat beraktifitas, biaya pengobatan yang tinggi (untuk jaman 
sekarang) juga menjadi momok menakutkan bagi orang yang sakit 
Ikutilah Seminar Kesehatan yang akan diselenggarakan pada: 


Hari Sabtu, 25 April 2009 Jam 11.00 
Ballroom PRIME & FIRST Lt. 2 
Jl. Jatibaru Timur No. 56 Blok El 
Jakarta Pusat 


Cegah sekarang juga dengan mengkonsumsi Bio Bee yang mengandung 
Madu, Bee Pollen, Royal Jelly dan Propolis secara rutin. 


Hubungi: 
Riske 021-9934518 
Ayu 0815.85502541 
Pdt Esther 0815.13034101 


Tukarkan Kupon ini dengan 
Gift Menarik setelah Acara 


7.000 kaset/CD/VCD/DVD 14.000 judul buku, 
segala yang Anda butuhkan 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 



























